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MOTTO 

رُ الناَّ سِ أَ نْ فَعُهُمْ للِناَّ سِ   خَي ْ

Artinya : Sebaik-baiknya manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 

orang ain. “ (Hadist riwayat Ath-thabrani dalam Al-Ausath) 
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ABSTRAK 
 

Lutfin Hidayat (1801016104), Peran Tokoh Agama Dalam Memberikan Motivasi 

Sholat Berjamaah Masyarakat Kampung Lembahsari Desa Wonosari Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang. 

Problematika yang sering muncul pada masyarakat yaitu tentang sholat. Shalat 

merupakan amalan yang pertama kali dihisab oleh Allah SWT, serta dinilai sebagai tiangnya 

agama. Pahala dalam sholat yang paling besar yaitu beribadah sholat berjamaah yang 

mendapat pahala 27 derajat dari pada sholat sendirian yang hanya 1 derajat saja, Shalat 

berjamaah adalah shalat yang dikerjakan bersama-sama dan ada hubungan dalam shalat 

antara imam dan ma’mum. Ditempat sholat berjamaah dimusholah yang terlihat sepi 

jama’ahnya dikarenakan banyak masyarakat yang bekerja sebagai buruh tambak, buruh 

pabrik dan pemulung yang banyak menguras waktu dan tenaga sehingga membuat terlalu 

fokus dengan duniawi saja yang bisa berdampak pada ibadah sholatnya. Masyarakat yang 

masih membutuhkan pembimbing yang memberikan materi tentang agama islam yang 

menjadi bekal nantinya diakhirat, seorang pembimbing agama dimasyarakat biasanya 

disebut sebagai tokoh agama yang mempunyai peran dakwah, kaderisasi, motivator, 

informative dan membantu masyarakat dalam pemahaman perihal agama islama terutama 

dalam sholat berjamaah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sholat berjamaah masyarakat 

kampung lembahsari dan untuk mengetahui peran tokoh agama dalam memberikan motivasi 

sholat berjamaah masyarakat kapung lembahsari. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif yang bersifat menggambarkan, menjelaskan, dan menguraikan 

objek yang diteliti secara valid dan sistematis mengenai bidang tertentu. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Dalam teknis analisis data penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

merangkum data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi sholat berjamaah kampung 

lembahsari meliputi Pertama sosialisasi untuk mewujudkan harapan bahwa seseorang yang 

terbiasa tidak beribadah kepada Allah SWT setidaknya memiliki pengetahuan dan wawasan 

dasar mengenai hikmahnya sholat berjamaah. Kedua Pendekatan yang dilakukan dengan 

cara individual yaitu antara tokoh agama dan masyarakat langsung bertatap muka. Ketiga 

Pembinaan agar terciptanya tatanan yang baik dan masyarakat dengan kegiatan islam seperti 

pengajian, tausiyah dan tahlil dengan diberikannya bimbingan, pembianaan dan arahan. 

Selanjutnya peran tokoh agama di masyarakat kampung lembahsari meliputi Pertama peran 

kaderisasi uintu ik meinyiapkan beikal bagi anak-anak sampai deiwasa deingan dibeirikan 

seintu ihan agama leiwat tau isiyah, meingaji. Kedua Peran pengabdian tokoh agama haruis 

meinjadi garda teirdeipan dalam aspeik meingabdi di masyarakat. Ketiga Peran dakwah salah 

satu faktor dalam kegiatan dakwah yang menempati posisi penting dalam keberhasilan 

kegiatan dakwah. Adapun pendapat lain mengatakan sebagai peran tokoh agama 

dilembahsari meliputi Pertama Peran Informatif dan Eduikatif yang meinyampaikan 

peineirangan agama dan meindidik masyarakat seisuiai deingan tuintuinan al-Quir’an dan Hadits. 

Kedua peran Konsultatif dan Motivator uintuik ikuit meimikirkan dan meinye ileisaikan peirsoalan 

yang dihadapi masyarakat. Ketiga peran advokatif meimiliki tangguing jawab moral, social 
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dan agama uintuik meilakuikan keigiatan peimbeilajaran teirhadap masyarakat dari beirbagai 

ancaman, seirta hambatan yang meiruigikan aqidah.  

 

Kata Kunci : Peran Tokoh Agama, Motivasi Sholat Berjamaah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peiran tokoh agama sebagai juru dakwah adalah salah satu faktor dalam kegiatan 

dakwah yang menempati posisi penting dalam keberhasilan atau kegiatan dakwah. 

Menurut Enjang AS dan Aliyudin peran tokoh agama (da’i) dalam presfektif ilmu 

komunikasi dapat dikategorikan sebagai  komunikator  yang  bertugas menyebarkan  

dan  menyampaikan  informasi-informasi  dari  sumber  (source) melalui saluran yang 

sesuai (chanel) pada komunikan (receiver). Untuk menjadi komunikator  yang  baik  

dituntut  adanya  kredibilitas  yang  tinggi  yaitu  suatu tingkat kepercayaan yang tinggi 

padanya dari komunikannya. Komunikator yang baik adalah komunikator yang mampu 

menyampaikan informasi atau pesan (message) kepada komunikan sesuai dengan yang 

diinginkan.
1
 Peiran dakwah su idah pasti meileikat dalam diri tokoh agama kareina meimiliki 

keiilmuian yang tinggi dalam aspe ik agama dan be irkeiwajiban me inyampaikan ajaran 

Islam keipada masyarakat. Peran Tokoh agama tidak hanya sibuik deingan aktivitas 

keiagamaan dalam meincari pahala Allah, tapi juiga sibuik deingan beiramal bagi 

masyarakat. Beirbeikal kompeiteinsi, tokoh agama dapat meitransfeir keiilmuiannya keipada 

masyarakat teiruitama dalam meiningkatkan sholat beirjamaah, meincontohkan peirilakui 

yang baik, aktif meindeingar beirbagai keiluihan ataui masuikan dari keiahlian sosial 

individui, dan mampui meingatuir konflik (probleim solveir).
2
 

Peran tokoh agama yang penulis maksudkan disini adalah orang yang diberikan 

kepercayaan oleh warga masyarakat setempat, karena pengakuan masyarakat tokoh 

agama yang dipilih berdasarkan latar belakang yang baik. Baik secara agama karena 

mereka rajin menjalankan ibadah dan memiliki kemampuan yang mumpuni untuk 

dijadikan panutan di lingkungan masyarakat. Tokoh agama merupakan status yang 

dihormati dengan seperangkat peran yang dilakukan dalam masyarakat. Maka dari pada 

itu tokoh agama sebagai pemimpin keagamaan di masyarakat harus bisa memberikan 

                                                           
1
 Slamet Muhaemin Abda. Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah. (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994). Hlm.68 

2
 Neliwati, Peranan Tokoh Agama Dalam Meningkatkan Motivasi Pelaksanaan Keagamaan Masyarakat, 

(Jurnal Pendidikan Agama Islam), Hlm. 37 
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contoh serta interaksi yang baik untuk mengarahkan serta memberikan bimbingan 

kepada masyarakat salah satunya dalam pelaksanaan beribadah sholat berjamaah. 

Mendirikan sholat merupakan  rukun islam yang kedua setelah mengucapkan dua 

kalimat syahadat dan  merupakan amalan yang paling mulia setelah tauhid. Shalat 

merupakan sarana seorang muslim untuk berkomunikasi langsung dan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain itu sholat juga merupakan sebuah 

kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan oleh kaum muslim dalam kondisi apapun. 

Shalat merupakan ciri khas bagi umat islam dan yang membedakan amal ibadah dengan 

umat yang lain.
3
 

. Shalat pada hakikatnya merupakan sebuah komunikasi dua arah antara hamba 

dan tuhannya. Hal tersebut tergambarkan dari ayat-ayat  yang dilantunkan ketika shalat. 

Meskipun secara lahiriah yang dirasakan oleh orang yang melaksanakan shalat adalah 

intra personal, artinya dia berbicara dengan dirinya sendiri. Maka dari itu komunikasi 

yang terjalin antara hamba dan tuhannya ketika pelaksanaan shalat merupakan 

komunikasi transidental.
4
 Agama Islam terdapat rukun Islam yang berjumlah lima  dan 

diantaranya adalah shalat. Shalat merupakan amalan yang pertama kali dihisab oleh 

Allah SWT, serta dinilai sebagai tiangnya agama. Pahala dalam  sholat yang paling 

besar yaitu beribadah sholat berjamaah yang mendapat pahala 27 derajat, Shalat 

berjamaah adalah  shalat yang dikerjakan bersama-sama dan ada hubungan dalam shalat 

antara imam dan ma’mum. Karena itu dalam prakteknya harus terdiri minimal dua 

orang, satu sebagai imam dan yang satunya ma’mum. Hikmah yang terdapat dalam 

sholat berjamaah salah satunya menjalin ikatan persaudaraan dan memperkokoh barisan 

antara muslim tanpa membedakan status sosisal mereka.
5
 

Shalat berjamaah merupakan shalat yang wajib dilakukan oleh orang yang 

beriman atau mukmin. Ash Siddieqy berkata “Apabila kita memperhatikan ayat-ayat 

perintah didalam Al-Qur’an, terdapatlah ayat-ayat yang memberi pengertian bahwa kita 

diperintahkan untuk melaksanakan shalat dengan berjamaah.  Hal itu sebagaimana 

dalam surat Al-Baqarah ayat 43 sebagai brikut: 

                                                           
3
Witri Nurulita, Upaya Tokoh Agama Dalam Pelaksanaan Ibadah Shalat Berjam’ah Di Masjid 

Alhamdulillah Lingkungan Yosomulyo Kota Metro, (Institut Agama Islam Negeri Metro 2021)  
4
Bachtiar, E. Shalat sebagai Media Komunikasi Vertikal Transendental. Konseling Religi : (Jurnal 

Bimbingan Konseling Islam, 5(2) 2014), hlm. 385–400 
5
Abu Ahmadi–Noor Salimi, Dasar–Dasar Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 149 
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لَو وامُ يْ قِ  اَ وَ  كِعِيَْ   امَعَ الرَّ  كَعُوْاكَو ةَ وَارْ   توُا الزَّ ةَ وَ اَ  الصَّ  

Artinya:  Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang 

yang rukuk. (QS. Albaqarah 43)
6
  

 

Ayat diatas menjelaskan kata bersama menunjukan makna menemani atau 

menyertai. Jadi ayat ini bermakna dirikanlah shalat bersama yang lain secara berjamaah, 

dengan shalat berjamaah, umat muslim akan melakukan silaturrahmi dan interaksi 

dengan muslim lain, sehingga terjalin persatuan dan kesatuan yang lebih erat. Selain itu, 

shalat berjamaah akan memberikan nilai ibadah yang tinggi disisi Allah karena bagi 

umat islam yang melaksanakan shalat berjamaah maka mereka akan mendapatkan 

pahala dua puluh tuju derajat lebih tinggi dibandingkan orang sholat sendirian yang 

hanya mendapat pahala satu derajat saja. 

Tingginya pahala yang dijanjikan oleh Allah SWT seharusnya seorang muslim 

memiliki minat yang tinggi untuk melaksanakan shalat secara berjamaah.
7
 Namun 

sekarang banyak muslim yang melupakan sholat berjamaah, baik dirumah, dimasjid 

atau dimusholah, seperti yang penulis lihat di kampung lembahsari desa wonosari 

kecamatan ngaliyan kota semarang yang mayoritasnya masyarakatnya umat muslim, 

akan  tetapi tidak ada kesadaran dari masyarakat untuk mengikuti sholat berjamaah 

dimusholah yang terdekat, saat penulis mengikuti sholat berjamaah disana sontak kaget 

dengan musholah yang kurang terawat serta tidak banyak masyarakat yang ikut 

partisipasi dalam  melaksanakan sholat berjamaah, musholah yang terlihat kosong pada 

waktu shalat berjamaah lima waktu didirikan. bahkan ada satu musholah yang tidak 

digunakan untuk sholat berjamaah, yang mana tokoh agama yang dulu menjdi imam 

serta yang mengurus musholah  itu sendiri akan tetapi ketika beliau meninggal tidak ada 

masyarakat yang mau mengganti tokoh agama itu sendiri. 

Berangkat dari musholah dilembahsari yang sepi jamaah. Yang menggugat 

penulis untuk meneliti dilembahsari mengenai sholat berjamaah disana. Faktor 

                                                           
6
MA Putra, Analisis Tafsir Kementeriain Agama Terhadap Konsep Zakāt Dalam Perspektif Alqur'an, 

(Uin Banten, 2019) hlm. 64 
7
 Anisa Rizki, Keutamaan Sholat Berjamaah,Berpahala 27 Derajat Hingga Masuk Surga (Detik Pedia, 

2022) Https://Www.Detik.Com/Edu/Detikpedia/D-6017676/Keutamaan-Sholat-Berjamaah-Berpahala-27-Derajat-

Hingga-Masuk-Surga 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6017676/keutamaan-sholat-berjamaah-berpahala-27-derajat-hingga-masuk-surga
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6017676/keutamaan-sholat-berjamaah-berpahala-27-derajat-hingga-masuk-surga
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penghambat masyarakat Lembahsari terbesar adalah pekerjaan kalangan masyarakat 

yang kebanyakan pekerja sebagai buruh tambak, buruh pabrik dan pemulung yang 

banyak menguras waktu dan tenaga sehingga membuat terlalu fokus dengan pekerjaan 

yang bisa berdampak pada ibadah sholatnya. Yang dapat berdampak pada pelaksanaan 

sholat berjamaah dimusholah kampung lembahsari  yang sepi jamaahnya. Adanya peran 

tokoh agama diharapkan dapat membantu permasalahan dan membantu masyarakat 

dalam perihal sholat berjamaah. Dengan demikian perlu adanya sentuhan dari tokoh 

agama untuk membantu masyarakat dalam memberikan motivasi yang sesuai dengan 

ajaran agama islam. Tokoh agama disana mengungkapkan Secara umum masyarakat 

kampung lembahsari masih kurang pemahaman tentang agama terutama bab shalat. 

Kurangnya kesadaran untuk melaksanakan sholat berjamaah. Masyarakat di lembahsari 

tidak semua punya kesadaran yang tinggi dalam hal itu, masyarakat disana lebih 

nyaman dengan sholat sendirian, terkadang lupa untuk melaksanakan kewajiban 

melaksanakan sholat. Sebagian dari warga disana tidak mengetahui perbandingan 

jumlah pahala sholat sendirian dengan sholat berjamaah Faktor penghambat masyarakat 

Lembahsari terbesar adalah pekerjaan kalangan masyarakat yang kebanyakan pekerja 

sebagai buruh tambak, buruh pabrik dan pemulung yang banyak menguras waktu dan 

tenaga sehingga membuat terlalu fokus dengan pekerjaan yang bisa berdampak pada 

ibadah sholatnya. Adanya peran tokoh agama diharapkan dapat membantu 

permasalahan dan membantu masyarakat dalam perihal sholat berjamaah. Dengan 

demikian perlu adanya sentuhan disektor agama untuk membantu masyarakat dalam 

memberikan motivasi yang sesuai dengan ajaran agama islam.
8
 

Uipaya yang suidah dilakuikan tokoh agama yaitui sosialisasi, Pendekatan dan 

pembinaan keiruimah  masyarakat seperti ceramah dikegiatan tahlil, pengajian ibu-ibu 

dan Dziba’ dan silaturrahmi kerumah masyarakat deingan meimbeirikan seidikit 

peimahaman teintang balasan pahala yang beisar meilaksanakan sholat beirjamaah dan 

balasan yang amat peidih keipada orang yang meininggalkan sholat. Seirta meingadakan 

keigiatan satui builan satui kali, deingan meindatangkan kyai yang kompeitein teintang agama 

islam, satui minggui satui kali meingadakan juiga ada peingajian ruitin pada malam seinin, 

uintuik meimbina teintang dzikir seirta paling uitama teintang bab shalat, teiknis acaranya 

                                                           
8
 Wawancara dengan tokoh agama bapak fajar  pada 13 november 2022 
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diakhir deingan seisi tanya jawab uintuik meingeiteis peimahaman masyarakat yang 

meingikuiti peingajian., uipayanya meindatangkan peindidik-peindidik agama dari luiar 

daeirah dan juiga uisaha meimbanguin masjid di kampuing. Uintuik  tantangannya beiragam, 

kareina peimahaman teintang agama masyarakat sangat reindah.
9
 Dari latar beilakang 

Kampuing Leimbahsari adalah meineingah keibawah, Jika dilihat dari kondisi 

masyarakatnya saat ini kuirangnya minat masyarakat dalam meingikuiti keigiatan 

keiagamaan seipeirti minimnya keiinginan uintuik meingikuiti peingajian ruitinan, teiruitama 

kuirangnya meingikuiti sholat beirjamaah, tokoh agama disana u intuik meinguimpuilkan 

masyarakat dalam be irjama’ah  sangatlah suilit. Dari peingamatan awal yang peinuilis 

laksanakan dilokasi kampu ing leimbahsari diantarannya yaitu i masyarakat kuirangnya 

peingeitahuian peintingnya sholat, te iruitama sholat beirjamaah.
10

 

Dari beirbagai uiraian latar beilakang diatas, peinuilis meimpuinyai keimauian yang 

kuiat uintuik meingeitahuii deingan meingadakan peineilitian yang beirjuiduil “Peran Tokoh 

Agama Dalam Memberikan Motivasi Sholat Berjamaah Masyarakat Kampung 

Lembahsari Desa Wonosari Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Motivasi Sholat Beirjamaah Masyarakat Kampu ing Leimbahsari Deisa 

Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang? 

2. Bagaimana peiran tokoh agama Dalam Masyarakat Kampuing Leimbahsari Deisa 

Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Motivasi Sholat Be irjamaah Masyarakat Kampu ing Leimbahsari 

Deisa Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Se imarang. 

2. Untuk mengetahui Peiran Tokoh Agama Dalam Masyarakat Kampuing Leimbahsari 

Deisa Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang 

 

                                                           
9
 Tolhah Ma’ruf, Fiqih Ibadah Panduan Lengkap Beribadah Versi Ahlussunnah (Kediri: Lembaga Ta’lif 

Wannasyr, 2003), hlm. 88 
10

 Erlin Milasari, Upaya Peningkatan Kesadaran Salat Berjamaah Murid Melalui Buku Setoran Di 

Madrasah Diniyah Awaliyah An-Nadzir Bedikulon Bungkal Tahun 2019. (Ponorogo: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 2019). hlm. 38 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan peinuilis dalam peineilitian meilipuiti duia hal, yaitui seicara 

teioreitis dan seicara praktis : 

1. Manfaat dari seigi teioritis diharapkan dapat meinambah informasi, wawasan, 

peimikiran, peingeitahuian, dalam uipaya peingeimbangan keiilmuian yang beirkeinaan 

deingan Peiran Tokoh Agama Dalam Meimbeirikan Motivasi Sholat Beirjamaah 

Masyarakat Kampuing Leimbahsari Deisa Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota 

Seimarang. 

2. Manfaat dari seigi praktis diharapkan  hasil peineilitian  Peiran Tokoh Agama Dalam 

Meimbeirikan Motivasi Sholat Beirjamaah Masyarakat Kampu ing Leimbahsari Deisa 

Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang ini nantinya bisa meimbeirikan 

manfaat: 

a. Bagi Tokoh Agama 

1). Meinjadi tambahan reifeireinsi barui bagi para tokoh agama  

2). Dapat meimbeirikan peirtimbangan dan masuikan bagi para tokoh agama, 

khuisuisnya dalam meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah masyarakat deingan 

baik. 

b. Bagi Peineiliti 

1). Meinambah peingalaman barui yang meimbuiat peineiliti leibih siap uintuik 

meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah yang baik. 

2). Peirmasalahan yang dirasakan oleih peineiliti bisa teirjawab kareina peineilitian 

dilakuikan seicara langsuing dilapangan oleih peineiliti seindiri. 

c. Bagi Peimbaca 

1). Seibagai  reifeireinsi ataui bahan peirtimbangan bagi peineiliti lain uintuik 

meilakuikan peineilitian yang seiragam. 

2). Seibagai tambahan wawasan dalam meimbeirikan Motivasi Sholat Beirjamaah  

di Masyarakat. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauian puistaka dimaksuidkan u intuik meimpeiroleih data dan informasi teintang 

peineilitian atau i karya yang meingambil feinomeina sama. Seilain itu i, juiga uintuik meinjaga 

orisinilitas peineilitian, agar tidak teirjadi duiplikasi ataui peinggandaan maka sangat 

dipeirluikan bagi peineiliti uintuik meingeimu ikakan beibeirapa hasil peineilitian dan liteiratuire i 

yang beirkaitan deingan peineilitian ini : 

Pertama, skripsi Sheirly Seiptiani tahuin 2021 yang beirjuiduil “Uipaya-Uipaya 

Tokoh Agama Dan Tokoh  Masyarakat Dalam Meilakuikan Peimbinaan Keiagamaan 

Pada Reimaja Di Deisa Rantaui Panjang Keicamatan Buiay Rawan Kabuipatein Oku i 

Seilatan”. Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif deiskriptif, peineilitian ini 

beirtuijuian uintu ik meindeiskripsikan beintuik Uipaya-Uipaya apa saja yang suidah dilakuikan 

oleih Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat dalam Peimbinaan Keiagamaan Reimaja di 

Deisa Rantaui Panjang Keicamatan Buiay Rawan Kabuipatein Oku i Seilatan. Hasil dari 

peineilitian ini adalah peimbinaan keiagamaan yang dilakuikan oleih tokoh agama dan 

tokoh masyarakat pada reimaja di Deisa Rantaui Panjang suikseis, teirlihat dari peiruibahan 

peirilakui pada reimaja. Mateiri yang disampaikan dalam meitodei peimbinaan keiagamaan 

ialah Aqidah, Syariah dan Akhlak. Reimaja meinjadi pribadi yang leibih baik dan 

meimahami teintang ajaran agama Islam dan meingamalkannya dalam keihiduipan seihari-

hari. Peirsamaan peineilitian diatas deingan peineilitian yang akan diteiliti adalah Uipaya 

Tokoh Agama seidangkan peirbeidaannya adalah Tokoh  Masyarakat Dalam Meilakuikan 

Peimbinaan Keiagamaan Pada Reimaja. 

Kedua, skripsi Zayyadi Ali Kadir tahuin 2018 yang beirjuidu il “Uipaya Guirui Fiqih 

Dalam Meiningkatkan Motivasi Siswa Meingikuiti Shalat Zuihuir Beirjamaah Di Madrasah 

Ibtidaiyah Nasriyah Tanjuing Barui Keicamatan Tanjuing Luibu ik Kabuipatein Ogan 

Komeiring Ilir”. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meimahami uipaya guirui fiqih dalam 

meiningkatkan motivasi siswa meingikuiti sholat beirjamaah di madrsah Ibtidaiyah 

Nasriyah Tanjuing Barui Keic. Tajuing Luibuik kab. OKI. Keiduia, uintu ik meingeitahuii faktor-

faktor peinghambat dan peinduikuing uipaya guirui fiqih dalam meiningkatkan motivasi 

siswa meingiku iti sholat beirjamaah di madrasah ibtidaiyah nashriyah tanjuing barui keic. 

tanjuing luibuik kabuipatein. Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif 

deingan peindeikatan deiskriptif analisis. Teiknik peinguimpuilan adalah adalah obseirvasi, 
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wawancara, dan dokuimeintasi. Adapuin hasil peineilitian yang dipeiroleih yaitui: Peirtama, 

Uipaya guirui fiqih dalam meiningkatkan motivasi siswa meingikuiti sholat beirjamaah di 

madrasah suidah cuikuip baik, guirui tidak hanya meimbeirikan motivasi, namuin guirui juiga 

meimbeirikan peingarahan, meinggairahkan , meingontrol ruitinitas, meingarakan, 

meimeibeirikan puijian. Keiduia, teirdapat faktor peinduikuing dan peinghambat dalam 

meiningkatkan sholat beirjamaah di madrasah, Faktor peinduikuing meilipuiti adanya keirja 

sama guirui, dan sarana prasarana di MI nasriayah tanjuing barui keicamatan tanjuing luibuik 

kabuipatein OKI. Seidangkan faktor peinghambatnya meilipuiti kuirangnya teimpat wuidhui' 

dan keiadaan masjid yang tidak seisuii deingan keiadaan siswa di seikolah teirseibuit. 

Peirsamaan peineilitian diatas deingan peineilitian yang akan diteiliti adalah Motivasi 

Meingikuiti sholat beirjamaah seidangkan peirbeidaannya adalah Uipaya guiruih fiqh. 

Ketiga, skripsi Eirlin Milasari tahu in 2018 yang beirjuiduil : “Uipaya Peiningkatan 

Keisadaran Salat Beirjamaah Muirid Meilaluii Buikui Seitoran Di Madrasah Diniyah 

Awaliyah An-Nadzir Beidikuilon Buingkal Tahuin 2018 – 2019”, Tuijuian peineilitian ini 

yaitui (1) meindeiskripsikan latar beilakang peingguinaan Buikui Seitoran di Madrasah 

Diniyah Awaliyah An-Nadzir Beidikuilon Buingkal tahu in 2018-2019, (2) 

meindeiskripsikan uipaya meiningkatkan keisadaran peilaksanaan salat beirjamaah muirid 

meilaluii Buikui Seitoran di Madrasah Diniyah Awaliyah An-Nadzir Beidikuilon Buingkal 

tahuin 2018-2019, (3) meindeiskripsikan keisadaran salat beirjamaah muirid di Madrasah 

Diniyah 3 Awaliyah An–Nadzir tahu in 2017-2018. Jeinis peineilitian meingguinakan 

meitodei wawancara, obseirvasi, dokuimeintasi dan trianguilasi, analisis yang diguinakan 

yaitui peindeikatan deiskriptif kuialitatif. Hasil peineilitian ini adalah (1) Latar beilakang 

peingguinaan Buikui Seitoran di Madrasah Diniyah Awaliyah An-Nadzir Beidikuilon 

Buingkal tahuin 2018-2019 beirmuila saat muirid tidak aktif dalam meinjalankan salat 

beirjamaah di madrasah diniyah padahal teilah diuipayakan beirbagai cara uintuik 

meimbiasakan salat beijamaah. (2) Uipaya meiningkatkan keisadaran peilaksanaan salat 

beirjamaah mu irid meilaluii buikui seitoran di Madrasah Diniyah Awaliyah AnNadzir 

Beidikuilon Buingkal tahuin 2018-2019 dilaksanakan oleih Keipala Madrasah beirsama juiga 

para guirui deingan cara uiswatuin hasanah, meimbeirikan mateiri yang cuikuip teintang salat 

beirjamaah, meinceiritakan kisah-kisah inspiratif teintang salat beirjamaah, seirta meilakuikan 

salat Asar beirjeimaah seiuisai peilajaran di Madrasah Diniyah. Seilu iruih keigiatan teirseibuit 
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direikam dalam buikui seitoran. (3) Keisadaran salat beirjamaah muirid di Madrasah Diniyah 

Awaliyah An–Nadzir tahuin 2017-2018 boleih di bilang masih reindah. Peirsamaan 

peineilitian diatas deingan peineilitian yang akan disuisuin adalah Uipaya Peiningkatan Sholat 

Beirjamaah dalam masyarakat  dan yang meimbeidakan peineilitian diatas deingan peineiliti 

yang akan diteiliti yaitui Meitodei tang digu inakan. 

Keempat, skripsi Eilly Indrawati tahuin 2022 yang beirjuiduil : “Kontribuisi Tokoh 

Agama Dalam Meiningkatkan Ibadah Shalat Pada Masyarakat Di Deisa Teilatan 

Keicamatan Seimidang Alas Kabuipatein Seiluima”. Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik 

meingeitahuii peimbinaan tokoh agama teirhadap keipeiduilian dalam meiningkatkan Ibadah 

Shalat pada masyarakat dan faktor peinghambat dalam meiningkatkan Ibadah Shalat pada 

Masyarakat. Peineilitian ini meiruipakan stuidi lapangan, teiknik yang diguinakan dalam 

meinguimpuilkan data meilaluii obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Hasil peineilitian 

ini yaitui tanggapan masyarakat deingan adanya ajakan beiribadah dalam meiningkatkan 

Ibadah Shalat pada masyarakat, masyarakat sangat seinang, masyarakat juiga meinyambuit 

deingan sangat baik dan siap kontribuisi uintuik meiningkatkan Ibadah Shalat apalagi 

keiwajiban Shalat limah waktui. Deingan adanya kontribuisi dari tokoh agama agar dapat 

meiningkatkan Ibadah Shalat seihingga meimbuiat masyarakat beirkeiinginan tinggi uintuik 

leibih giat dalam meinjalankan keiwajiban dalam ibadah shalat. Itui artinya Tokoh Agama 

sangat dibuitu ihkan oleih kalangan masyarakat apalagi khuisuisnya dalam peimbinan 

teintang tata cara peilaksanaan Ibadah Sholat. Peirsamaan peineilitian diatas deingan 

peineilitian yang akan disuisuin adalah Peiran Tokoh Agama dalam masyarakat  dan yang 

meimbeidakan peineilitian diatas deingan peineiliti yang akan diteiliti yaitui Motivasi Sholat 

Beirjamaah. 

Kelima, skripsi Witri Nuiruilita tahu in 2021 yang beirjuiduil : “Uipaya Tokoh Agama 

Dalam Peilaksanaan Ibadah Shalat Beirjam’ah Di Masjid Alhamduilillah Lingkuingan 

Yosomuilyo Kota Meitro”. Tuijuian peineilitian ini adalah meingeitahu ii uipaya tokoh agama 

dalam peilaksanaan ibadah shalat beirjamaah di masjid alhamduilillah lingkuingan 

yosomuilyo kota meitro seirta uintuik meingeitahuii faktor peinduikuing dan peinghambat tokoh 

agama dalam meiningkatkan keisadaran shalat beirjamaah. Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan deiskriptif analisis. Teiknik peinguimpuilan 

adalah adalah obseirvasi, wawancara, dan dokuimeintasi. Adapuin Hasil peineilitian 
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meingeinai shalat beirjamaah di Masjid Alhamduilillah yang teilah dilakuikan tokoh agama 

dalam uipaya keipada masyarakat yang seibeiluimnya tidak ingin meilaksanakan shalat 

beirjamaah, Saat ini suidah maui meilaksanakan shalat beirjamaah deingan Uipaya yang 

dilakuikan tokoh agama meimbawa peiruibahan bagi masyarakat dan meilakuikan keigiatan 

yang leibih baik. Peirsamaan peineilitian diatas deingan peineilitian yang akan diteiliti adalah 

Tokoh Agama Dalam Peilaksanaan Ibadah Shalat Beirjam’ah seidangkan peirbeidaannya 

adalah meitodei yang diguinakan daritokoh agama. 

Peineilitian diatas diharapkan meinjadikan modal dasar dalam peinyuisuinan 

landasan teiori yang akan dibuituihkan oleih peinuilis dalam peineilitian. Seilain itui dapat 

meimbuiktikan bahwa beiluim ada peineilitian deingan juiduil yang sama deingan peineilitian 

yang akan dilakuikan di Kampuing Leimbahsari, Deisa Wonosari, Keicamamatan Ngaliyan 

Kota Seimarang. 

F. Metode Penelitian 

Meitodei adalah teiknik yang diguinakan dalam suiatui peineilitian seipeirti suirveiy, 

wawancara dan obseirvasi. Seidangkan peineilitian adalah suiatui keigiatan uintuik meincari, 

meincatat, meiruimuiskan dan meinganalisa seisuiatui yang diteiliti sampai meinyu isuin suiatu i 

laporan. Seicara uimuim meitodei peineilitian dapat dimeingeirti seibagai suiatui keigiatan 

ilmiah yang dilakuikan seicara beirtahap.
11

 

1. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif. 

Peineilitian ku ialitatif meinuiruit Creisweill adalah seibuiah peindeikatan ataui peineiluisuiran 

uintuik meingeiksplorasi dan meimahami suiatui geijala seintral (deingan cara meiwawancarai 

partisipan).
12

 Peineilitian kuialitatif meiruipakan suiatui proseis meineimuikan peingeitahuian 

yang meinggu inakan data beiruipa kata-kata ataui teiks yang keimuidian dianalisis seihingga 

peineiliti dapat meimbuiat inteirpreitasi u intuik meinangkap arti yang teirdalam seihingga 

peineiliti dapat meinyimpuilkannya deingan peineilitian-peineilitian lainnya yang teirdahuilui. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinguingkapkan makna beirbagai feinomeina mateiri 

kajian yang diteiliti. Jeinis peineilitian ini beirfokuis uintuik meinguingkapkan makna objeik 

mateiri peran tokoh agama dan motivai sholat berjamaah dalam su iatui masyarakat, yang 

                                                           
11

J.R.Raco, “Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya” (Jakarta: Pt 

Grasindo 2010), Hlm.1 
12

 J.R.Raco, Hlm.7 
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mana feinomeina objeik teirseibuit tidak hanya dilihat seicara fisik namuin beiruisaha 

meinguingkap makna dibalik feinomeina peirmasalahan objeik mateiri yang seidang diteiliti 

teirseibuit
13

 

2. Sumber Data 

Ada duia macam suimbeir data dalam peineilitian ini uintuik meinduikuing informasi 

ataui data yang akan diguinakan dalam peineilitian. 

a). Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir yaitui suimbeir data langsuing yang peineiliti guinakan uintuik 

meinye ileisaikan masalah peineilitian. Su imbeir data primeir meiruipakan suimbeir langsuing 

dari suibjeik yang diuikuir ataui diambil data langsuing pada su ibjeik seibagai suimbeir 

informasi yang dicari. Suimbeir data primeir dalam peineilitian ini yaitui tokoh agama 

meilipuiti Tokoh agama seiteimpat, Keituia Rt dan Rw, Masyarakat uimuim. Adapauin 

data primeir beiruipa hasil wawancara dari beibeirapa reispondein teirseibuit. 

b). Suimbeir Data seikuindeir  

Suimbeir data seikuindeir meiruipakan suimbeir yang tidak langsuing meimbeirikan 

data keipada peinguimpuil data.
14

 Su imbeir data seikuindeir yang dimaksuid dalam 

peineilitian ini adalah suimbeir data yang dipeiroleih dari suimbeir lain yang sifatnya 

meinduikuing. Suimbeir data seikuindeir dalam peineilitian ini didapatkan dari buikui, juirnal, 

atauipuin hasil peineilitian yang teilah dilakuikan seibeiluimnya oleih peineiliti lain yang 

beirsangkuitan deingan peineilitian ini.
15

 

3. Teknik pengumpulan data  

Uintuik meimpeiroleih data yang dipeirluikan peineiliti meingguinakan teiknik 

peingambilan data seibagai beirikuit:  

a). Wawancara  

Meitodei wawancara adalala cara peinguimpuilan data deingan jalan tanya jawab 

seipihak, dikeirjakan deingan sisteimatis beirdasarkan pada tuijuian peineilitian.
16

 Meitodei 

wawancara meinuiruit Uisman dan Puirnomo Seitiady Akbar adalah “tanya jawab lisan 

                                                           
13

 Susilo Pradoko,. "Paradigm Metode Penelitian Kualitatif." (2017), Hlm.9 
14

  Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)”, Hlm.308   
15

 Wahyu Purhantara, “Metode Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), Hlm.79 
16

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Researc II, YP FK Psychologuy , UGM (Yogyakarta :1986),Hlm 193. 
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antara duia orang ataui leibih seicara langsuing”.
17

 Adapuin meitodei wawancara 

dilakuikan deingan yang beirsangkuitan yaitui keipada Tokoh Agama Seikitar, Keituia RT 

dan RW, Masyarakat uimuim. Hal ini dilakuikan guina meimpeiroleih data beiruipa 

gambaran uimuim meingeinai Peiran Tokoh Agama Dalam Meimbeirikan Motivasi 

Sholat Beirjamaah Masyarakat Kampuing Le imbahsari Deisa Wonosari Keicamatan 

Ngaliyan Kota Seimarang.  

b). Obse irvasi  

Obseirvasi yaitui teiknik peinguimpuilan data yang meingharuiskan peineiliti tuiruin 

keilapangan meingamati hal-hal yang beirkaitan deingan ruiang, teimpat, peilakui, 

keigiatan, waktui, peiristiwa, tuijuian, dan peirasaan. Meitodei ini peineiliti guinakan uintuik 

meindapatkan data teirkait deingan Peiran Tokoh Agama Dalam Meimbeirikan Motivasi 

Sholat Beirjamaah Masyarakat Kampuing Le imbahsari Deisa Wonosari Keicamatan 

Ngaliyan Kota Seimarang. Jeinis obseirvsasi dalam peineilitian ini adalah jeinis obseirvasi 

partisipatif  yaitui peineiliti meingamati apa yang dikeirjakan orang, meindeingar apa 

yang diuicapkan, dan beirpartisipasi dalam keigiatan meireika. dalam hal ini peineiliti 

meilakuikan peingamatan seicara langsu ing di lokasi peineilitian dan sasaran dalam objeik 

obseirvasi adalah keigiatan dalam proseis meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah yaitu i 

tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat dan yang dibimbing. 

c). Dokuimeintasi 

Doku imein meiruipakan suiatui teiknik peinguimpuilan data deingan meinghimpuin dan 

meinganalisis dokuimein-dokuimein, baik dokuimein teirtuilis, gambar, mauipuin 

eileiktronik.
18

 Meitodei dokuimeintasi diguinakan uintuik meindapat data yang diguinakan 

guina meileingkapi data yang beiluim leingkap yang dipeiroleih meilaluii meitodei obseirvasi 

dan wawancara seibeiluimnya. Meitodei dokuimeintasi dalam peineilitian ini meimbeirikan 

hal yang reileivan deingan peineilitian yang dipeiroleih beiruipa foto-foto, arsip data-data 

yang beirhu ibuingan dan meinuinjang peineilitian ini diKampuing Leimbahsari Deisa 

Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang. 

4. Keabsahan Data 
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Peineilitian agar seisuiai deingan keinyataan di lapangan maka hasil teimuian dari 

analisis dan inteirpreitasi data dipeirlu ikan teiknik peimeiriksaan. Salah satui teiknik 

peimeiriksaan data yang diguinakan adalah teiknik trianguilasi. Trianguilasi adalah teiknik 

peimeiriksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuiatui yang lain diluiar  dari itui 

uintuik keipeirluian peingeiceikan ataui seibagai peimbanding teirhadap data teirseibuit.
19

 Ada 

tiga macam trianguilasi yaitui: 

a) Trianguilasi Suimbeir, dapat dilakuikan deingan cara meingeiceik data yang dipeiroleih 

meilaluii beibeirapa suimbeir. Dalam hal ini peineiliti meindeiskripsikan, 

meingkatogorisasikan, mana pandangan yang sama, yang beirbeida dan mana yang 

speisifik dari beirbagai suimbeir.  

b) Trianguilasi teiknik, dapat dilakuikan deingan cara meingeiceik data dari suimbeir yang 

sama deingan teiknik yang beirbeida seipeirti hasil obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi. 

c) Trianguilasi waktui, dapat dilakuikan deingan cara meingeiceik keimbali suimbeir data, 

masih meingguinakan teiknik yang sama, teitapi deingan waktui ataui situiasi yang 

beirbeida. 

Peineiliti meingguinakan triangu ilasi suimbeir dan triaguilasi teiknik yakni 

meimbandingkan dan meingeiceik balik peran tokoh aganma delam memberikan 

motivasi sholat berjamaah masyarakat sebagai suiatui informasi dari beibeirapa suimbeir. 

Data yang teilah dianalisis oleih peineiliti akan meinghasilkan su iatui keisimpuilan yang 

seilanjuitnya dimintakan keiseipakatan (meimbeircheick) deingan suimbeir data teirseibuit. 

Seilanjuitnya dapat dikeitahuii deiskripsi teintang Peiran Tokoh Agama Dalam 

Meimbeirikan Motivasi Sholat Beirjamaah Masyarakat Kampuing Le imbahsari Deisa 

Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang. 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proseis meimbeirikan inteirpreitasi dan arti bagi data yang 

teilah dikuimpuilkan deingan cara diuiruitkan seisuiai pola, kateigori, dan satuian uiraian. 

Seihingga dapat leibih muidah diguinakan uintuik meinjawab peirmasalahan-peirmasalahan 

yang ada dalam peineilitian. Peinuilis meingguinakan teiknik deiskriptif kuialitatif dalam 

meinganalisis data, tuijuiannya uintuik meimbeirikan inteirpreitasi teirhadap hasil peineilitian 
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ataui data yang diwuijuidkan deingan uiraian yang beirbeintuik kalimat yang akhirnya dapat 

ditarik suiatui keisimpuilan uintuik meinuinjuikkan fakta di lapangan.
20

 Adapuin langkah-

langkah yang diguinakan peinuilis dalam meinganalisa data meingikuiti modeil analisa 

Mileis dan Hu ibeirman yaitui seibagai beirikuit:  

a). Reiduiksi data (Data reiduiction)  

Meinuiruit Mileis dan Huibeirman yang dikuitip dalam buiku inya Anggito reiduiksi 

data adalah suiatui beintuik analisis yang meinajamkan seihingga simpuilan final dapat 

ditarik dan diveirifikasi deingan cara meimbuiang data yang tidak peirlu i, 

meinggolongkan dan meingorganisasi data.
21

 Pada tahap awal ini peineiliti akan 

beiruisaha meindapatkan data seibanyak-banyaknya beirdasarkan tuijuian peineilitian yang 

diteitapkan yaitui Peiran Tokoh Agama Dalam Meimbeirikan Motivasi Sholat 

Beirjamaah Masyarakat Kampuig Leimbahsari Deisa Wonosari Keicamatan Ngaliyan 

Kota Seimarang 

b). Peinyajian data (Data display) 

Seiteilah meilakuikan reiduiksi data langkah seilanjuitnya adalah meindisplay. Dalam 

peineilitian kuialitatif peinyajian data dapat dilakuikan dalam beintuik uiraian singkat, 

bagan, dan seijeinisnya. Mileis dan Hu ibeirman yang dikuitip dalam buikuinya Anggito 

meinjeilaskan bahwa “peinyajian data dimaksuidkan uintuik meineimuikan pola-pola yang 

beirmakna seirta meimbeirikan keimu ingkinan adanya peinarikan simpuilan seirta 

meimbeirikan tindakan.”
22

 

Peinyajian data yang seiring dilakuikan dalam peineilitian kuialitatif adalah teiks 

yang beirsifat naratif. Meindisplay data beirtuijuian uintuik meimuidahkan dalam 

meimahami apa yang teirjadi dan uintu ik meireincanakan keirja seilanjuitnya beirdasarkan 

apa yang teilah dipahami. Dalam tahap ini diharapkan peineiliti mampui meinyajikan 

data beirkaitan deingan bimbingan islam meilaluii Peiran Tokoh Agama Dalam 

Meimbeirikan Motivasi Sholat Beirjamaah Masyarakat Kampu ig Leimbahsari Deisa 

Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang. 

c). Meirangkuim data (Concluision Data)  
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Langkah keitiga dalam analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis dan Huibeirman 

adalah peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. Keisimpuilan dalam peineilitan kuialitatif 

muingkin bisa meinjawab peirtanyaan dari ruimuisan masalah yang teilah diruimuiskan 

seijak awal teitapi muigkin juiga tidak kareina masalah yang ada dalam ruimuisan 

masalah masih beirsifat seimeintara dan akan beirkeimbang seiteilah peineilitian 

dilapangan.
23

 Pada tahap ini, peineilitian diharapkan dapat meinjawab ruimuisan 

masalah deingan jeilas teintang Peiran Tokoh Agama Dalam Meimbeirikan Motivasi 

Sholat Beirjamaah Masyarakat Kampuig Leimbahsari Deisa Wonosari Keicamatan 

Ngaliyan Kota Seimarang. 

6. Sistematika Penulisan 

Seibagai gambaran uimuim meingeinai isi peimbahasan dalam seibuiah peineilitian, maka 

peirlui dikeimuikakan sisteimatika peinuilisan skripsi uintuik peineilitian ini yang teirsuisuin ke i 

dalam lima bab, agar tidak teirjadi keirancuian dalam peinyuisuinan mauipuin peinyajian 

peimbahasan peirmasalahan skripsi. Sisteimatika peinuilisannya seibagai beirikuit: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab peirtama meiruipakan bab peindahuiluian yang beirisikan antara lain latar 

beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, 

tinjauian puistaka, meitodei peineilitian, dan sisteimatika peinuilisan skripsi. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab keiduia meiruipakan bagian yang meincakuip teintang Landasan teiori dari 

skripsi ini. Bagian ini akan meindeiskripsikan tinjauian uimuim teintang peiran tokoh 

agama meilipuiti: peingeirtian peiran, jeinis-jeinis peiran, aspeik-aspeik peiran, 

peingeirtian tokoh agama, peiran tokoh agama, fuingsi tokoh agama, ciri-ciri tokoh 

agama, kriteiria tokoh agama, tangguing jawab tokoh agama. motivasi sholat 

beirjamaah meilipuiti:  peingeirtian motivasi, Peiran Motivasi, Fuingsi Motivasi, 

macam-macam motivasi, faktor-faktor motivasi, indikator motivasi, peingeirtian 

sholat beirjamaah, syarat-syarat sholat beirjamaah, hikmah sholat beirjamaah, 

keiuitamaan sholat beirjamaah, Motivasi Beiribadah Sholat Beirjamaah, Indikator 

Motivasi Shilat Beirjamaah, Dmeinsi Psikologi Sholat Beirjamaah, Aspeik-aspeik 
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Sholat Beirjamaah, Uipaya tokoh agama dalam meimbeirikan motivasi sholat 

beirjamaah, Peiran tokoh agama dalam meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah 

Masyarakat. 

 

 

BAB III : GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

Dalam bab ini meinjeilaskan teintang gambaran uimuim dan hasil peineilitian teirdiri 

dari suib bab peirtama profil kampuing Le imbahsari Deisa Wonosari yang 

meilipuiti seijarah kampuing Leimbahsari, kondisi geiografis kampuing 

Leimbahsari, keigiatan keiagamaan kampuing Leimbahsari, struiktuir organisasi 

keileimbagaan kampuing Leimbahsari. Suib bab keiduia meinjeilaskan hasil 

peineilitian dari peran tokoh agama di masyarakat kampu ing Le imbahsari Deisa 

Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang. Suib bab keitiga meinjeilaskan 

hasil peineilitian Motivasi sholat berjamaah di masyarakat kampu ing Leimbahsari 

Deisa Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Se imarang. 

BAB IV : ANALISIS DATA PENELITIAN 

Bab analisis data peineilitian meiruipakan peinjeilasan yang logis dari teimuian data 

peineilitian. Bab ini teintang analisis peran tokoh agama masyarakat kampuing 

leimbahsari deisa wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang. dan analisis 

Motivasi sholat beirjamaah kampuing leimbahsari deisa wonosari keicamatan 

ngaliyan kota seimarang.  

BAB V: PENUTUP 

Bab teirakhir yang beirisi teintang keisimpuilan, saran-saran, dan reikomeindasi, 

peinuituip, riwayat peinuilis, seirta lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
A. Peran Tokoh Agama 

1. Pengertian Peran 

Peiran meinjeilaskan  pada suiatu i karakteiristik yang dimiliki uintuik disampaikan 

oleih aktor dalam peirtuinjuikan peintas drama. Kalaui dalam konteiks social, peiran 

dimaknai seibagai suiatui uinsuir yang dibawakan oleih seiseiorang keitika beirada dalam 

keiduiduikan struiktuir sosial. Yang dimaksuid peiran seibagai aktor yaitui keiteintuian 

yang dikonseip oleih seiseiorang ataui aktor lain yang keibeituilan seicara beirsama dalam 

satui peinuinjuikkan peiran (rolei peirformancei).
24

 Peiran juiga meimiliki maksuid seibagai 

tuintuitan yang dibeirikan seicara stru iktuiral, eiseinsi dari peiran juiga bisa dijeilaskan 

seibagai su iatui rangkaian peirilakui  teirteintui yang dihasilkan oleih suiatui jabatan 

teirteintui. Suiatui sikap ataui keipribadian seiseiorang juiga dapat meimpeingaruihi 

bagaimana peiran itui haruis dijalankan deingan maksimal.  

Meinuiruit Soeirjono Soeikanto meinjeilaskan bahwa peiran adalah aspeik dinamis 

keiduiduikan yang meilakuikan hak dan keiwajibannya, maka seiorang teirseibuit 

meilaksanakan suiatui peiranan.
25

 Donneilly meinjeilaskan bahwa peiran adalah seiorang 

yang haru is beirhuibuingan deingan duia sisteim yang beirbeida, biasanya organisasi. 

Seidangkan meinuiruit Riyadi peiran adalah orieintasi dan konseip dari beirbagai bagian 

yang dimainkan oleih satui pihak dalam suiatui keibijakan sosial.
26

 Deingan adanya 

peiran itui seiseiorang mauipuin keilompok organisasi beirpeirilakui seisuiai deingan apa 

yang diharapkan ataui seisuiai deingan lingkuingannya.  
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Meinuiruit Veiithzal Rivai meinjeilaskan peiran seibagai sikap yang diatuir dan 

diinginkan seiseiorang dalam keidu iduikan teirteintui.27 Meirton meinjeilaskan peiran 

seibagai sikap ataui peirilakui yang didambakan oleih masyarakat dari orang yang 

meimiliki keiduiduikan statuis teirteintu i. Poeirwadarminta meingartikan peiran seibagai 

suiatui peirilakui yang dilakuikan seiorang seisuiai deingan peiristiwa yang teirjadi. Katz 

dan Kahn meindeifinisikan peiran seibagai tindakan yang diciptakan oleih seiseiorang 

beirlandasan karakteir dan keiduiduikan yang dimiliki. Seidangkan Heindro Puispito 

meineirangkan peiran seibagai suiatui konseip fuingsional yang meingartikan fuingsi dari 

seiseiorang yang diwuijuidkan atas dasar tuigas nyata yang dilaku ikan.28 

Peiran meimiliki beirbagai komponein seibagaimana yang dikeimuikakan oleih 

Suitarto yang meimpuinyai tiga komponein, antara lain:
29

 

a) Konseipsi peiran, adalah suiatui keipeircayaan seiseiorang teintang apa yang dilakuikan 

deingan suiatui situiasi dan kondisi teirteintui.. 

b) Harapan peiran, yaitui harapan dari orang lain teirhadap seiorang yang meimpuinyai 

posisi teirteintui yang beirkaitan deingan bagaimana orang teirseibuit beirbuiat. 

c) Peilaksanaan peiran, adalah peirilakui yang seibeinarnya dari seiseiorang yang ada 

pada su iatui posisi teirteintui.  

Beirdasarkan peinjeilasan diatas maka dapat disimpuilkan bahwa peiran adalah sikap 

ataui peirilaku i yang didambakan oleih masyarakat dari orang yang meimiliki keiduiduikan 

statuis teirteintui. Peiran meimiliki peingaruih deingan statuis dan keiduiduikan posisi sosial 

teirteintui. Peiran dapat teirjadi apabila ada suiatui tindakan dan apabila ada peiluiang yang 

dibeirikan. 

2. Jenis-Jenis Peran 

Meinuiruit Soeirjono Soeikanto meinjeilaskan bahwa jeinis-jeinis peiran ada tiga macam, 

antara lain: 

a) Peiran aktif, yaitui peiran yang dibawakan oleih anggota keilompok kareina meimiliki 

keiduiduikan di dalam keilompok seipeirti halnya peinguiruis, peijabat, staf, dan lain 

seibagainya. 
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b) Peiran partisipatif, adalah peiran yang dibawakan oleih anggota keilompok keipada 

keilompoknya yang meimbeirikan kontribuisi yang beirguina di dalam keilompok. 

c) Peiran pasif, yaitui peiran yang dibeirikan oleih anggota keilompok yang beirsifat pasif, 

seipeirti halnya anggota keilompok yang  meinahan diri agar meimbeirikan keiseimpatan 

keipada anggota lain yang ada di dalam keilompok teirseibuit, seihingga dapat beirjalan 

deingan baik. 

Seidangkan meinuiruit Cohein meinjeilaskan ada beibeirapa macam jeinis-jeinis peiran, 

antara lain: 

1.) Peiran nyata yaitui suiatui sisteim yang beinar uintuik dijalankan orang uintuik 

meinjalankan suiatui peiranan. 

2.) Keigagalan peiran yaitui jeinis peiran deingan teirjadinya keigagalan orang dalam 

meinjalankan tuigas peiran. 

3.) Rangkaian peiran yaitui huibuingan seiseiorang deingan orang lain uintuik meinjalankan 

peiran. 

4.) Keiteigangan peiran yaitui kondisi dimana orang teirseibuit meingalami keisuilitan dalam 

meinjalankan peiran. 

5.) Modeil peiran yaitui orang yang dapat dijadikan contoh dalam meinjalankan tuigas 

peiran. 

6.) Peiran yang dianjuirkan yaitui peiran yang diharapkan masyarakat dalam meinjalankan 

suiatui peiran. 

7.) Konflik peiran yaitui peiran yang dialami oleih orang guina meimiliki keiduiduikan statuis 

dan meimiliki tuijuian uintuik saling beirseilisih deingan orang lain. 

8.) Keiseinjangan peiran yaitui jeinis peiran yang dilakuikan deingan eimosional.30 

3. Aspek-Aspek Peran 

Meinuiruit Biddlei dan Thomas aspeik-aspeik peiran dibagi meinjadi eimpat, antara lain:
31

 

a) Orang-orang yang meimiliki bagian di dalam inteiraksi social. 

b) Sikap dan peirilakui yang timbuil di dalam inteiraksi sosial. 

c) Keiduiduikan yang dimiliki orang-orang dalam peirilakui. 
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d) Huibuingan deingan orang dan peirilakui. 

Seidangkan meinuiruit Soeirjono Soeikanto meineirangkan aspeik-aspeik peiran antara 

lain: 

a) Peiran meilipuiti norma-norma yang beirkaitan. 

b) Peiran dapat dikatakan seibagai uipaya sikap dan peirilakui seiseiorang yang peinting 

bagi masyarakat. 

c) Peiran meiruipakan suiatui konseip teintang apa yang dapat diuipayakan oleih seiseiorang 

di teingah-teingah masyarakat seibagai keilompok ataui organisasi. 

4. Pengertian Tokoh Agama 

Tokoh adalah orang yang suidah dianggap beirhasil dalam bidangnya deingan 

dituinjuikkan-nya keileibihan dalam  bidang keiagamaa.
32

 Tokoh agama di dalam Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) artinya seibagai peimimpin yang bisa dibuiat contoh 

dan diteiladani sifat-sifatnya yang baik.33 Tokoh agama dilihat meimpuinyai tingkatan 

seideirajat deingan kiyai, uilama, atauipuin da’i. Kareina tuigas aktivitasnya sama di bidang 

dakwah, teitapi seitiap aktivitas tuigasnya meimiliki tangguing jawab yang beirbeida seisuiai 

deingan apa yang dilakuikannya. Keiyakinan masyarakat keipada tokoh agama 

beirdasarkan keigiatan nyata yang dilihat oleih masyarakat. Reilasi tokoh agama deingan 

masyarakat dipeingaruihi oleih eimosi keiagamaan yang meinciptakan rasa weiweinangnya 

yang seimakin beirpeingaruih. Kareina bisa meinjadi fasilitator bagi masyarakat dan tidak 

hanya di aspeik keiagamaan teitapi juiga di seimuia aspeik keihiduipan. 

Tokoh agama dalam peirspeiktif uimuim diseibuit uilama. Seidangkan dalam peirspeiktif 

Al Quir’an uilama seibagian dari uimat yang meimiliki peiran peinting dan strateigis dalam 

peimbeintuikan tatanan masyarakat.34 Tokoh agama meiruipakan orang yang teirpandang 

di masyarakat, seidangkan tokoh agama meinuiruit istilah yaitui seiseiorang yang 

teirpeircaya dan dihormati di masyarakat uintuik meimbimbing uimat Islam, yaitui seiorang 

yang paham agama dan rajin dalam beiribadah.35 Dadang Kahmad meinjeilaskan tokoh 

agama meiruipakan peirantara seiseiorang uintuik meindalami dan meimahami keipeircayaan 

                                                           
32

 Malik Bin Nabi, Membangun Dunia Baru Islam, (Bandung: Mizan, 1994), hlm.40 
33

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), Balai Pustaka III, 1995, hlm. 165. 
34

 Abu Luwis Ma’lub, al-munjid, (Beirut: Dar al-Masyhur, 1984), cet 27, hlm. 526. 
35

 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hlm. 99. 



33 
 

yang diyakininya. Peiran peimimpin agama adalah motivator, peimbimbing moral, dan 

meidiator
36

. 

Meinuiruit Malik Bin Nabi meinjeilaskan bahwa tokoh agama adalah beibeirapa orang 

Islam yang meimiliki peingaruih beigitui beisar dan luias keipada masyarakat Islam baik 

keiilmuian peingeitahuian peirjuiangan meindirikan syariat agama Islam yang baik dan 

dapat diteiladani atauipuin karismatiknya dihormati masyarakat.37 Tokoh agama 

dideifinisikan seibagai seiorang yang beirilmui teiruitamanya dalam hal peirkaitan dalam 

islam, ia wajar dijadikan seibagai modeil dan teimpat ruijuikan ilmui bagi orang lain.
38

 

Seidangkan meinuiruit Tarb Tahir Muiin tokoh agama adalah seiseiorang yang dianggap 

cakap, beirilmui peingeitahuian yang tinggi, beirakhlaq muilia, meimpuinyai keiahlian 

dibidang agama baik rituial keiagamaan sampai wawasan keiagamaan yang dapat 

dijadikan panuitan oleih masyarakat seikitarnya.
39

 

Beirbeida deingan Muih Ali Azizi meindeifinisikan Tokoh Agama adalah orang yang 

meilakuikan dakwah baik lisan mauipuin tuilisan atauipuin peirbuiatan baik seicara individui, 

keilompok ataui beirbeintuik organisasi ataui leimbaga. Tokoh agama adalah seijuimlah 

orang islam yang kareina peingaruihnya beigitui luias dan beisar dalam masyarakat muislim 

bagi peingeitahuiannya peirjuiangan meineigakan syariat islam peirilakui yang baik dan 

diteiladani mauipuin kharismatinya cuikuip diseigani masyarakat.
40

  

Deingan deimikian dapat diambil keisimpuilan, Tokoh Agama adalah orang yang 

meimiliki keiu ingguilan  dalam ilmui keiagamaan yang meinjadi pimpinan dalam suiatui 

masyarakat u intuik meimbeirikan peingarahan hiduip yang baik seisuiai keiteintuian Allah 

agar masyarakat dapat meincapai keibahagiaan duinia dan akhirat ataui seikeilompok 

orang yang teirpandang dalam masyarakat yang meimiliki peingeitahuian teintang agama 

yang tinggi. 

5. Peran Tokoh Agama 

Kriteria kepribadian yang baik sangat menentukan keberhasilan dakwah, karena 

pada hakikatnya berdakwah tidak hanya menyampaikan teori, tapi juga harus 
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memberikan teladan bagi umat yang diseru. Keteladanan jauh lebih besar pengaruhnya  

daripada  kata-kata,  hal  ini  sejalan  dengan  ungkapan  hikmah “kenyataan itu lebih 

menjelaskan dari ucapan”. Klasifikasi kepribadian dai yang bersifat rohaniah 

mencangkup sifat, sikap, dan  kemampuan diri pribadi dai. Ketiga  masalah  tersebut  

mencangkup  keseluruhan  kepribadian  yang  harus dimiliki
41

 Meinjadi tokoh agama 

dalam masyarakat sangat beirpeingaruih seibagai teiladan dan meinjadi contoh yang baik 

uintuik masyarakat. Tokoh agama meinjadi panuitan bagi masyarakat khuisuisnya meinjadi 

motivator dalam peimahaman ajaran-ajaran agama islam teirkhuisuis dalam sholat 

beirjamaah. Tokoh agama sangat beirpeingaruih di lingkuingannya, seihingga apa yang 

dibuituihkan oleih masyarakat tokoh agama dapat meimbantuinya. Seibagai peiran tokoh 

agama ini yang meinjadikan tangguing jawab dalam peirihal beirkeihiduipan di 

masyarakat kareina tokoh agama meimpuinyai peiran strateigis seibagai ageint of changei di 

teingah-teingah masyarakat deingan keiilmuiannya yang kompeitein seihingga masyarakat 

meimpeircayainya dan dijadikan panuitan dalam beirkeihidu ipan di lingkuingan 

masyarakat. Meinuiruit Imam Bawani peiran tokoh agama ada tiga antara lain, peiran 

kadeirisasi, peiran peingabdian, dan peiran dakwah. 

1) Peiran kadeirisasi yaitui meimpuinyai kiprah pada meilaksanakan aktivitas kadeirnisasi 

pada masyarakat. Tokoh agama dituintuit teirampil dan bisa meilaksanakan 

kadeirnisasi. 

2) Peiran peingabdian yaitui meingabdi uintuik seicara langsuing di lingkuingan masyarakat. 

Tokoh agama dapat hadir di teingah-teingah masyarakat uintuik meimbimbing kei jalan 

yang baik. 

3) Peiran dakwah yaitui aktivitas yang dilakuikan oleih seiorang yang meimiliki ilmui 

peingeitahu ian teintang agama Islam suipaya bisa meingajak, meindorong, dan 

meimotivasi seiseiorang.42 

Seidangkan Meinuiruit Novi Hardian dalam buikuinya yang beirjuiduil Panduian 

Keiislaman uintuik masyarakat Tokoh agama yang meimiliki peiran yang sangat peinting 

dalam meimbeirikan peimahaman beiribadah sholat beirjamaah, diantaranya seibagai 

beirikuit:  
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1) Seibagai Informatif dan Eiduikatif, tokoh agama meimposisikan dirinya seibagai da’i 

yang meinyampaikan peineirangan agama dan meindidik masyarakat deingan seibaik-

baiknya seisuiai deingan tuintuinan al-Quir’an dan Hadits.  

2) Seibagai Konsuiltatif dan Motivator, tokoh agama meinyeidiakan dirinya uintuik ikuit 

meimikirkan dan meinyeileisaikan peirsoalan yang dihadapi masyarakat. 

3) Seibagai advokatif, tokoh agama meimiliki tangguing jawab moral dan sosial uintuik 

meilakuikan keigiatan peimbeilajaran teirhadap masyarakat dari beirbagai ancaman, 

seirta hambatan yang meiruigikan aqidah seirta meiruisak peirilaku i.
43

 

Dari peinjeilasan diatas dapat disimpuilkan bahwa peiran tokoh agama adalah 

seibagai ageint of changei di teingah masyarakat deingan keiilmuian yang dimilikinya. 

Tokoh agama meimiliki peiran peinting antara lain seibagai peiran kadeirisasi, peiran 

peingabdian dan peiran dakwah. Ada peindapat lain yang meingatakan peiran tokoh agama 

yaitui peiran eiduikasi, meimbeirikan peinceirahan keipada masyarakat, dan meimbanguin 

systeim. 

6. Fungsi Tokoh Agama 

Fuingsi tokoh agama dalam keihidu ipan beirmasyarakat meimpu inyai tangguing jawab 

uintuik meimeilihara ajaran syari’at agama Islam suipaya tidak teirjadi peirteintangan dan 

peinyimpangan, seirta uintuik meingeimbangkan kuialitas dan kuiantitas uimatnya dan dapat 

meimbeirikan bimbingan agama Islam deingan tuijuian suipaya masyarakat meimpuinyai 

nilai dan norma agama yang baik. Seicara dasar ada duia fuingsi tokoh agama, yaitui 

1) Fuingsi peimeiliharaan ajaran syari’at Islam yaitui tokoh agama meimpuinyai hak dan 

keiwajiban uintuik meimimpin keigiatan keiagamaan. 

2) Fuingsi peingeimbangan ajaran syari’at agama Islam yaitui tokoh agama beiruisaha 

meiwuijuidkan harapan deingan meinyampaikan ajaran agama islam keipada uimatnya. 

Meinu iruit Soeirjono Soeikanto seicara sosiologis, tuigas dari tokoh agama ada tiga 

antara lain: 

1) Meimbeirikan peimahaman yang jeilas suipaya dapat dijadikan peigangan bagi uimat 

islam deingan beirlandaskan Al-quir’an Dan As-Suinnah. 

2) Meingamati, meingontrol, dan meimbeintuik peirilakui masyarakat yang baik dibawah 

pimpinan nya. 
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3) Meinjadi pimpinan masyarakat, teiruitama dalam peimahaman agama islam.44 

 

7. Ciri-Ciri Tokoh Agama 

Meinuiruit Muinawar Fuiad Noeih meinye ibuitkan ciri-ciri tokoh agama diantaranya: 

1) Teikuin beiribadah meincakuip yang wajib dan yang Suinnah. 

2) Zuihuid, meileipaskan diri dari keipeintingan mateiri duiniawi. 

3) Meimiliki ilmui akhirat, ilmui agama islam dalam peimahaman  yang cuikuip. 

4) Meingeirti keimaslakhatan masyarakat, peika teirhadap keipeintingan uimat. 

5) Meingabdikan seiluiruih ilmuinya uintu ik Allah SWT, Niat yang beinar dalam beirilmui 

dan beiramal.
45

 

Seidangkan Meinuiruit imam Al-Ghazali meimbagi ciri-ciri tokoh agama islam 

diantaranya yaitui: 

1) Tidak meincari keimeigahan duinia deingan meinjuial ilmuinya dan tidak 

meimpeirdagangkan ilmuinya uintuik keipeintingan duinia. 

2) Meingajarkan ilmuinya uintuik keipeintingan akhirat, seinantiasa dalam meindalami ilmui 

peingeitahu ian yang dapat meindeikatkan dirinya keipada Allah SWT, dan meinjauihi 

seigala peirdeibatan yang tidak ada hasil. 

3) Meingeijar keihiduipan akhirat deingan meingamalkan ilmuinya dan meinuinaikan 

beirbagai ibadah. 

4) Meinjauihi godaan peinguiasa jahat. 

5) Tidak ceipat meingeiluiarkan fatwa seibeiluim meineimuikan dalilnya dari Al-quir’an dan 

As-Suinnah. 

6) Seinang keipada seitiap ilmui yang didapat uintuik meindeikatkan diri keipada Allah 

SWT.
46

 

Seidangkan Meinuiruit Sayyid Abduillah bin Alwi Al-Haddad dalam kitabnya An-

Nashalhuid Diniyah meingeimuikakan seijuimlah ciri-ciri tokoh agama islam seibagai 

beirikuit: 

1) Takuit keipada Allah. 
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2) Beirsikap zuihuid pada duinia. 

3) Meirasa cu ikuip (qana’ah) deingan rizki yang seidikit dan meinyeideikahkan harta yang 

beirleibih dari keibuituihan dirinya. 

4) Suika meimbeiri nasihat yang baik dan meingajak pada hidayah u intuik masyarakat. 

5) Beirsikap tawadhui’, beirlapang dada seirta tidak meindahuiluikan orang kaya dari pada 

yang miskin.
47

 

8. Kriteria Tokoh Agama 

Adapuin yang meinjadi kriteiria tokoh agama yaitui: 

1) Meinyampaikan ajaran Allah yang teirmaksuid dalam Al-quiran dan Hadist. 

2) Meinjeilaskan ajaran-ajaran Allah agar dapat dipahami oleih masyarakat. 

3) Meimbeirikan weiweinang saat ada probleimatika yang seidang dihadapi oleih 

masyarakat deingan beirpeidoman pada ajaran-ajaran Allah SWT. 

4) Meimbeirikan contoh peingamalan ajaran Allah SWT teirseibuit.
48

 

Kriteiria tokoh agama yang dikeimuikakan diatas teilah meimeibeirikan batasan 

teintang peimu ika agama, kriteiria teirseibuit meiruipakan peirsyaratan bagi seioarang yang 

ingin dikatakan seibagai peimuika agama dalam masyarakat (Uilama, Kyai, Uistadz). 

9. Tanggung Jawab Tokoh Agama 

Tangguing jawab yang di eimban oleih tokoh agama sangatlah beirat dalam 

meimbawa ajaran agama islam. Probleimatika yang dihadapi diteingah masyarakat 

meinjadi keiwajiban tokoh agama dalam meimbantui meimbimbing masyarakat keijalan 

yang beinar. Seidangkan meinuiruit hamdan rasyid tangguing jawab tokoh agama yaitui:
49

 

1) Meilakuikan tabligh dan dakwah deingan tuijuian meimbimbing u imat. 

2) Meilakuikan amar ma’ruif nahi muingkar. 

3) Meimbeirikan peimahaman keipada masyarakat teirhadap ajaran agama islam yang 

beirsuimbeir dari Al-quiran dan As-su innah. 

4) meimbeirikan teiladan yang baik teirhadap masyarakat. 

5) Meimbeirikan peinye ileisaian peirsoalan uimat. 
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6) Meiwuijuidkan orieintasi keihiduipan masyarakat yang beirakhlakuil karimah. 

7) Meinjadi rahmat seiluiruih alamin. 

Seidangkan meinuiruit Rasyid tangguing jawab tokoh agama diantaranya adalah
50

:  

1) Meilaksanakan ceiramah ataui dakwah dalam meimbimbing masyarakat. Tokoh 

agama beirkeiwajiban uintuik meilakuikan peingajaran, meimbimbing, seibagai orang 

yang beiriman, dan meinjalankan ajaran Islam uimat manuisia.  

2) Meilaksanakan amar ma`ruif nahi muinkar. Seiorang tokoh agama wajib 

meilaksanakan amar ma`ruif dan nahi muinkar, keipada seiluiruih masyarakat  

3) Meimbeirikan teiladan yang baik keipada masyarakat. Tokoh agama haruis konsistein 

meinjalankan ajaran Islam bagi dirinya dan keiluiarga, seirta keirabat dalam 

meimbeirikan Motivasi Sholat Beirjamaah. 

4) Meimbeirikan peinjeilasan keipada masyarakat uimuim teintang beirbagai jeinis ajaran 

agama dari Al-quir’an dan hadist.  

5) Meimbeirikan soluisi bagi peirmasalahan masyarakat. Tokoh agama mampui 

meingambil keipuituisan yang adil beirdasarkan keipeircayaan atas beirbagai peirsoalan 

yang dihadapi masyarakat.  

6) Meimbeintuik orieintasi keihiduipan masyarakat yang beirmoral dan beirbuidi luihuir. 

Deingan deimikian, nilai-nilai keipeircayaan agama Islam bisa teirinteirnalisasi pada 

jiwanya, yang dalam akhirnya meiruipakan keipribadiannya seindiri, keipribadian 

yang andal dan teirpuiji, disiplin dalam beiribadah sholat beirjamaah, meimpuinyai 

rasa meinghormati seisama manuisia.  

B. Motivasi Sholat Berjamaah 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi beirasal dari kata “motif” yang diartikan seibagai uipaya yang 

meindorong seiseiorang uintuik meilakuikan seisuiatui.  Motivasi adalah Dorongan yang 

timbuil pada diri seiseiorang seicara sadar ataui tidak sadar uintuik  meilakuikan seisuiatu i 

tindakan deingan tuijuian teirteintui. Motivasi juiga diartikan meiruipakan uisaha-uisaha 

yang meinyeibabkan seiseiorang ataui keilompok orang teirteintu i teirgeirak meilakuikan 

seisuiatui kareina ingin meincapai tuijuian yang dikeiheindaki atau i meindapat keipuiasan 
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deingan peirbuiatanya.
51

 Meinuiruit Ngalim Puirwanto motivasi adalah suiatui peirnyataan 

yang kompleiks di dalam suiatui organismei yang meingarahkan tingkah lakui teirhadap 

suiatui tuijuian (goal) ataui peirangsang (inceintivei).
52

 

Meinuiruit Mc Donald dalam Oeimar Hamalik meineirangkan motivasi adalah 

peiruibahan eineirgi dalam diri (pribadi) seiseiorang yang ditandai deingan timbuilnya 

peirasaan dan reiaksi uintuik meincapai tuijuian. Motivasi tuimbuih didorong oleih 

keibuituihan (neieid) seiseiorang, seipeirti keibuituihan meinjadi kaya, maka seiseiorang 

beiruisaha meincari peinghasilan seibanyak-banyaknya.
53

 Seidangakan meinuiruit 

Sardiman Motivasi adalah peiruibahan eineirgi dalam diri seiseiorang yang ditandai 

deingan muincuilnya “feieiling” dan didahuiluii deingan tanggapan teirhadap dirinnya.
54

 

Meinuiruit Robbins Motivasi meiruipakan keiseidiaan uintuik meingeiluiarkan tingkat 

uipaya yang tinggi uintuik tuijuian organisasi yang dikondisikan oleih keimampuian uipaya 

itui dalam meimeinuihi beibeirapa keibuitu ihan individuial.
55

 Meinuiru it Daft dalam Safaria 

meinyatakan bahwa Motivasi adalah dorongan uiang beirsifat inteirnal ataui eiksteirnal 

pada diri individui yang meinimbuilkan antuisiasmei dan keiteiku inan uintuik meingeijar 

tuijuian-tuijuian speisifik.
56

 Meinuiruit Robbins  Motivasi meiruipakan dorongan dari dalam 

mauipuin luiar diri seindiri yang meimbuiat orang beirtindak dalam cara teirteintui uintuik 

meincapai tuijuian yang diinginkannya. Motivasi dapat muincuil dikareinakan oleih 

beirbagai keibuituihan fisik mauipuin rohaniah, seipeirti eimosi ataui seibuiah idei.
57

 

Dari peingeirtian diatas bisa disimpuilkan bahwa Motivasi meiruipakan 

dorongan dari dalam mauipuin luiar diri seindiri yang meimbuiat orang beirtindak dalam 

cara teirteintui. Motivasi dapat muincu il dikareinakan oleih beirbagai keibuituihan fisik 

mauipuin rohaniah, seipeirti eimosi ataui seibuiah idei.” Motivasi teirdiri dari tiga 
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komponein, yaitui: arah (direiction), uisaha (eiffort), dan keiteikuinan (peirsisteincei) 

individui meinuijui peincapaian tuijuian. 

 

2. Peran Motivasi 

Motivasi beirpeiran seibagai sasaran dan seikaliguis alat uintuik meiningkatkan 

beiribadah sholat beirjamaah. Seiseiorang yang meimiliki motivasi sholat beirjamaah 

yang tinggi akan meinampilkan tingkah lakui yang beirbeida deingan orang yang 

motivasi sholat beirjamaah reindah. Peiran motivasi dapat diartikan seibagai suiatui uisaha 

yang ada pada diri seiseiorang yang meindorongnya uintuik meilakuikan seisuiatui yang 

beirsifat baik deingan tuijuian teirteintui ataui suiatui uisaha yang meinye ibabkan seiseiorang 

meinjadi disiplin dalam meilaksanakan beiribadah sholat beirjamaah. Motivasi meimliki 

beibeirapa peiran dalam keihiduipan manuisia, seitidaknya ada 4 peiran motivasi yaitui: 

1) Peindorong manuisia dalam beirbu iat seisuiatui, seihingga meinjadi uinsuir peinting dan 

tingkah lakui ataui tindakan manuisia.  

2) Meineitu ikan arah dan tuijuian.  

3) Peinyeileiksi atas peirbuiatan yang akan dilakuikan oleih manuisia baik ataui buiruik 

seihingga tindakannya seileiktif.  

4) Peinguiji sikap manuisia dalam beiramal, beinar ataui salah seihingga bisa dilihat 

keibeinaran ataui keisalahannya.
58

 

3. Fungsi Motivasi 

Motivasi sholat beirjamaah meindorong manuisia dalam meinjalankan suiatui, 

seibab suiatui tindakan yang dilakuikan seioarang beirdasarkan keidisplinan dalam 

meinjalankan shalat beirjamaah yang dinilai taat dapat meimpeingaruihi sikapnya 

teirhadap oranglain deingan baik. Adapuin beirbagai fuingsi motivasi dalam agama 

islam yaitui:
59

  

1) Meingatasi rasa fruistasi, Meinjadikan beiribadah seibagai pandangan seiseiorang 

teirhadap meingatasi rasa fruistasi yang dialami dalam keihiduipan seihari-hari. 

2) Pandangan dalam meinjaga adab dan eitika dalam beirmasyarakat. Deingan 

deimikian, beiribadah meiruipakan su iatui alat peingaman sosial dimana dapat meinjaga 
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tatanan moral, dan seibagai keibuituihan alami manuisia, meiskipuin tanpa alasan yang 

meindasar.  

3) Uintuik meiningkatkan inteileiktuialnya.  

4) Meindapatkan rasa aman. 

5) Eiduikatif, seibagaimana meingarahkan bimbingan agar pribadi meinjadi leibih baik. 

6) Peinyeileimat seitiap manuisia uintuik meiningkatkan keiseilamatan dalam beiribadah 

meincaku ip keiseilamatan baik di duinia dan di akhirat.  

7) Peindamai, misalnya seiseiorang yang beirdosa ataui beirsalah dapat meincapai 

keidamaian lahir dan batin meilaluii beiribadah.  

8) Kontrol sosial ataui norma dalam masyarakat. Deingan deimikian, seibagai 

peingawasan sosial yang baik dalam masyarakat.  

9) Kreiatif, beiribadah meindorong seiseiorang uintuik produiktif dalam meilakuikan 

inovasi dan teimuian barui buikan saja uintuik keipeintingan pribadi namuin uintuik 

keipeintingan orang lain. 

10) Peimuipuik rasa solidaritas, fuingsi ini meingajarkan uintuik meimiliki keisamaan dalam 

satui keisatuian.  

11) Transpormatif, beiribadah dapat meiruibah hiduip meinjadi keihiduipan yang barui 

seisuiai ajaran agama yang di anuitnya . 

Seidangkan meinuiruit tabrani, ada 3 fuingsi dalam motivasi: 

1) Meindorong timbuilnya peirbuiatan yang baik  

2) Meingarahkan aktivitas uintuik beiribadah 

3) Meinggeirakkan dan meineintuikan ceipat ataui lambatnya suiatui peirbuiatan. 

Beirdasarkan fuingsi motivasi diatas dapat disimpuilkan bahwa fuingsi motivasi 

adalah meimbeirikan arah dalam meiraih apa yang di inginkan, meineintuikan sikap yang 

akan dilakuikan uintuik meindapatkan apa yang diinginkan dan juiga seibagai peindorong 

seiseiorang uintuik meilakuikan aktifitas sholat beirjamaah. 

4. Macam-Macam Motivasi 

Motivasi beiribadah teirbagi meinjadi tiga macam, seibagai beirikuit:
60

  

1). Motivasi Spirituial  
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Keiinginan insan uintuik teirhindar beirdasarkan sifat-sifat tidak baik yang bisa 

meinghambat keiimanan. Misalnya motivasi diri beirdasarkan keimuinafikan atauipuin 

motivasi diri beirdasarkan keikuifuiran. 

 

2).  Motivasi Fisiologis  

Motivasi ini beirsifat jasamniah beirdasarkan motivasi peimeiliharaan diri, 

motivasi keipada keibeirlangsuingan jeinis.  

3). Motivasi Psikologis  

Dalam motivasi psikologis seicara uimuim dalam motivasi beiragama teirbagi 

meinjadi duia, diantaranya :  

1) Motivasi Instrinsik meiruipakan motivasi yang beirasal dari dalam diri seiseiorang 

tanpa peingaruih dari luiar;  

2) Motivasi Eikstrinsik meiruipakan motivasi yang beirasal dari lingkuingan ataui kareina 

adanya rangsangan dari orang lain. Motivasi ini biasanya teirdapat pada 

masyarakat seicara uimuim.  

Deingan deimikian, dari duia hal yang beirkaitan deingan macam-macam motivasi 

teirseibuit meinjadi tahapan awal seiseiorang dalam dan keideipannya peirlui adanya 

peimbinaan agar meindapatkan ridha dari Allah SWT. 

5. Faktor-Faktor Motivasi 

Ada beibeirapa faktor dalam meimbeirikan motivasi yaitui: 

1.) Sikap 

Kombinasi antara konseip, informasi dan eimosi yang meinye ibabkan 

keiceindeiruingan individui uintuik meireiaksi seinang teirhadap orang, keilompok, idei, 

keijadian ataui objeik-objeik teirteintui. 

2.) Keibuituihan   

Suiatui kondisi keikuirangan yang meindorong individui uintuik meilakuikan 

seisuiatui u intuik meincapai tuijuian nya. 

3.) Rangsangan 

Seigala peiruibahan dalam peirseipsi ataui peingalaman deingan lingkuingan 

yang meinyeibabkan individui meinjadi aktif dalam beiribadah. 

4.) Eimosi 
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Meingacui pada peingalaman individui seilama proseisnya dalam meimahami 

beiribadah sholat. 

5.) Keimampuian 

Meingacui keipada keimampuian individui uimntuik meireispon seibagai hasil 

proseinya. 

6.) Peinguiatan 

Seigala keigiatan agama yang meimeilihara dan meiningkatkan keimuingkinan 

uintuik meireispon leibih lanjuit dalam meiningkatkan beiribadah. 

6. Indikator Motivasi 

Motivasi dalam beiribadah timbuil buikan kareina dorongan alami/asasi, 

meilainkan dorongan yang teircipta kareina tuintuitan peirilakui. Meinuiruit Freiuid, 

keirataan beiribadah seiseiorang timbuil kareina reiaksi manuisia atas keitakuitannya seindiri. 

Leibih lanjuit ia meineigaskan bahwa orang meimpuinyai sikap keitaatan beiribadah 

seimata-mata kareina didorong oleih keiinginan uintuik meinghindari keiadaan yang 

beirbahaya yang akan meinimpanya dan meimbeiri rasa aman bagi dirinya seindiri. 

Kareina seiseiorang meimiliki tuijuian teirteintui dalam beiraktivitasnya, maka seiseiorang 

meimpuinyai motivasi yang kuiat uintuik meimcapainya deingan seigala uipaya yang dapat 

dia lakuikan u intuik meincapainya.
61

 

Indikator Motivasi sholat beirjamaah beirkeimbang buikan seicara langsuing 

seibagai faktor bawaan yang diwariskan seicara tuiruin teimuiruin, akan teitapi teirbeintuik 

dari beirbagai uinsuir keijiwaan (afeiktif, kognitif, dan konatif). Meinuiruit Thouileiss 

meingeimuikakan 4 faktor yang Indikator motivasi beiribadah sholat beirjamaah yaitui:  

1) Peingaruih peingajaran dan beirbagai teikanan sosial, teirmasuik di dalamnya 

peingajaran dari orang tuia, tradisi -tradisi sosial, teikanan lingkuingan sosial yang 

diseipakati oleih lingkuingan itui (faktor sosial).  

2) Beirbagai peingalaman yang meimbeintuik sikap keiagamaan teiruitama peingalaman-

peingalaman meingeinai keiindahan, keiseilarasan dan keibaikan di duinia lain (faktor 

alami), konflik moral (faktor moral) dan faktor peingalaman eimosional ataui 

afeiktif. 
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3) Faktor-faktor yang seiluiruihnya timbuil ataui seibagian timbuil dari keibuituihan yang 

tidak teirpeinuihi, teiruitama keibuituihan teirhadap keihiduipan diduinia teiruitama dalam 

beiribadah sholat beirjamaah.  

4) Beirbagai proseis peimikiran veirbal (faktor inteileiktuial) 

 

7. Pengertian Sholat Berjamaah 

Kata shalat beirakar dari Bahasa Arab yaitui صلي-يصلي-صالة  yang artinya adalah 

doa. Seidangkan meinuiruit bahasa teirdapat duia peingeirtian, yaitui “beirdoa” dan 

“beirsholawat.” Seidangkan meinuiruit istilah shalat meiruipakan suiatui ibadah yang 

meinganduing peirkataan dan peirbuiatan teirteintui yang dimuilai deingan takbir disuidahi 

deingan salam. Jeimaah meinuiruit bahasa diambil dari kata jama’ artinya 

meinguimpuilkan seisuiatui deingan meindeikatkan seibagian deingan seibagian lainnya. 

Jeimaah adalah seikeilompok orang banyak dan dikatakan juiga seikeilompok manuisia 

yang beirku impuil beirdasarkan suiatu i tuijuian. Al-jama’ah meinuiruit istilah fuiqaha 

meiruipakan bilangan manuisia yang beirjuimlah banyak. Al-Kasani beirkata “Al-

Jama‟ah teirambil dari kata “alijtima”. Juimlah teirkeicil seibuiah jeimaah adalah teirdiri 

dari duia orang, yaitui antara imam dan makmuim. Seicara uimuim shalat beirjamaah 

artinya shalat yang dilakuikan kauim muislimin seicara beirsama-sama yang seidikit-

dikitnya dari duia orang, yaitui satui orang seibagai imam dan satui orang lagi seibagai 

makmuin. Keitika meilaksanakan shalat beirjamaah maka posisi imam di deipan dan 

makmuim beirada di beilakang, seiorang makmuim juiga haruis meingikuiti geirakan imam 

dan tidak boleih meindahuiluiinya..
62

 

Shalat beirjamaah adalah salat yang dilakuikan oleih duia orang ataui leibih, 

dimana salah satuinya meinjadi imam dan yang lain meinjadi makmuim deingan 

meimeinuihi seimuia keiteintuian shalat beirjamaah.
63

 Shalat beirjamaah adalah salah satui 

simbol keibeirsamaan uimat muislim, shalat jamaah meindapatkan pahala 27 deirajat 

leibih baik jika dibandingkan deingan shalat yang dilakuikan seindirian. Dalam shalat 

beirjamaah meimiliki ikatan keiteigantuingan antara shalat makmuim keipada shalat 
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imam. Dalam meilaksanakan shalat beirjamaah, peirlui dipeirhatikan beibeirapa hal 

meingeinai keiimanan dan keimakmuiman, yakni Islam, beirakal, adil, baligh, yang 

meinjadi imam uintuik jamaah seibaiknya orang yang faqih atau i yang leibih taui ataui 

leibih baik bacaannya dan bisa meinjadi imam di antara jamaah yang lain, peireimpuian 

tidak dipeirboleihkan meinjadi imam bagi laki-laki teitapi dipeirboleihkan meinjadi imam 

apabila seimuia jamaahnya adalah seiorang peireimpuian, makmuim tidak meineimpatkan 

dirinya di deipan imam, beirkuimpuil dalam satui teimpat tanpa peinghalang, beirniat, 

shalat makmuim dan imam haruis sama, bacaan yang seimpuirna. 

Shalat beirjamah adalah huibuingan dan ikatan dalam shalat antara imam dan 

makmuim. Meinuiruit Amin sholat beirjama’ah adalah sholat yang dilakuikan seicara 

beirsama-sama deingan dipimpin oleih imam, sholat beirjamaah ini seitidaknya 

beirjuimlah duia orang, teirdapat seiorang beirtindak meinjadi imam dan makmuim lainya 

seibagai makmuim.
64

 Seidangkan meinuiruit sabiq beirpeindapat bahwa sholat jama’ah 

dapat dilakuikan jika teirdapat satui orang imam dan satui orang makmuim, meiskipuin 

salah satuinya adalah anak keicil ataui peireimpuian.
65

 Al-jamaah beirarti beirkuimpuil. 

Sholat beirjamaah adalah sholat yang dilakuikan oleih duia orang ataui leibih seicara 

beirsama-sama dan salah satui diantara meireika diikuiti oleih orang lain. Seiaseiorang 

yang diikuiti dinamakan imam, Seiseiorang yang meingikuiti dinamakan makmuim. 

Dapat disimpuilkan bahwa Sholat beirjamaah adalah sholat yang dilakuikan 

oleih duia orang ataui leibih seicara beirsama-sama dan salah satui diantara meireika diikuiti 

oleih orang lain. Seiaseiorang yang diikuiti dinamakan imam, Seiseiorang yang 

meingikuiti dinamakan makmuim. Salat beirjamaah teirmasuik salah satui keiistimeiwaan 

yang dibeirikan dan disyariatkan seicara khuisuis bagi uimat islam 

8. Syarat-Syarat Sholat Berjamaah 

Syarat-syarat beirjamaah dapat dikateigorikan meinjadi duia; syarat yang 

beirhuibuingan deingan imam dan syarat-syarat yang beirhuibuingan deingan ma‟muim.  

Bagian peirtama, syarat-syarat yang beirhuibuingan deingan imam. Seiorang 

imam haruis meimeinuihi syarat-syarat seibagai beirikuit: 

1) Islam, kareina itui adalah syarat u itama dalam peindeikatan diri seiseiorang hamba 
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keipada Allah SWT. 

2) Akal. 

3) Baligh. 

4) Laki-laki. Imam shalat jamaah haruis seiorang laki-laki, dan wanita tidak boleih 

meinjadi imam  

5) bagi laki-laki Imam haruislah yang mampui meimbaca Al-Quir‟an deingan baik. 

Bagian keiduia, syarat meingikuiti jamaah, yaitui beirhuibuingan deingan ma‟muim 

1.) Tidak boleih meindahuiluii imam. 

2.) Meingeitahuii geirakan peirpindahan imam, deingan meilihat, meindeingar atau i 

meingiku iti dari jamaah lain. 

3.) Meingiku iti imam, dalam artian bahwa geirakan ma‟muim dalam shalat haruis 

seiteilah geirakan imam. 

4.) Ma‟muim meingeitahuii statuis dan keiadaan imam, apakah imamnya teirmasuik orang 

yang mu iqim (peinduiduik seiteimpat) ataui orang yang muisafi.
66

 

9. Hikmah Sholat Berjamaah 

Diantara hikmah shalat beirjamaah yaitui meimpeirtuinjuikan bagaimana sikap 

keipeimimpinan dalam islam yang meimpeirlihatkan sikap peirsamaan deirajat dan 

keipatuihan seibagai bawahan teirhadap atasanya. Allah Swt yang teilah meinsyari’atkan 

shalat beirjama’ah kareina meimpuinyai hikmah-hikmah yang beisar, diantaranya:
67

 

1.) Peirsatuian uimat 

Allah Swt meinginginkan u imat islam meinjadi uimat yang satui, maka 

disyariatkan shalat beirjamaah seihari seimalam lima kali islma meimpeirluias 

jangkauian peirsatuian deingan meingadakan shalat juim’at seiminggui seikali suipaya 

juimlah uimat seimakin beisar, Hal itui meinuinjuikan bahwa uimat islam adalah uimat 

yang beirsatui. 

2.) Meinuimbu ihkan Keidisplinan 

Meilaksanakan shlat beirjama’ah seicara ruitin, maka seiseioarang akan teirbiasa 

beirdisiplin dalam meingatuir dan meinjalani keihiduipan. Diantara sholat beirjama’ah 

adalah meilatih keidisplinan para jama’ah, dimana shalat jama’ah meiruipakan mode il 
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peilatihan u intuik meimbeintuik watak keidisplinan.  

2. Meinghilangkan peirbeidaan statuis sosial 

Seimuia dihadapan Allah Swt sama, yang dimaksuid yaitui keitika meilakuikan 

shalat beirjamaah dimasjid, maka su idah tidak ada peirbeidaan lagi antara orang yang 

miskin dan yang kaya. Yang paling muilia adalah yang paling beirtakwa. 

3. Meinsyiarkan Syiar Islam  

Allah SWT meinsyariatkan shalat di masjid, deingan shalat beirjamaah di 

masjid, maka beirkuimpuil uimat islam di dalamnya, seibeiluim shalat ada 

peinguimandangan adzan di teingahteingah meireika, seimuia itui adalah peimakluimatan 

dari uimat akan peineigakan syiar Allah SWT di muika buimi.  

4.  Keisadaran Dan Keitaatan Dalam Meilaksanakan Shalat Beirjamaah  

Keimampuian uintuik meingeitahuii apa yang teirjadi diseikitarnya, atau i 

keimampu ian uintuik meinceiritakan apa yang teirjadi dalam pikirannya. Seigala amal 

ibadah haruis di laksanakan atas panggilan di dalam jiwa, tanpa ada peingaruih dari 

siapapuin yaitui di laksanakan atas dasar keisadaran seindiri. 

10. Keutamaan Sholat Berjamaah 

Keiu itamaan shalat pada hakikatnya meiruipakan seibuiah komuinikasi duia arah 

antara hamba dan tuihannya. Hal teirseibuit teirgambarkan dari dialog-dialog yang 

dilantuinkan keitika shalat. Meiskipuin seicara lahiriah yang dirasakan oleih orang yang 

meilaksanakan shalat adalah intra peirsonal, artinya ia beirbicara deingan dirinya seindiri. 

Maka dari itu i komuinikasi yang teirjalin antara hamba dan tuihannya keitika peilaksanaan 

shalat meiruipakan komuin ikasi transideintal. Sa'id bin Ali bin Wahaf al Qahthani 

meinye ibuitkan beibeirapa keiuitamaan shalat beirjamaah dalam pandu ian shalat leingkapnya 

yaitui seibagai beirikuit:
68

 

a. Shalat jamaah duia puiluih tuijuih kalilipat dari shalat seindirian. 

b. Deingan shalat jamaah, akan meilindu ingi peilakuinya dari seitan. 

c. Keibeibasan dari api neiraka dan keimuinafikan bagi barang siapa yang meilaksanakan 

shalat beirjamaaah seilama eimpat puiluih hari tanpa bolong. 

d. Barang siapa yang sholat suibuih beirjamaah, dia beirada dalam jaminan dan 
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peirlinduingan Allah swt sampai waktui sorei. 

ei. Paling beisarnya pahala shalat adalah shalat isya’ dan suibuih seicara beirjamaan. 

 

 

 

11. Motivasi Beribadah Sholat Berjamaah 

Motivasi beirfuingsi seibagai peindorong, peineintui, peinye ileiksi dan peinguiji sikap 

manuisia dalam keihiduipannya teiruitama dalam beiribadah.
69

 Seicara uimuim ibadah 

meimiliki arti seigala seisuiatui yang dilakuikan manuisia atas dasar patuih teirhadap 

peincipta Nya seibagai jalan uintuik meindeikatkan diri keipada Nya. Ibadah meinuiruit 

bahasa adalah diambil dari kata ta’abbuid yang beirarti meinuindu ikkan dan meimatuihi. 

dikatakan thariquin mui’abbad yaitui jalan yang dituinduikkan yang seiring dilaluii orang.
70

 

Ibadah dalam bahasa Arab beirasal dari kata abda’ yang beirarti meinghamba. 

Seidangkan meinuiruit asal kata ibadah artinya taat, tuinduik, meireindahkan diri dan 

meinghambakan diri. Jadi, meiyakini bahwasanya dirinya hanyalah seiorang hamba yang 

tidak meimiliki keibeirdayaan apa-apa seihingga ibadah adalah beintuik taat dan hormat 

keipada tuihan nya. Ibnui Taimiyah meindeifinisikan ibadah adalah tuinduik dan cinta, 

artinya tuindu ik muitlak keipada Allah yang diseirtai cinta seipeinuihnya keipada-Nya.
71

  

Meinuiruit yahya jaya Motivasi sholat beirjamaah adalah suiatui uisaha yang ada 

pada diri seiseiorang yang meindorongnya uintuik  disiplin meilaku ikan sholat beirjamaah 

seisuiai deingan keiteintuian Allah SWT deingan tuijuian suipaya dapat teircapai keibahagiaan 

duinia dan akhirat.
72

 Oleih kareina itui, dalam ibadah Sholat beirjamaah haruis 

meinganduing uinsuir-uinsuir seibagai beirikuit: 

1) Taat dan tuinduik keipada Allah. Artinya, meirasa beirkeiwajiban meilaksanakan seigala 

peirintah dan meininggalkan seigala larangan Allah yang dibawakan oleih para rasuil-

Nya. Oleih seibab itui, beiluim teirmasu ik beiribadah apabila seiorang tidak maui tuinduik 

keipada peirintah-peirintah-Nya, tidak maui taat keipada atuiran-atuiran-Nya, meiskipuin 
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ia meingakuii adanya Allah yang meinciptkan langit dan buimi seirta yang meimbeir 

reizki keipadanya. 

2) Cinta keipada Allah. Bahwa rasa wajib taat dan tuinduik itui timbuil dari hati yang 

cinta keipada Allah, yakni keituinduikan jiwa dari hati yang peinuih keicintaan keipada 

Allah dan meirasakan keibeisaran-Nya, kareina meimiliki keiyakinan bahwa Allah yang 

meinciptakan alam seimeista dan seigala isinya.
73

 

Dari peingeirtian di atas, maka dapat simpuilkan bahwa motivasi sholat 

beirjamaah adalah meiruipakan seibab yang meindorong seiseiorang tuinduik, patuih, 

beirseirah diri hamba keipada sang Khaliq, Peinye irahan deingan hati, peirkataan dan 

peirbuiatan uintuik meingeirjakan peirintah-Nya dan meininggalkan larangan-Nya yang 

dilakuikan seicara ikhlas uintuik meincapai keiridloan Allah SWT, dan meingharap pahala-

Nya di akhirat dan dilakuikan seicara teiruis-meineiruis dalam keihiduipan manuisia. 

12. Indikator Motivasi Sholat Berjamaah 

Meinu iruit KBBI, indikator adalah seisuiatui yang dapat meimbeirikan peituinjuik atau i 

keiteirangan. Indikator juiga dapat meinjadi acuian dalam meincapai suiatui tuijuian. Meinuiruit 

Greiein dan Kreiuiteir Indikator meineikankan pada variabeil yang diu ikuir, peiruibahan yang 

teirjadi seibagai hasil dari variabeil yang diuikuir. Hasil teirseibu it akan meimbeirikan 

peituinjuik teirkait kondisi teirteintui. Indikator diguinakan uintuik meingeitahuii 

peirkeimbangan dalam meincapai suiatui hal. Indikator juiga meinjadi tanda teircapainya 

suiatui tuijuian seirta meinjadi acuian dalam meincapai nya.
74

  

Orang yang meimahami arti hakeikat peinciptaan manuisia, maka dapat meimahami 

arti keitaatan dalam beiribadah, teiruitama dalam beiribadah sholat beirjamaah. Meinuiruit 

Abduil wahid indikator yang dapat meinjadi tolak uikuir seiorang yang meindapat motivasi 

sholat beirjamaah antara lain:
75

  

1.) Partisipasi masyarakat dalam shalat beirjamaah. 

2.) Meingiku iti peingajian yang diadakan oleih tokoh agama. 

3.) Keiteipatan waktui dalam meinjalankan sholat. 

4.) Keiaktifan meindeingarkan peingajian, teiruitama dalam peimahaman sholat 
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beirjamaah. 

5.) Keiteirlibatan dalam aktifitas sosial-keiagamaan lainnya. 

Seidangkan meinuiruit Zainuiri indikator sholat beirjamaah ada beibeirapa yang haruis 

dipahami, peinjeilasannya seibagai beiriku it:
76

 

1) Huibuingan manuisia deingan Allah SWT.  

Seicara akal mauipuin wahyu i manuisia wajib beirhuibu ingan deingan Allah. 

Beirhuibu ingan dalam arti meingabdikan dirinya, hiduip dan matinya hanya keipada 

Allah. Yaitui deingan beiribadah seipeirti meinjalankan shalat, pu iasa dan amalan yang 

baik lainnya. 

2) Huibuingan manuisia deingan manuisia.  

Orang yang meimiliki keitaatan beiribadah sholat beirjamaah maka ia akan 

meinjalankan atuiran yang beirlakui dalam seibuiah masyarakat, bagaimana ia 

beirhuibuingan deingan seisama manuisia, seihingga seiimbang antara huibuingan 

deingan Allah dan huibuingan deingan manuisia. 

3) Huibuingan manuisia deingan makhlu ik lainnya.  

Agar manuisia dapat meingambil manfaat yang seibeisar-beisarnya, maka 

huibuingan manuisia deingan makhluik lainnya haruis didasarkan keipada nilai-nilai 

yang positif. Tidak meiruisak lingku ingan, tidak meimbuiat keiru isakan-keiruisakan dan 

peinceimaran yang meingancam keilangsuingan hiduip manuisia. 

Oleih kareina itui, orang yang meimiliki motivasi beiribadah sholat, ia akan 

beiruisaha meinjaga dan meileistarikan lingkuingan dan bagaimana meimpeirlakuikan heiwan 

seisuiai haknya seibagai makhluik ciptaan-Nya. deingan tuijuian uintuik beiribadah keipada 

Allah SWT.  

13. Dimensi Psikologi Sholat Berjamaah 

Disamping meindapat pahala yang beisar, sholat beirjamaah meimpuinyai dimeinsi 

psikologis. Meinuiruit Naliwat Dimeinsi psikologi sholat beirjamaah antara lain:
77

 

1.) Aspeik deimokratis 

Aspeik deimokratis disholat beirjamaah, teirdapat pada keigiatan meimuikuil beiduig, 
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meinguimandangkan adzan, peingisian shaf, dan lain seibagainya. Seimuia orang boleih 

diizinkan uintuik meilakuikan hal itui, yang peinting seisuiai deingan atuiran dan 

keiteintuian yang teilah diteitapkan. Hal ini meinuinjuikan bahwa islam meineirapkan 

bahwa seimuia manuisia meimpuinyai keiduiduikan yang sama. 

2.) Peirasaan keibeirsamaan 

Sholat beirjama’ah seilain meindapat pahala yang leibih beisar dari orang yang 

sholat seindirian, didalamnya juiga teirdapat aspeik ataui uinsu ir keibeirsamaan yaitu i 

keiduiduikan yang sama seibagai hamba Allah SWT, seihingga dapat meinghindarkan 

seiseiorang dari rasa teirpeincil, asing dihadapan manuisia yang lain. 

3). Tidak ada jarak peirsonal 

Salah satui keiseimpuirnaan sholat beirjamaah adalah luiruis dan rapatnya barisan 

shaf. Beirarti tidak ada jarak peirsonal antara satui deingan yang lainnya. Kareina 

masing-masing meireika beiruisaha uintuik meiluiruiskan dan meirapatkan barisan, 

walauipuin keipada meireika yang tidak keinal, namuin meirasa ada suiatui ikatan yakni 

keiyakinan aqidah dan keipeircayaan/ Keiyakinan. 

14. Aspek-Aspek Sholat Berjamaah 

Meinuiruit T. M. Hasbi Ash-Shiddieiqy aspeik-aspeik Sholat beirjamaah seibagai 

beirikuit:
78

 

1) Keiteipatan waktui dalam meilaksanakan sholat beirjamaah 

Allah SWT meineigaskan bahwa sholat yang difardhu ikan  itui meimpuinyai 

waktui teirteintui. Sholat fardhui deingan keiteitapan waktui peilaksanaannya teirseibu it 

meimpuinyai nilai disiplin yang tinggi bagi seiorang muislim yang meingamalkannya. 

Hal itui meiruipakan latihan bagi peimbinaan displin pribadi. Keitaatan meilakasanakan 

sholat pada waktuinya, meinuimbuihkan keibiasaan uintuik seicara teiratuir dan teiruis-

meineiruis meilaksanakan nya pada waktui yang diteintuikan. Seibagaimana firman 

Allah SWT Q.S. an-NIsa’/4: 103: 

 

مًا وَقُ عُودًا وَعَلَىٰ جُنُوبِكُمْ  فإَِذَا ٱطْمَأْننَتُمْ فأَقَِيمُ  َ قِيَٰ تُمُ ٱلصَّلَوٰةَ فٱَذكُْرُوا ٱللََّّ وا ٱلصَّلَوٰةَ  إِنَّ ٱلصَّلَوٰةَ كَانَتْ عَلَى فإَِذَا قَضَي ْ

بًا مَّوْقُوتً   ٱلْمُؤْمِنِيَ كِتَٰ
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Artinya: Maka apabila kamui teilah meinyeileisaikan shalat(mui), ingatlah Allah di 

waktui beirdiri, di waktui duiduik dan di waktui beirbaring. Keimuidian apabila 

kamui teilah meirasa aman, maka dirikanlah shalat itui (seibagaimana biasa). 

Seisuingguihnya shalat itui adalah fardhui yang diteintuikan waktuinya atas 

orang-orang yang beiriman (S. an-NIsa’/4: 103)
79

 

 

Maksuid dari ayat diatas yaitui Apabila kalian teilah meingeirjakan shalat, 

maka teitaplah kalian meingingat Allah dalam seiluiruih kondisi kalian.Keimuidian 

apabila tlah hilang rasa keitakuitan itu i, maka keirjakanlah shalat deingan seimpuirn,dan 

janganlah kalian meinyeipeileikannya,kareina seisuingguihnya shalat itui wajib pada 

waktui-waktui yang teilah di makluimi dalam syariat. 

2) Keiteiratuiran dalam meilaksanakan sholat beirjamaah 

Seimuia amal baik heindaklah dilaksanakan seicara teiruis meineiruis dan teiratuir. 

Beigituipuin deingan sholat beirjamaah heindaknya dilaksanakan deingan teiruis meineiru is 

dan teiratu is. Deingan deimikian seiseiorang akan teirbiasa meilakuikan hal yang baik 

kareina seiring dilakuikan. Orang yang meilakuikan sholat hidu ipnya akan teirkontrol 

deingan baik. seitiap meilaksanakan sholat, seioarang muislim meinghadapkan dirinya 

keihadapan Allah SWT, meiminta ampuinan dan peituinjuiknya meilaluii bacaan sholat 

yang diuicapkannya. 

3) Keisadaran dan keitaatan dalam meilaksanakan shalat be irjamaah 

Keisadaran adalah keimampuian uintuik meingeitahuii apa yang teirjadi 

diseikitarnya, ataui keimampuian u intuik meinceiritakan apa yang teirjadi dalam 

pikirannya.
80

 Seigala amal ibadah haruis dilaksanakan atas panggilan di dalam jiwa, 

tanpa ada peingaruih dari siapapuin yaitui dilakuikan atas dasar keisadaran seindiri. 

Keisadaran masyarakat kampuing leimbahsari teirhadap keikuiasaan Allah, 

keisadarannya teirhadap keitidak beirdayaannya dihadapan Allah, dan keisadaran akan 

Keirahiman-Nya. Beigitui juiga keitika meilaksanakan shalat beirjamaah seiorang 

muislim haruis hadir hatinya dalam shalat, seihingga keisadaran beirbuiat dan beiruicap 

seilalui beirsama-sama deingan peirbuiatan dan uicapan. Shalat itui dilakuikan hanya 

uintuik Allah SWT seimata, artinya heindaklah dikeirjakan deingan ikhlas kareina Allah, 

beirsih dari peingaruih yang lain, tidak meingharap sanjuingan, sayang ataui peirhatian 
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uimuim Keitika keisadaran diri suidah muilai tuimbuih, maka akan diikuiti deingan 

keitaatan. Kareina dalam shalat beirjamaah meimbiasakan uimat uintuik beirsatui, 

beirkuimpuil, dan taat keipada peimimpinnya (imam). Dan shalat jamaah ini adalah 

keipeimimpinan dalam skala keicil, kareina makmuim seicara peirsis meincontoh dan 

meingikuiti imam yang satui. Dan salah satui hikmah shalat beirjamaah yaitui 

meimpeirtuinjuikkan bagaimana sikap keipeimimpinan dalam Islam yang 

meimpeirlihatkan sikap peirsamaan deirajat dan keipatuihan seibagai bawahan teirhadap 

atasannya.
81 

15. Upaya Tokoh Agama Dalam Memberikan Motivasi Sholat Berjamaah 

Tokoh agama seibagai peimimpin yang teirlibat dalam meireinuingkan dan 

meinguilangi struiktuir social teiruitama dalam ruiang lingkuip agama. Seibagai 

peimimpin teiruis meineiruis meimonitor peimikiran dan aktivitas masyarakat. Meinuiruit 

Bin Wahaf Al-Qathani Sa‟id Bin Ali uipaya tokoh agama dalam meimbeirikan 

motivasi sholat beirjamaah seibagai beirikuit:
82

 

1). Sosialisasi  

Uintuik meiningkatkan keitaatan beiribadah sangat peirlui meilakuikan 

beirbagai macam langkah-langkah salah satuinya adalah meinsosialisasikan 

keigiatan keiagamaan islam yang akan kita laksanakan dalam langka ini bisa 

meinyampaikan teintang apa saja peimahaman peintingnya meingikuiti sholat 

beirjamaah seirta meimbuiat rasa ingin keiikuit seirtaan keipada masyarakat. 

2). Peindeikatan  

Dalam langkah ini kita bisa meilakuikan simpati seicara pribadi keipada 

amasyarakat guina uintuik meilaku ikan peindeikatan seicara jasmani dan rohani agar 

leibih meimuidahkan uintuik meinanamkan rasa keiingin ikuit seirtaan dalam 

meiningkatkan keitaatan beiribadah sholat beirjamaah dan masyarakat yang lain 

bisa ikuit beirkontribuisi.  

3).  Peimbinaan  

Dalam peimbinaan akan banyak seikali yang dilaku ikan kareina disinilah 

intinya uipaya tokoh agama dalam meiningkatkan keitaatan ibadah sholat 
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beirjamaah dalam masyarakat, dalam proseis peimbinaan seiorang tokoh agama 

haruis meimpuinyai motivasi yang kuiat dan jeilas suipaya beirhasil peimbinaannya. 

Makin teipat motivasi yang dibeirikan, makin beirhasil peimbinaan itui. Tokoh 

agama bisa meimbeirikan peingarahan yang bisa meireika teirapkan dalam 

keihiduipan seihari-hari yaitui meingamalkan 40 kali shalat beirjama’ah dimasjid 

teirkhu isuinya keipada laki-laki maka deingan deimikian akan leibih muidah uintuik 

meireika meinjalakan keitaatan ibadah deingan istiqomah. 

4). Peilatihan  

Dalam langka peilatihan ini tokoh agama bisa meilakuikan eivaluiasi 

teirhadap peimbinaan keipada masyarakat dan seilanjuitnya tokoh agama bisa 

meimbeirikan seisuiai apa yang dibuituihkan oleih masyarakat pada masing-masing 

individui teiruitama dlam sholat beirjamaah. 

Dakwah adalah Keigiatan meinyampaikan dan meingajarkan ajaran Islam 

keipada seiluiruih manuisia dan meimpraktikkannya dalam reialitas keihiduipan. Hakikat 

dakwah haruis meincakuip tiga fasei peilaksanaan dakwah yaitui peinyampaian, 

peimbeintu ikan, dan peimbinaan. Orang yang meilakuikan dakwah diseibuit peindakwah. 

Tokoh agama seicara lahiriah ia ideintik deingan keigiatan keiagamaan, yaitu i 

meinyampaikan ataui meintransfeir keiilmuiannya keipada masyarakat, seihingga tokoh 

agama dapat diseibuit seibagai peindakwah. Keigiatannya dapat teirsampaikan apabila 

tokoh agama seindiri dapat meimahami prinsip keigiatannya, meingamalkan teirleibih 

dahuilui seibeiluim meinyampaikan.
83

 

Sikap ataui peirilakui dalam keihiduipan tokoh agama meinjadi reifeireinsi bagi 

mitra masyarakatnya. Dikalangan masyarakat, seiorang tokoh agama yang 

kharismatik keiilmuian dan keitinggian akhlaknya banyak diseigani, dihormati, dan 

akan dicontoh oleih masyarakat. Meiningkatnya keibeiragamaan masyarakat meilaluii 

peiran tokoh agama pada dasarnya meiruipakan suiatui proseis peirjuiangan yang amat 

panjang. Dalam proseis ini tokoh agama tidak saja meimeirluikan beirbagai keikuiatan 

dan beikal, teitapi juiga meimbuituihkan komitmein peirjuiangan yang amat tinggi. Hal 

ini, kareina keigiatnnya pada dasarnya ideintik deingan peirjuiangan itui seindiri.
84
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C. Peran Tokoh Agama Dalam Memberikan Motivasi Sholat Berjamaah 

Masyarakat. 

Peiran tokoh agama sebagai juru dakwah adalah salah satu faktor dalam 

kegiatan dakwah yang menempati posisi penting dalam keberhasilan atau kegiatan 

dakwah. Menurut Enjang AS dan Aliyudin peran tokoh agama (da’i) dalam 

presfektif ilmu komunikasi dapat dikategorikan sebagai  komunikator  yang  

bertugas menyebarkan  dan  menyampaikan  informasi-informasi  dari  sumber  

(source) melalui saluran yang sesuai (chanel) pada komunikan (receiver). Untuk 

menjadi komunikator  yang  baik  dituntut  adanya  kredibilitas  yang  tinggi  yaitu  

suatu tingkat kepercayaan yang tinggi padanya dari komunikannya. Komunikator 

yang baik adalah komunikator yanag mampu menyampaikan informasi atau pesan 

(message) kepada komunikan sesuai dengan yang diinginkan.
85

 

Tokoh agama tidak hanya sibuik deingan aktivitas keiagamaan dalam meincari 

pahala Allah, tapi juiga sibuik deingan beiramal bagi masyarakat. Beirbeikal 

kompeiteinsi, tokoh agama dapat meitransfeir keiilmuiannya keipada masyarakat 

teiruitama dalam meiningkatkan sholat beirjamaah, meincontohkan peirilakui yang baik, 

aktif meindeingar beirbagai keiluihan ataui masuikan dari keiahlian sosial individui, dan 

mampui meingatuir konflik (probleim solveir). Seibagai salah satu i peiwaris Nabi, uilama 

ataui tokoh agama meingeimban beibeirapa peran antara lain seibagai beirikuit:  

1. Tabligh yaitui meinyampaikan peisan-peisan agama, yang meinyeintuih hati dan 

meirangsang peingalaman.  

2. Tibyan yaitui meinjeilaskan masalah-masalah agama beirdasarkan kitab suici 

seicara transparan.  

3. Tahkim, yaitui meinjadikan al-qu ir’an seibagai suimbeir uitama dalam meimuituiskan 

peirkara deingan bijaksana dan adil.  

4. Uiswatuin Hasanah yaitui meinjadi teiladan yang baik dalam peingalaman agama.
86

 

Tokoh agama me iruipakan se iseiorang yang me imiliki kapasitas pe ingeitahuian 

ilmuinya te irhadap agama dan dapat dijadikan panu itan oleih masyarakat. Peiran tokoh 

agama sangat me imbeirikan dampak bagi lingku ingannya, se ihingga apa yang 
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dibu ituihkan masyarakat tokoh agama dapat me imbeirikan bantu iannya. Peiran tokoh 

agama me injadi uitama kareina seibagai ageint of changei di masyarakat. me inuiruit 

Imam Bawani me inambahkan bahwa peiran tokoh agama ada tiga yang me ilipuiti 

peiran kadeirisasi, peiran peingabdian, dan peiran dakwah.87 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK DAN HASIL PENELITIAN 

A. Profil Kampung Lembahsari Desa Wonosari 

1. Sejarah Kampung Lembahsari Desa Wonosari 

Seijak tahuin 1992 suidah ada keiluirahan wonosari. Keiluirahan Wonosari 

adalah keiluirahan yang masuik dalam wilayah keicamatan ngaliyan dan leitaknya 

paling barat di ibui kota seimarang yang beirbatasan langsuing deingan kabuipatein 

Keindal.Seibeiluimnya disini dari awal masuik kota Keindal, teiruis peirluiasan kota 

seimarang sampai peirbatasan teimpat wisata seimarang zoo, kareina deingan peiruibahan 

daeirah ditahuin 2004 diadakan konsolidasi meinghasilkan dinamakan karangsari, 

warga meindapatkan tanah reistibruisi tanah dibeikuikan uintuik dibeirikan keipada warga 

yang meineimpatinya.  

Kampuing Le imbahsari Deisa Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang 

Provinsi Jawa Teingah adalah Kampuing yang duiluihnya dinamakan deingan 

Kampuing Geindeiruiwo (Geirakan Deimokrasi Rakyat Karangsari, nama Nama 

Kampuing Leimbahsari ini asal muilanya dari orang-orang Karanganyar deisa 

teitangga, lalui diruibah oleih orang-orang Karangsari seindiri meinjadi Kampuing 

Leimbahsari pada tahuin 2004 yang diartikan seibagai tanda bahwa buikan lagi 

kampung u irak-uirakan dan areia teimpatnya di daeirah leimbah. 

Lahan yang peirtama kali dibu ika dikampuing Leimbahsari ini adalah dideikat 

pabrik yang disamping pabrik nya lahan yang kumuh dan berserakan sampah, pada 

saat itui dkampung Lembahsari ini masih satui ataui duia buiah ruimah masi sangat 

seidikit, pada zaman itui zaman neineik moyang kampong Lembahsari ini masih 

beirdeipati Ketua Lingkungan dikampung Lembahsari dulu untuk sholat jumatan nya 

jauh dengan masjid yang bertempat di RT 3.
88
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5. Kondisi Geografis Kampung Lembahsari Desa Wonosari 

Seicara geiografis Keiluirahan wonosari teirleitak dikeicamatan ngaliyan deingan 

keitinggian 8 meiteir diatas peirmuikaan air lauit dan luias 323.549 heiktar. Adapuin 

keiluirahan wonosari meimpuinyai batas-batas wilayah seibagai beirikuit:
89

 

a. Seibeilah uitara  : keicamatan tuigui 

b. Seibeilah seilatan  : Keiluirahan gondoriyo 

c. Seibeilah timuir  : keiluirahan Tambakaji 

d. Seibeilah barat  : Kabuipatein Keindal 

Seicara geiografis Kampuing Le imbahsari beirada di Keiluirahan Wonosari 

Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang. Meinuiruit data kawasan wilayah ataui topografi 

deisa meineirangkan luias wilayah  Leimbahsari adalah 323.549 Heiktarei. 

6. Fasilitas Kampung Lembahsari Desa Wonosari 

Adapu in fasilitas masyarakat yang dimiliki oleih kampuing leimbahsari 

antaralain:
90

 

1) Geiduing Balai Peirteimuian RW X. Geiduing ini dipakai uintuik keigiatan masyarakat 

seipeirti halnya posyandui, peirteimu ian warga, peimilui dan lain seibagainya,.  

2) Masjid yang teirleitak di RT 03 RW X. Masjid ini meiruipakan simbol keiagamaan 

di Keiluirahan Wonosari, masjid ini dipakai uintuik sholat lima waktui, sholat 

juimat, peiringatan hari beisar, mau ilid, peingajian dan lain-lain. 

3) Muishola ada diseimuia RT. Muisholla dipakai uintuik sholat lima waktui bagi warga 

yang lokasinya jauih dari masjid maka meilakuikan sholat dan ibadah lainya 

dilaksanakan di muisholla teirdeikat, seilain itui dipakai uintuik dziba’an, peingajian. 

4) Ruimah Rakyat. Teimpat ini meiruipakan seibuiah ruimah uintuik Muisyawaroh 

kampung Le imbahsari , konseip ru imah rakyat ini sama diguinakan deingan. 

5) TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran tempat ini bertempat di RT 3 yang 

merupakan untuk mengaji anak-anak lembahsari dan kampong yang lain juga. 
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4. Kegiatan Keagamaan Kampung Lembahsari Kelurahan Wonosari 

Peiran dari para tokoh agama dalam meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah 

masyarakat dalam  keigiatan keiagamaan beirjalan deingan baik dan maksimal. 

Adapuin keigiatan keiagamaan yang ada di kampuing Tambakreijo seibagai beirikuit:
91

 

1) RW X Keiluirahan W 

Peingajian Ibui-ibui tingkat RW ini dilaksanakan pada hari Seinin jam 13.00 WIB 

deingan sisteim beirgilir kei ruimah masyarakat. Seilain itui ada sholat juim’at dan 

shalat 5 waktui beirjamaah di Masjid Wonosari, jamaah manaqib, jamaah tahlil, 

jamaah muijahadah, mauilid dziba, istighosah, seirta peiringatan hari-hari beisar 

Islam. 

2) RT 1 meimiliki keigiatan keiagamaan antara lain: 

Tahlil, dilakuikan oleih Bapak-bapak yang dilakuikan pada hari kamis  ba’da 

isya’ di Muishola RT 1. Peingajian Ibui-ibui, ini gabuingan deingan RT 5 yang 

dilaksanakan pada hari juim’at siang dan beirlokasi deingan sisteim beirgilir kei 

ruimah masyarakat. Dziba’, keigiatan ini beirteimpat di Muisholla RT 1 yang 

dilaksanakan pada hari juim’at ba’da isya, dan juiga shalat beirjama’ah di Muishola 

RT 1. 

3) RT 2 meimiliki keigiatan keiagamaan yaitui: 

Peingajian Ibui-ibui. Dilaksanakan pada hari rabui ba’da maghrib deingan 

sisteim teimpat beirgilir kei ruimah masyarakat. Tahlil, ni dilakuikan oleih Bapak-

bapak u intuik teimpatnya beirgilir peiruimah masyarakat dan dilaksanakan pada hari 

kamis ba’da isya. Dziba’, dilaksanakan pada hari seinin ba’da isya di Masjid 

Baituissalam Tambakreijo. Shalat beirjamaah yang dilakuikan di Masjid 

Baituissalam Tambakreijo. 

4) RT 3 meimiliki keigiatan keiagamaan: 

Peingajian Ibui-ibui, dilaksanakan hari minggui ba’da isya deingan sisteim 

teimpat beirgilir kei ruimah masyarakat RT 3. Tahlil, tahlilan ini dilakuikan pada 

hari kamis ba’da isya’ oleih Bapak-bapak yang beirteimpat di Muishola RT 3. 
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Dziba, dilakuikan di Muishola RT 3 pada hari minggu i ba’da isya’. Shalat 

beirjamaaah di Muishola RT 3. 

5) RT 4 meimiliki keigiatan keiagamaan seibagai beirikuit: 

Slapanan. Keigiatan ini dilakuikan oleih Bapak-bapak pada hari rabui ba’da 

isya’ deingan sisteim teimpat beirgilir beiruimah masyarakat. Peingajian Ibui-ibui, 

keigiatan ini beirgabuing deingan RT 3 deingan peilaksanaan yang sama. Dziba’, 

keigiatan ini beirgabuing deingan RT 3 deingan waktui dan teimpat yang sama. 

Shalat beirjamaah di Muishola RT 3. 

6) RT 5 meimiliki keigiatan keiagamaan yaitui: 

Tahlilan. Keigiatan ini dilaksanakan pada hari kamis ba’da isya’ 

beirteimpat di Muisholla RT 5. Peingajian Ibui-Ibui, keigiatan ini beirgabuing deingan 

RT 1 deingan teimpat dan waktui yang sama. Shalat beirjamaah di Muishola RT 5. 

7) RT 6 meimiliki keigiatan keiagamaan antara lain: 

Beirdasarkan obseirvasi peineiliti di lapangan, RT 6 meiruipakan barui beirdiri 

beibeirapa builan yang lalui dan leitaknya beirdeikatan deingan RT 5. Adapuin 

keigiatan keiagamaannya adalah, shalat beirjamaah di masjid, tahlilan, mauilid 

dziba`, shalat juimat beirjamaah 

8) RT 7 meimiliki keigiatan keiagamaan: 

Peingajian Ibui-ibui, dilaksanakan hari minggui ba’da isya deingan sisteim 

teimpat beirgilir kei ruimah masyarakat RT 7. Tahlil, tahlilan ini dilakuikan pada 

hari kamis ba’da isya’ oleih Bapak-bapak yang beirteimpat di Muishola RT 7. 

Dziba, dilakuikan di Muishola RT 7 pada hari minggu i ba’da isya’. Shalat 

beirjamaaah di Muishola RT 7. 

9) RT 8 meimiliki keigiatan keiagamaan seibagai beirikuit: 

Tahlilan. Keigiatan ini dilakuikan oleih Bapak-bapak pada hari kamis 

ba’da isya deingan sisteim teimpat beirgilir beiruimah masyarakat. Peingajian Ibui-

ibui, keigiatan ini beirgabuing deingan RT 8 deingan peilaksanaan yang sama. Dziba, 

keigiatan ini beirgabuing deingan RT 8 deingan waktui dan teimpat yang sama. 

Shalat beirjamaah di Muishola RT 8. 

10) RT 9 meimiliki keigiatan keiagamaan yaitui: 
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Tahlilan. Keigiatan ini dilaksanakan pada hari kamis ba’da isya’ 

beirteimpat di Muisholla RT 9. Peingajian Ibui-Ibui, shalat beirjamaah di muisholah, 

tahlilan. 

11) RT 10 meimiliki keigiatan keiagamaan antara lain: 

Beirdasarkan obseirvasi peineiliti di lapangan, RT 10 meiruipakan barui 

beirdiri beibeirapa builan yang lalui dan leitaknya beirdeikatan deingan RT 09. 

Adapu in keigiatan keiagamaannya adalah, shalat beirjamaah di muisholah, tahlilan, 

mauilid dziba`, shalat juimat beirjamaah. 

5. Struktur Organisasi Kelembagaan RW X RW 03 Kelurahan Wonosari Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang.
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Gambar 3. 1 Struiktuir Organisasi Keileimbagaan Kampuing Le imbahsari 
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A. Peran Tokoh Agama Dalam Memberikan Motivasi Sholat Berjamaah 

Kampung Lembahsari Desa Wonosari Kecamatan Ngliyan Kota SEmarang 

Suiatui tatanan di masyarakat pasti me imbu ituihkan peimimpin, pu iblik figu ir, 

suiri tau iladan, motivator yang me incakuip keihidu ipan beirmasyarakat dalam se ihari-

hari. Deingan tu ijuian su ipaya masyarakat le ibih teirtata deingan baik, teirmotivasi, 

teirbimbing, masyarakat me irasakan keinyamanan khu isu isnya dalam sholat 

beirjamaah. Oleih kareina itu i peiran dari tokoh agama sangat dibu ituihkan di teingah-

teingah masyarakat, u ipaya dan me itodei yang dilaku ikan me inyeisuiaikan deingan 

keibuituihan masyarakat, tokoh agama se ibagai ageint of changei uintu ik meineintu ikan 

langkah keideipan yang leibih baik lagi.  

Eiksisteinsi adanya peiran tokoh agama di Le imbahsari me injadi prioritas 

kareina dapat me imbeirikan dampak yang positif dalam beirsikap beiragama Islam 

di lingku ingan peisisir masyarakat Le imbahsari yang keiras, kasar dan muidah 

teirsinggu ing. Oleih kareina itu i peindeikatan yang dipakai ole ih tokoh agama haruis 

seicara halu is dan bijaksana. Pe iran tokoh agama di Le imbahsari meinjadi peineingah 

yang dapat me injadi fasilitator masyarakat, me imbimbing, me ingarahkan, meinjadi 

puiblik figu ir dan su iri tauiladan bagi masyarakat. disini pe iran tokoh masyarakat 

juiga dipe irtangguingjawabkan kareina meimiliki weiweinang dan ke ibijakan uintu ik 

peiruibahan Le imbahsari dimasa yang akan datang. Be irdasarkan hasil wawancara 

yang pe ineiliti lakuikan keipada tokoh agama di Le imbahsari, peineiliti 

meingkate igorikan peiran tokoh agama seibagai beirikuit:  

1. Peiran Kadeirisasi  

Beirdasarkan wawancara yang pe ineiliti lakuikan bahwa peiran kadeirisasi 

dilaku ikan teirhadap anak-anak sampai deiwasa, seihingga tokoh agama dapat 

meimbeirikan peinceirahan keipada masyarakat dalam u ipaya kadeirisasi yang 

diinginkan masyarakat. Tokoh agama se ibagai pu iblik figuir meimpu inyai 

peiran u intu ik beiruipaya meilakuikan keigiatan kadeirisasi di masyarakat. Adapu in 

yang te irjadi di Leimbahsari peiran tokoh agama dalam hal kade irisasi su idah 

beirjalan deingan baik. Hal ini dikatakan oleih tokoh agama bapak fajar, 

beiliaui meinguingkapkan:  
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“Tuigas saya me ingajak masyarakat dalam ke igiatan 

agama islam, saya me ingajar meingaji keipada anak-

anak disini sampai de iwasa. Beirbagai peimbeilajaran 

muilai qiroati, kitab-kitab salaf saya ajarkan disini.”93 

Kadeirisasi yang dilakuikan oleih tokoh agama seibagai beintuik meindidik 

anak uintuik meimbawa peiruibahan keideipannya yang ada di kampu ing 

Leimbahsari, meimbangu in kadeirisasi yang dilaku ikan ole ih tokoh agama 

teintu inya meimbu ituihkan dorongan dari masyarakat u intuik meiwuijuidkan nilai-

nilai kadeirisasi seisuiai Islam u intu ik meimbeintu ik ideintitas diri bagi ge ineirasi 

kampu ing Le imbahsari, ku itipan tambahan dari tokoh agama bapak 

Nazmu idin:  

“Saya me imbeirikan peinceirahan u intu ik masa de ipan 

anak-anak disini u intu ik tidak meininggalkan sholat 5 

waktu i, kareina nantinya anak-anak disini yang dapat 

meinguibah Leimbahsari le ibih beirakhlak dan 

majuidalam bidang agama.”94 

Peiran kadeirisasi yang te ilah beirjalan diteingah-teingah masyarakat dapat 

dibu iktikan deingan adanya pe ilaksanaan sholat be irjamaah dige ineirasi mu ida. 

keigiatan u intu ik meinyongsong se imangat geineirasi mu ida mu ilai dari anak-anak 

sampai deiwasa meinambah nilai-nilai positif dalam aspe ik agama dalam 

individuinya masing-masing. Seibagaimana yang dikatakan tokoh agama ibu i 

uiswatu in keipada peineiliti: 

“Kami beirikan fasilitas me ingaji Al-quiran dan sholat 

seipeirti Alquiran dimu isholah, sajadah dan alat sholat 

uintu ik laki-laki juiga. Seirta saya me inggandeing tokoh 

agama yang lain u intu ik meimbeirikan peimahaman 

keipada anak-anak sampai de iwasa beiruipa tau isiyah, 

peingajian, mauilidan.”95 

Seilanjuitnya peiran tokoh agama seibagai kadeirisasi yang ada di kampu ing 

Leimbahsari meimbeirikan naseihat dan binaan keipada para geineirasi muida 

disaat ada foruim beirsama. Tidak hanya itui, geineirasi mu ida di Leimbahsari 

juiga beilajar meingaji di ruimah tokoh agama, ini meiru ipakan dorongan dan 

du ikuingan dari masyarakat keipada anak-anaknya uintuik beilajar agama seijak 
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dini suipaya keideipannya dapat beirmanfaat bagi dirinya, keiluiarga dan 

lingkuingannya. 

2. Peiran Peingabdian 

Peiran peingabdian yang diu ipayakan oleih tokoh agama me iruipakan 

sangat peinting bagi masyarakat te iruitama dalam me imbeintu ik peimahaman 

keiagamaan yang baik. Tokoh agama disini haru is meimiliki wawasan yang 

luias, seihingga peiran peingabdian di te ingah masyarakat dapat te irlihat nyata 

dan masyarakat dapat me ineirimanya deingan baik. Peiran peingabdian 

dilakuikan oleih tokoh agama seicara nyata di masyarakat kare ina seibagai 

pu iblik figuir yang dapat meimbimbing, meingarahkan masyarakat leibih baik 

seisuiai deingan syariat agama Islam. Be irdasarkan wawancara yang pe ineiliti 

lakuikan keipada tokoh agama, salah satuinya keipada bapak Fajar se ilakui 

tokoh agama, de ingan bijak bapak fajar meingatakan peirannya seibagai tokoh 

agama seibagai beirikuit: 

“Saya haru is meiruibah mindse it masyarakat Le imbahsari 

yang awalnya tidak se isuiai norma meinjadi baik lagi, 

apalagi ini me imbawa soal agama Islam te iruitama 

dalam hal sholat beirjamaah.”96 

Peingabdian yang dibeirikan ole ih tokoh agama haru is meinjadi buikti nyata 

yang se isuiai deingan norma-norma beirlakui di Leimbahsari deingan meilihat 

situiasi dan kondisi yang beirlangsuing dan peirannya dapat meimbeirikan 

keimanfaatan bagi masyarakat seikitar, bapak fajar tokoh agama 

meinambahkan: 

“Saya u ipayakan peiran saya ini dapat me imbeirikan 

keimanfaatan bagi masyarakat Le imbahsari, dilain sisi 

saya ju iga meingisi mau iidhoh hasanah, me inggiatkan 

muijahadah keipada masyarakat, tahlilan, dan lai-

lain.”97 

Pada aspeik peiran peingabdian te irseibuit, tokoh agama haru is dapat 

meinjadi rolei modeil uintuik masyarakat su ipaya dapat me iwuijuidkan ideintitas 

masyarakat dan me inanamkan nilai-nilai keiislaman dalam pe irihal sholat 
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beirjamaah. Peindapat lain disampaikan ole ih tokoh agama bapak Nazmu idin 

keipada peineiliti teirkait peiran peingabdian tokoh agama, beiliaui meingatakan: 

“Saya disini tu igasnya me ingabdi uintu ik Leimbahsari, 

seimuia keigiatan keiagamaan yang diadakan ole ih tokoh 

agama su idah  saya u ipayakan deingan baik, deingan 

meimbimbing masyarakat le imbahsari seisuiai deingan 

ajaran Islam dalam meinjalankan sholat beirjamaah.”98 

Deingan adanya rolei modeil teirseibuit diharapkan masyarakat dapat 

meincontoh peirilakui tokoh agama dalam ke ihidu ipan beirmasyarakat. Tokoh 

agama ju iga haruis meingeitahu ii karakteiristik dari masyarakat se iteimpat su ipaya 

meimuidahkan dalam meingajak sholat be irjamaah yang se isuiai deingan ajaran 

Islam. Tokoh agama ibu i u iswatu in meingatakan bahwa peirannya seibagai 

tokoh agama adalah: 

“Peiran saya disini itu i meingabdi di kampu ing 

meimbeirikan contoh hal yang baik ke ipada masyarakat 

mas, saya meingajak masyarakat u intu ik aktif dalam 

keigiatan agama se ipeirti meingiku iti sholat be irjmaaah, 

meingaji Al-quiran, tahlil dn dzikir malam.”99 

3. Peiran Dakwah 

Peiran dakwah ini dilaku ikan oleih tokoh agama yang me imiliki kapasitas 

keiilmu ian dan peimahaman te irhadap agama Islam u intu ik disampaikan keipada 

masyarakat de ingan adanya bimbingan, motivasi, dan dorongan dalam 

meilakuikan ibadah seihari-seihari. Hal ini dilakuikan ole ih tokoh agama di 

Leimbasari yang seinantiasa beirdakwah meinye ibarkan ajaran Islam, se ipeirti 

halnya yang diu itarakan oleih tokoh agama bapk fajar beiliaui meingatakan: 

“saya pu inya misi yaitu i beirdakwah, jadinya me imbauir 

kei masyarakat, saya de ikati masyarakat u intu ik teitap 

beiristiqomah dalam beiribadah sholat beirjamaah dan 

meingiku iti keigiatan keiagamaan.”100 

Peiran tokoh agama seilain kadeirisasi dan peingabdian te intu inya didu ikuing 

deingan beikal keiilmuian dan peingeitahuian yang dimilikinya, maka pe iran 

dakwah haru is dilaku ikan tokoh agama kare ina dapat me ingajak pada keibaikan 

yang te intu inya akan beirdampak positif bagi masyarakat se irta diamalkan 
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dalam keiseiharian. Seilaras deingan Tokoh Agama Bapak Nazmu idin, 

meingatakan keipada peineiliti dalam proseis wawancara, Bapak Nazmu iin 

beirkata: 

“Saya beiruipaya me ingistiqomahkan sholat Be irjamaah 

Uintu ik Seibagai tauiladan bagi  masyarakat Le imbahsari, 

deingan meimbeirikan motivasi dan me ingajak dalam 

keibaikan deingan mateirial yang saya ke iluiarkan u intu ik 

peiruibahan di masyarakat Le imbahsari.”101 

Tokoh agama di Leimbahsari  me ingguinakan me itodei dakwah yang 

sangat mu idah diteirima yaitu i dakwah bil hikmah wal mau iidhoh hasanah 

kareina masyarakat  me inyu ikai adanya pe ingajian seirta masyarakatnya dapat 

meineirima deingan adanya bu ikti langsu ing yang dibe irikan. Itu i seimuia 

meinye isuiaikan keibuituihan dari masyarakat dan me ilihat karakte iristik dari 

masyarakat se ikitar. Seipeirti yang dikatakan ole ih Tokoh Agama Ibu i 

Uiswatuin: 

“Kami meingguinakan meitodei dakwah seipeirti halnya 

mauiidhoh hasanah, kami me ingisi ceiramah pada saat 

peingajian  dan foruim lainnya.”102 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan tokoh agama diatas, pe ineiliti dapat 

meinyimpu ilkan bahwa pe iran tokoh agama di Leimbahsari adalah se ibagai kadeirisasi, 

peiran peingabdian, dan pe iran dakwah. Pe iran yang dilaku ikan tokoh agama su idah baik 

dan maksimal, se imuia itui diuipayakan beirdasarkan keiahlian, keiilmu ian dan peingeitahuian 

agama Islam yang dimilikinya dalam beirdakwah di kampu ing Leimbahsari deingan 

beibeirapa peindeikatan yang teilah diguinakan. 

Peran Tokoh Agama di Lembahsari 

1. Peiran Kadeirisasi Tokoh agama di Le imbahsari me imbeirikan 

peimahaman agama Islam se ibagai uipaya 

kadeirisasi keipada geineirasi muida deingan 

beirbagai keigiatan keiislaman yang positif 

dan langkah awal me imbanguin pondasi 

tatanan geineirasi mu ida u intu ik keideipan 

suipaya seilalui ingat dalam beiribadah 

sholat beirjamaah. 

2. Peiran Peingabdian Peiran peingabdian dibe irikan seicara 
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meinye iluiruih keipada masyarakat 

Leimbahsari. Peiran ini dilaku ikan seicara 

nyata deingan tu ijuian masyarakat dapat 

meinirui seigala yang baik dari tokoh 

agama. 

3. Peiran Dakwah 
 
  

Peiran dakwah teilah dilaku ikan oleih para 

tokoh Agama Leimbahsari se isuiai deingan 

bidang ilmu inya dan ke iahliannya masing-

masing. 

Seijalan deingan peiran tokoh Agama be irdasarkan peineilitian yang pe ineiliti teimuikan 

keipada tokoh Agama diLembahsari, peiran Tokoh Agama antara lain: 

1. Sebagai Informatif dan Edukatif, 

Tokoh agama memposisikan dirinya sebagai da’i yang menyampaikan 

penerangan agama dan mendidik masyarakat dengan seibaik-baiknya sesuai 

dengan tuntunan al-Qur’an dan Hadits. Tokoh agama be irpeiran aktif dalam 

uipaya Me imbeirikan Peimahaman keipada masyarakat su ipaya tatanan di 

masyarakat le ibih teirtata deingan baik khu isuisnya dalam aspe ik sholat 

beirjamaah. Hal ini dikatakan ole ih Tokoh Agama Bapak Fajar dalam 

wawancara yang pe ineiliti laku ikan, beiliaui beirkata:  

“Peiran saya yaitu i meimbeirikan informasi dan 

pemahaman yang berlanaskan sl-qur’an dan hadist 

yang meiwuijuidkan Masyarakat Leimbahsari yang 

pintar, meingeirti, dan peika uintu ik beiribadah. Se ipeirti 

halnya kami me ingadakan keigiatan istighosah se ileisai 

sholat beirjamaah seitiap hari rabu i di mu isholah 

teirdeikat”103 

Tokoh Masyarakat meimiliki peiran Eiduikasi ju iga haruis meimpeirhatikan 

pola komu inikasi seisama masyarakat de ingan cara yang baik, komu inikasi 

yang su idah dibangu in diharapkan dapat me iwuijuidkan masyarakat pe ircaya 

keipada peiran tokoh Agama seihingga masyarakat mampu i meineirimanya 

deingan baik. Hal yang lain disampaikan ole ih Tokoh Agama Bapak 

Nazmu idin, yang manguitarakan peiran tokoh Agama suidah baik dalam 

beirkomuinikasi, beiliaui meingatakan: 
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“Peiran tokoh Agama disini su idah cuikuip baik, saling 

beirkomuinikasi, meinjaga keiruikuinan dan 

keiharmonisan antar warga, saling me ingajak dalam hal 

keigiatan Agama Islam di masyarakat.”104 

Peiran seibagai eiduikasi ju iga meimpeirhatikan aspe ik keiruikuinan, 

keiharmonisan, keiteirtiban antar masyarakat deingan adanya ke ibijakan dan 

keiweinangan yang seisuiai deingan norma yang be irlakui. Hal teirseibuit 

diwu ijuidkan uintu ik keipeintingan beirsama yang meimbawa dampak positif 

keideipannya deingan adanya du ikuingan dari beibeirapa pihak masyarakat. 

Tokoh Agama Ibu i Uiswatu in ju iga meingatakan keipada peineiliti teirhadap 

peirannya seibagai E iduikasi u intu ik Masyarakat:  

“Jadi peiran saya me iningkatkan pe indidikan 

masyarakat Leimbahsari contohnya me injarkan ngaji, 

dziba’an, tahlilah dan ke igiatan agama islam lainya. 

Dari seigi peimahaman u intu ik geineirasi mu ida haruis 

dibeirikan peindidikan yang bagu is agar me injadi 

peineiruis yang be irkontribu isi uintuik masyarakat 

Leimbahsari.”
105

 

2). Seibagai Konsu iltatif dan Motivator 

Tokoh agama meinyeidiakan dirinya uintu ik iku it meimikirkan dan 

meinye ileisaikan peirsoalan yang dihadapi masyarakat. Peiran tokoh Agama 

adalah me imbeirikan duikuingan dan motivasi ke ipada masyarakat, dalam hal ini 

beirkeiwajiban meimbimbing masyarakat su ipaya leibih baik dan te irtata seisuiai 

norma seirta masyarakat me irasakan dihargai di lingku ingannya. Kondisi 

masyarakat di Le imbahsari peirlui adanya bimbingan, du iku ingan, motivasi salah 

satu inya dari tokoh masyarakat. Se ipeirti yang dikatakan ole ih Bapak Fajar, 

beiliau i meinguitarakan: 

 

“uintu ik meinggapai peiningkatan dalam ibadah shalat 

maka peirlui dilaku ikan langkah-langkah se ipeirti 

sosialisasi, meimbeirikan peimahaman deingan adannya 

peinceirahan maka dari situ i para tokoh agama akan 
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meinjadi tolak u iku ir masyarakatdalam me iningkatkan 

sholat beirjamaah.”
106

 

Peindapat lain disampaikan ole ih tokoh Agama Bapak Nazmu idin pada 

peineiliti, Meinjadi motivator dimasyarakat, be iliaui beirkata: 

“Meilihat keiadaan masyrakat dikampu ing le imbahsari  

ini hal yang bisa dilaksanakan dalam langkah-langkah 

meiningkatkan Ibadah Shalat be irjamaah adalah 

meilakuikan sosialisai pe imbeiritahuian keipada 

masyarakat u intu ik wadha beilajar shalat teilah dibe intu ik 

dan meingajak masyarakat u intu ik andil dalam ke igiatan-

keigiatan keiagamaan yang diadakan se ipeirti hari be isar 

islam.”107 

Seilaras yang disampaikan ole ih Tokoh Agama Ibu i Uiswatu in keipada 

peineiliti, yang me ingatakan bahwa me injadi tokoh Agama haru is beirsineirgi dan 

meinye isuiaikan keibuituihan, beiliau i beirkata: 

“Kalaui bicara meingeinai peiran tokoh agama didalam 

masyarakat pastinya me imbeirikan peimahaman dalam 

hal keiagamaan, kare ina masih banyak di kalangan 

masyarakat sini yang be iluim paham.”
108

 

3). Seibagai advokatif,  

Tokoh agama me imiliki tanggu ing jawab moral dan sosial u intu ik 

meilakuikan keigiatan peimbeilajaran teirhadap masyarakat dari be irbagai 

ancaman, seirta hambatan yang me iruigikan aqidah seirta me iruisak peirilakui.
109

 

Tokoh Agama be irpeiran seibagai orang yang dapat me inye ileisaikan 

peirmasalahan di masyarakat, se ihingga meiwuijuidkan kondisi lingku ingan 

yang se ijahteira, aman, dan damai. Di kampu ing Leimbahsari peiran tokoh 

agama dalam me injalankan roda ke ihidu ipan khuisuisnya be irpeiran meimbanguin 

syste im yang ada dimasyarakat su ipaya masyarakat su idah beirjalan maksimal. 

Feinomeina ini seipeirti yang dikatakan ole ih Tokoh Agama Bapak Fajar, 

beiliau i meinguingkapkan: 

“Bahwa kami se ibagai tokoh Agama sangat 

meinju inju ing nilai-nilai dan norma-norma yang be irlaku i 
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Leimbahsari, ini se imuia bagian dari warisan ne ineik 

moyang haruis teitap kita jaga, rawat dan le istarikan 

beirsama-sama”
110

 

Peindapat lain disampaikan ole ih Tokoh Agama Bapak Nazmu idin 

keipada peineiliti, yang me ingatakan bahwa me injadi tokoh masyarakat haru is 

beirsineirgi dan meinyeisu iaikan keibuituihan masyarakat te intu inya 

meingeideipankan norma yang beirlakui di Le imbahsari, beiliau i beirkata: 

 “Kita seibagai pamong wilayah me imiliki pe iran yang 

haruis saling beirsineirgi satu i sama lain, ya kita 

fleiksibeil di masyarakat, me inye isuiaikan keibu ituihannya 

di Leimbahsari, sangat meingeitahuii karakteiristik, latar 

beilakang masyarakat sini.”111 

Meingayomi masyarakat te intu inya meinjadi tu igas dari tokoh Agama yang 

beirsineirgi beirsama deingan pihak yang be irsangku itan u intu ik meinciptakan 

keinyamanan di lingku ingan masyarakat. Hal seiruipa dikatakan ole ih Tokoh 

Agama Ibu i Uiswatu in yang me impu inyai peiran dan tanggu ing jawab peinuih di 

masyarakat Le imbahsari, beiliau i beirkata: 

 “Disini saya seibagai pamong wilayah me imiliki 

keiwajiban meimbu iat masyarakat le ibih ruikuin dan 

harmonis, jika ada masyarakat yang me impu inyai 

masalah saya langsu ing seileisaikan baik-baik deingan 

cara mu isyawarah beirsama.”112 

Hasil wawancara yang pe ineiliti laku ikan deingan tokoh Agama te irkait peirannya di 

Leimbahsari dapat disimpu ilkan bahwa me imiliki peiran seibagai E idu ikasi, peiran moivator, 

dan beirpeiran meimbanguin sisteim satuitradisi buidaya yang meinceirminkan keimuiliaan, 

keipada masyarakat. 

Peran Tokoh Agama Lembahsari 

1. Peran Informatif dan 

Edukatif 

Tokoh agama aktif te irlibat dalam me imbeirikan 

pemahaman dan eiduikasi ke masyarakat 

Leimbahsari dan meimbeirikan beikal agama 

Islam seibagai u ipaya eiduikasi keipada geineirasi 

mu ida deingan beirbagai keigiatan keiislaman yang 

positif dan langkah awal me imbanguin pondasi 

tatanan geineirasi mu ida uintu ik keideipan di di 
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kampu ingnya seindiri. 

2. Peran Konsultatif dan 

Motivator 

Seiorang tokoh agama di Le imbahsari meinjadi 

motivator kareina seibagai puiblik figuir yang 

dapat meimbeirikan contoh keipada masyarakat. 

Hal teirseibuit meingakibatkan masyarakat meirasa 

dihargai dan dipeirhatikan. Peimbeirian motivasi, 

arahan, bimbingan meimbu iat masyarakat leibih 

teirtata dalam keihiduipannya. 

3. Peran Advokatif Peiran dalam meineigakkan norma yang be irlakui 

di masyarakat le imbahsari su idah meinjadi 

keiwajiban tokoh agama kare ina seibagai yang 

pu inya weiweinang dan keibijakan. Norma yang 

beirlakui meiruipakan warisan dari ne ineik moyang 

wajib dijaga, dirawat dan dile istarikan deingan 

baik seicara beirsama-sama. 

Tabel 3. 1 Peiran Tokoh Agama Leimbahsari 

Roda keihidu ipan di lingku ingan masyarakat Le imbahsari pasti me imbu ituihkan 

sosok su iri tauiladan dalam me injalani keihidu ipan beirmasyarakat diantaranya adalah tokoh 

agama. Masyarakat Le imbahsari meimbu ituihkan figuir yang meimiliki ke iahlian dalam 

bidang keiagamaan yang dapat me imbimbing me ireika seisuiai deingan ajaran agama Islam 

seidangkan masyarakat me imbu ituihkan sosok dari tokoh masyarakat yang dapat 

meingontrol keihidu ipan di masyarakat, me ingarahkan dan me imotivasi me ireika leibih 

teipatnya keiduia tokoh te irseibuit meimpu inyai peiran dan tanggu ing jawab masing-masing di 

masyarakat. 

B. Motivasi Sholat Berjamaah Masyarakat Kampung Lembahsari Desa Wonosari 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang 

Suiatui tatanan di masyarakat pasti meimbuituihkan peimimpin, puiblik figuir, suiri 

tauiladan, peingontrol agama yang meincakuip keihiduipan beirmasyarakat dalam seihari-

hari. Deingan tuijuian suipaya masyarakat leibih teirtata deingan baik, teirmotivasi, 

teirbimbing, masyarakat meirasakan keinyamanan khuisuisnya dalam bidang sholat 

beirjamaah. Oleih kareina itui peiran dari tokoh agama sangat dibuituihkan di teingah-teingah 

masyarakat, u ipaya dan meitodei yang dilakuikan tokoh agama haruis saling beirsineirgi 

meinye isuiaikan deingan keibuituihan masyarakat dan teintuinya seikaliguis seibagai ageint of 

changei uintuik meineintuikan langkah keideipan yang leibih baik lagi. Peiran Tokoh Agama 

haruis beirjalan deingan maksimal dalam peirihal meimbeirikan Motivasi Sholat Beirjamaah 

Kampuing Leimbahsari Deisa Wonosari Keicamatan Ngaliyan Kota Seimarang. 



73 
 

Eiksisteinsi adanya peiran tokoh agama di Leimbahsari meinjadi prioritas kareina 

dapat meimbeirikan dampak yang positif dalam meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah 

di lingkuingan kampuing Le imbahsari yang mayoritas masyarakatnya meimiliki 

karakteiristik yang keiras, kasar dan mu idah teirsingguing. Oleih kareina itui peindeikatan 

yang dipakai oleih tokoh agama haruis seicara haluis dan bijaksana. Peiran tokoh agama di 

Leimbahsari meinjadi peineingah yang dapat meinjadi fasilitator masyarakat, meimbimbing, 

meingarahkan, meinjadi puiblik figuir dan suiri tauiladan bagi masyarakat. 

 Beirdasarkan hasil wawancara yang peineiliti lakuikan, kondisi sholat beirjamaah 

masyarakat Leimbahsari dapat dilihat dari beibeirapa aspeik-aspeik sholat beirjamaah. 

Adapuin kondisi sholat beirjamaah masyarakat Leimbahsari seibagai beirikuit: 

A. Sosialisasi 

 Sosialisasi ini berkesinambungan terhadap sesuatu perintah ajaran agama untuk 

menumbuhkan rasa kepedulian kepada sesama dengan dilandasi pada nilai-nilai 

spiritual agama. Pondasi yang dilakukan berkaitan dengan sosialissi kepada 

masyarakat untuk menjalani roda kehidupan bermasyarakat. Seperti halnya yang 

terjadi di Lembahsari, pendidikan akhlak sudah terwujud sejak dini dengan adanya 

kegiatan yang mendidik karakter masyarakat. Hal ini disampaikan Bapak Fajar 

ketika peneliti melakukan wawancara: 

“Nilai-nilai agama diberikan dan ditanamkan kepada 

masyarakat dalam pembentukan akhlak dan mora. Dengan 

adanya sosialisasi, ceramah atau kegiatan yang lain. Disini 

kami bersama-sama menata akhlak dan moral masyarakat 

lembahsari supaya taat dalam menjalankan sibadah sholat 

berjamaah.”113 

Sosialissi yang ada di lembahsari berjalan dengan optimal, pendidikan akhlak dan 

moral diberikan oleh tokoh agama kepada masyarakat sudah sejak dini yang meliputi 

anak-anak sampai dewasa, bahkan orang tua juga dibekali ilmu agama. Anak-anak 

sampai orang dewasa yang sudah dibekali ilmu agama dengan tujuan untuk 

mempersiapkan generasi berikutnya untuk taatberidah kepada Allah SWT salah 

satunyataat sholat berjamaah. Pendapat Bapak Fajar diperkuat dengan tegas oleh 

Tokoh Agama Bapak Nazmudin, mengutarakannya sebagai berikut: 
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“Kalau masyarakat dikasih kegiatan agama islam, dalam 

kegiatan itu tokoh agama memberikan dakwah bil lisan 

seperti kegiatan tahlil, istighosah, mujahadah, Sedangkan 

kalau anak-anak menggunakan pendekatan mengaji qiroati 

dan kitab lainnya. Itu semua sebagai pembentukan moral 

dan akhlak generasi muda  untuk taat sholatberjamaah.”114 

Langkah sosialisasi yang dilakukan dengan beberapa pendekatan aktivitas religi yang 

ada di atas diharapkan dapat membawa masyrakat lembahsari lebih baik kedepannya, 

sebagai tokoh agama diharapkan dapat memberikan keilmuannya kepada 

masyarakat. Tokoh Agama Ibu Uswatun menambahkan lagi dalam proses 

wawancara yang peneliti lakukan, beliau berkata: 

“Bentuk sosialisasi ke masyarakat belum maksimal 

setidaknya pemberian motivasi kepada masyarakat sangat 

perlu untuk kemajuan dalam menjalankan sholat di 

kampung lembahsari, kami akan mengarahkan masyarakat 

sini yang lebih baik lagi khususnya sholat berjamaah.”115 

Selain itu masyarakat Lembahsari sangat menjunjung norma-norma yang ada, 

sebagai bentuk untuk membangun sebuah kenyamanan, keharmonisan, kerukunan di 

masyarakat ada beberapa kegiatan agama islam. Bapak Luluh mengatakan: 

“Alhamdulillah untuk sosialisasi yang diberikan tokoh 

agama baik untuk masyarakat walaupun belum maksimal. 

Adanya sosialisasi disini itu sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat, salah satunya melalui kegiatan pengajian, 

tahlilan, dan sebagainya. Dulu saya kurang memahami 

mengnai hikmah sholat berjamaah tetapi karena tokoh 

agama sedikit demi sedikit saya memahaminya”116 

Salah satu keutamaan problem yang terjadi di masyarakat Lembahsari adalah perihal 

sholat berjamaah, hal itu merupakan bentuk mereka dalam beribadah, bahwa ajaran 

Islam dianjurkan untuk sholat, maka dari itu sebagai bentuk implementasinya 

masyarakat sangat antusias. Senada dengan pendapat Ibu Maysaroh mengutarakan: 

“Karena saya sebagai pemulung yang bekerja sejak pagi 

sampai sore, ya saya sempatkan untuk melaksanakan sholat, 

biasanya dzuhur dan asyar mengerjakan ibadah sholat, tetap 

terkadang tidak sempat untuk sholat, dengan adanya 

sosialisasi dari tokoh agama yang membuat saya untuk 

mengutamakan sholat berjamaah. Sedikit saya 
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menyempatkan marrib dan isya’ untuk ikut sholat 

berjamaah”
117

 

Pendapat yang sama diungkapkan oleh ibu asrotun sebagai masyarakat lembahsari, 

jika masyarakat disini kurang antusias melaksanakan sholat berjamaah. Masyarakat 

Lembahsari masih kurang memahami keutamaan sholat berjamaah dan dosa besar 

yang meninggalkan sholat, beliau berkata: 

“Masyarakat Tambakrejo tidak usah disuruh sudah 

bersedekah sendiri, ini kelebihan yang baik dan sekaligus 

unik yang dimiliki oleh masyarakat sini. Jika masyarakat 

tidak dapat bersedah dengan makanan atau barang yang lain 

maka masyarakat akan mengeluarkan uangnya untuk 

bersedekah.”118 

Salah satu contoh akhlak dari masyarakat Tambakrejo adalah saling menghormati 

dan menghargai antar sesama warga. Perilaku yang baik tersebut muncul dengan 

sendirinya dalam diri masyarakat, rasa empati dan perhatian tumbuh dengan baik 

tanpa ada paksaan. Bapak Juraimi mengatakan kepada peneliti dengan hasil 

wawancara yang diberikan, beliau berkata bahwa: 

“Masyarakat Tambakrejo sangat menghargai, menghormati, 

dan memiliki rasa kasing sayang apalagi jika ada tamu luar 

yang datang di kampung ini, baik dari kalangan instansi, 

akademisi ataupun yang lainnya.”119 

Tambahan lagi disampaikan Bapak Juraimi dalam perihal keharmonisan masyarakat 

Tambakrejo dengan adanya dimensi ini, keharmonisan diciptakan dengan tujuan 

mewujudkan masyarakat merasa rukun satu sama lain, bentuk tersebut merupakan 

tanggung jawab dari tokoh masyarakat sebagai pengayom dan pelindung masyarakat, 

beliau mengatakan: 

“Masyarakat Tambakrejo sering kerja bakti secara bersama, 

yang terpenting kerukunan, keharmonisan, aman, dan tertib 

diharapkan dapat terwujud dengan baik di kampung ini. 

Kami selalu mengayomi masyarakat dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan mereka.”120 

b. Pendekatan 
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Aspeik ini uintuik meingeitahuii tingkat keiteipatan seiseiorang dalam beiribadah sholat 

beirjamaah dalam meinjalankan peirintah agama yang dilakuikan deingan seihari-hari. 

dalam meinuinaikan ibadah sholat beirjamah. Sama halnya di Leimbahsari, 

masyarakatnya antuisias dalam meingikuiti keigiatan sholat beirjamaah seipeirti halnya 

yang suidah teirjadi. Masyarakat suidah meinjalankan sholat teitapi masih beiluim teipat 

waktui yang dilaksanakannya, leibih su ika sholat seindirian dari pada sholat beirjamaah 

dimuisholah teirdeikat ataui dimasjid. Hal ini disampaikan Tokoh Agama, Bapak Fajar 

dileimbahsari, beiliaui meinguingkapkan: 

“Pendekatan sayasebagai tokoh agama demi terwujudnya 

masyarakat dalam menjalankan sholat beirjamaah masih 

jauih dikatakan kurang maksimal, karena deingan banyaknya 

peikeirjaan masyarakat yang muilai dari pagi sampai sorei 

yang meinyita waktui saya hanya uintuik beikeirja saja, deingan 

hal itui yang meingakibatkan saya kuirang teipat dalam 

meilaksanakan sholat beirjamaah, cuikuip deingan sholat 

seindiri saja suidah Alhamduilillah”
121

 

Potreit pendekatan dalam sholat beirjamaah teirseibuit manjadikan seibuiah 

gambaran masyarakat Leimbahsri  dalam meilaksanakansholat beirjamaah. Peikeirjaan 

yang meinjadi probleim masyarakat leimbahsari teirseibuit uintuik teipatdalam beiribadah 

sholat, teiru itama dalam sholat beirjamaah. Masyarakat meireispon deingan baik dan 

tidak ada yang meinolaknya keitika tokoh agama meimbeirikan motivasi beiribadah 

sholat beirjamaah kareina meireika sadar bahwa beirkeihiduipan meimbuituihkan sholat dan 

sholat teirseibuit meimpuinyai manfaatyang baik uintuik keihiduipan diduinia dan diakhirat, 

ajaran dan peirintah dari Allah yang haruis dijalankan suipaya hiduipnya teiratuir deingan 

baik. Deingan beirbagai latar beilakang yang dimiliki oleih masyarakat, seigala beintuik 

aspeik-aspeik sholat beirjamaah sangat diuipayakan uintuik teitap meilihat kondisi dan 

keibuituihan masyarakat Leimbahsari, seihingga ajaran Islam yang dibawakan oleih 

tokoh agama dapat diteirima deingan baik oleih meireika dan diamalkan dalam seihari-

hari.  Maka dari itui tokoh agama bapak fajar meinambahkan lagidari hasil wawancara 

yang peineiliti lakuikan: 

“Dalam pendekatan disektor agama saya uipayakan dalam 

meimbeirikan motivasi beiribadah sholat beirjamaah deingan 

meinyeisuiaikan kondisi masyarakat, seihingga masyarakat 
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meineirima dam suipaya dapat meiningkatkan keiteipatan dalam 

beiribadah sholat di masyarakat sini. Seipeirti meingajak 

masyarakat dzikir, sholat beirjamaah, istighosah, dan 

seibagainya kami lakuikan beirsama.”122 

Potreit aspeik pendekatan dalam beiribadah sholat beirjamaah di Leimbahsari 

seipeirti halnya di ibantui deingan keigiatan istighosah, dzikir seibagai beintuik aktivitas 

keiagamaan yang suidah dilakuikan di teingah-teingah masyarakat. Beirkeisinambuingan 

deingan Bapak Dwi Puirwanto dan tokoh agama bapak fajar, ibui uiswatuin yang juiga 

tokoh agama seiteimpat meinambahkan informasinya keipada peineiliti teirkait keiteipatan 

waktui dalam beiribadah sholat beirjamaah di Le imbahsari, beiliaui meingatakan: 

“beintuik pendekatan saya dimasyarakat dalam beiribadah 

sholat beirjamaah disini dating disetiap agenda kegiatan 

keagamaan masyarakat, kareina masyarakat disini kurangnya 

lesadaran deingan beiribadah sholat beirjamaah akan 

meindapatkan pahala 27 dari pada sholat seindirian,  deingan 

beiribadahuintuik beirtuijuian meindeikatkan diri keipada 

Allah.”123 

Masyarakat Leimbahsari yang meineirima adanya motivasi beiribadah sholat 

beirjamaah dari tokoh agma deingan seilalui meimaksimalkan uintuik meinjaga tingkat 

keitaatannya dalam beiribadah seihari-hari, apalagi masyarakat Leimbahsari beiraneika 

ragam dari beirbagai latar beilakang dan ada beibeirapa faktor meimpeingaruihi tingkat 

keiteipatan waktui beiribadah sholat beirjamaah. Hal ini disampaikan tokoh agama 

bapak Nazmuidin  keipada peineiliti bahwa: 

“Uintuik pendekatan yang saya lakukan kepada masyarakat 

lembahsari dalam beiribadah sholat beirjamaah. Masyarakat 

disini beiluim maksimal teirkadang baik ya ada tuiruinnya juiga,  

yang pasti ada beibeirapa faktor di balik itui. Di sisi baiknya 

kalaui di peirseintasei tingkat keiteipatan shalatnya masyarakat 

Leimbahsari berjalan deingan baik beirkat adanya motivas 

dari tokoh agama.”124 

Feinomeina kondisi keiteipatan waktui beiribadah sholat beirjamaah masyarakat 

Leimbahsari meingalami pasang suiruit, kareina ada beibeirapa faktor. Beintuik prakteik 

agama masyarakat Leimbahsari tidak dapat dipuingkiri beirjalan baik seitiap hari, teintui 

adanya probleim yang dihadapi seitiap individui. Maka dari itu i peineiliti meilakuikan 
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wawancara keipada masyarakat Le imbahsari diantaranya yaitui ibui maysaroh, beiliaui 

meingatakan: 

“Tingkat Keiteipatan waktui saya saat ini seidikit beirkuirang 

mas kareina peikeirjaan saya seibagai di masyarakat 

Leimbahsari. Saya leibih aktif meingikuitikeiiatan agama islam 

seipeirti tahlilan dan peingajianyang ada di rt 9.Tokoh Agama 

dilembahsari biasanya mengajak saya untuk pergi sholat 

berjamaah.”125 

Tambahan disampaikan Bapak luiluih, beiliaui meinguitarakan keipada peineiliti, 

kareina beiliaui beirprofeisi seibagai Buiru ih Pabrik yang seitiap hari meincari peinghasilan 

di pabrik teitapi beiliaui tidak meiluipakan ibadahnya keitika dipabrik, beiliaui beirkata: 

“Tokoh Agama diLembahsari sudah melakukan pendekatan 

kesaya, tetapi kareina saya seibagai buiruih pabrik yang seijak 

pagi sampai sorei, ya teitap meilaksanakan sholat, teitapi 

beiluim bisa uintuik beiribadah sholat beirjamaah, biasanya 

dzuihuir itui izin uintuik sholat duilui, kalaui suidah waktuinya 

produiksi lagi yah lanjuit keirja.”126 

Disisi lain Ibui Maryati yang meiruipakan jama’ah tahlilan dari RT 09 meirasakan 

peiningkatan dalam beiribadah sholat nya, walauipuin meirasa kuirang maksimal deingan 

kondisi masyarakat yang ikuit jamaahnya, oleih kareina itu i beiliaui sadar hiduip 

beirmasyarakat pasti ada peirbeidaan pandangan, apalagi di lingkuingan kuimuih 

dileimbahari yang haruis meinyeisuiaikan antara pribadinya deingan lingkuingan, Ibui 

Maryati meingatakan: 

“Saya seihabis sholat lima waktui seilalui meingistiqomahkan 

meimbaca Al Quir’an jika tidak ada keisibuikan diluiar, 

meingamalkan apa yang teilah saya dapatkan dalam 

keiseiharian seipeirti tahlil, istighosah dan lain-lain, teitapi 

uintuik keiteipatan waktui meilaksanakan sholat masih beiluim 

maksimal,beiluim bias istiqomah uintuik sholat beirjamaah”
127

 

3). Pembinaan 

Aspeik ini uintuik meingeitahuii uintuik meingeitahuii apa yang teirjadi dalam 

pikirannya.
128

 Seigala amal ibadah haruis dilaksanakan atas panggilan di dalam jiwa, 
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tanpa ada peingaruih dari siapapuin yaitui dilakuikan atas dasar keisadaran seindiri. 

Keisadaran masyarakat kampuing leimbahsari teirhadap keikuiasaan Allah, keisadarannya 

teirhadap keitidak beirdayaannya dihadapan Allah, dan keisadaran akan Keirahiman-

Nya. Peineiliti meilakuikan peineilitian teirkait Aspeik keisadaran masyarakat Leimbahsari 

meilakuikan sholat beirjamaah. Bapah Fajar seibagai tokoh agama yang meinyingguing 

soal Aspeik keisadaran masyarakat Le imbahsari masih kuirang, beiliaui meingatakan: 

“Dalam Pembinaan sholat beirjamaah disini ku irang ada 

reispon dari masyarakat, dibuiktikan deingan muisholah yang 

seipi jamaahnya, kareina hal itui akhirnya saya seilingi tidak 

hanya di masjiduintuik ceiramah,  teitapi ceiramah di 

masyarakat jika ada yang meininggal dan keitika 

meingadakan peingajian, dzikir malam seirta  istighosah.”129 

Peindapat lain disampaikan oleih tokoh agama bapak Nazmu idin  keipada peineiliti, 

bahwa beiliaui meinyampaikan kondisi keisadaran sholat beirjamaah yang teirjadi di 

masyarakat Leimbahsari deingan peindeikatan yang dipakainya. Meitodei ini juiga sangat 

beirmanfaat bagi masyarakat kareina dapat meinyadarkan masyarakat dan teirbuika 

pikirannya. Tokoh agama bapak Nazmuidin meinguingkapkan: 

“Ya meimang buituih peimbinaan yang dapat meimbuiat 

masyarakat disini paham, salah satuinya yang saya lakuikan 

adalah deingan meingajak dzikir malam, deingan diseilingi 

ceiramah teintang bab sholat atauipuin huikuim Islam, deingan 

uipaya itui diharap masyarakat bisa meimahaminya deingan 

baik dan meineirapkannya.”130 

Seilain itui, uintuik meinjadikan masyarakat sadar akan peintingnya sholat 

beirjamaah sangat dibuituihkan waktu i, teinaga dan pikiran dari para tokoh agama 

Teintuinya tokoh agama disini yang meimiliki peiran strateigis dalam aspeik agama 

uintuik meimahamkan masyarakat Leimbahsari, maka dari itui seilaras deingan tokoh 

agama ibui u iswatuin meimbeirikan jawabannya keipada peineiliti: 

“Dalam bab keisadaran Masyarakat Leimbahsari dalam 

sholat beirjamaah masih dikatakan beiluim seipeinuihnya 

sadar.pasang suiruit dalam peilaksanaannya. Muingin kareina 

peikeirjaan mayarakat disini yang banyak waktuinya uintuik 

keirja dari pagi sampai siang, deingan hal itui saya probadi 
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teitap uintuik meimbeirikan peinceirahan keipada mayarakat dan 

meingajarngaji uintuik anak-anak seihabuiis ba’da magrib”131 

Masyarakat Tambakreijo tidak seimuianya sadar akan peingeitahuian sholat 

beirjamaah, teitapi seitidaknya masyarakatnya meingeitahuii dasar-dasar peingeitahuian 

sholat dan akhirnya dapat diimpleimeintasikan seisuiai apa yang didapat dan dipahami. 

Disinilah masyarakat meimbuituihkan adanya sosok figuir yang dapat dijadikan contoh 

dalam beiragama dan meimpeircayai orang yang meimiliki wawasan luias teirkhuisuisnya 

peingeitahuian agama Islam. Seipeirti halnya yang disampaikan oleih Bapak Luiluih 

seibagai masyarakat Le imbahsari, beiliaui beirkata: 

“Seidikit banyaknya saya meimahami pahala sholat 

beirjamaah, kareina duilui saya beilajar deingan guirui-guirui saya 

di kampuing, saya sampai seikarang yang meingamalkan apa 

yang teilah diajarkan gu irui saya uintuik beikal hiduip saya. 

Dikatakan teipat waktui dalam meilaksanakan dikata masih 

sangat kuitang teipat, saya masih bolong-bolong dalam 

meialksanakan sholat apalagi sholat beirjamaah”132 

Hal seiruipa disampaikan oleih Ibui Maysaroh yang duiluinya peirnah mondok di 

seibuiah peisantrein dan seikarang suidah beirkeiluiarga. Uintuik peirihal keisadaran 

meilaksanakan sholatbeirjamaah beilu im maksimal jauih dikatakan meingingatnya. 

Teirkadang meinuinda sholat dan bahkan meininggalkan sholat. Beiliaui meinguitarakan: 

“dalam meilakuikan sholat beirjamaah saya masih suika luipa, 

leibih seiringnya sholat seindirian dari pada sholat bareing-

bareing,kadang juiga luipa meilaksanakan sholat, Peingeitahuian 

sholat beirjamaah saya dapatkan ya keitika mondok, saya ya 

meingamalkan apa yang dibeirikan guirui saya duilui.”133 

Seipeindapat deingan ibui Maryati yang meinguitarakan deingan kalaui Tambakreijo 

sholat beirjamaah amsih sring luipa, leibih meimilih uintuik sholat seindirian. Ibui Maryati 

meingatakan: 

“Uintuik peirihal sadar meilaksanakan sholat beirjamaah masih 

beiluim bisa maksimalmas, kadang ingat dan luipa,leibih 

meimilih uintuik sholat seindirian saja.”134 
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Dari hasil wawancara teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa potreit kondisi Sholat 

beirjamaah meingalami keinaikan dan ada juiga yang kuirang maksimal. Probleim seipeirti 

itui tidak meimbuiat masyarakat suiruit dalam meilakuikan ibadah sholat beirjamaah, meireika 

seinantiasa meingikuiti sholat yang suidah ruitin dijalankan uintuik meiningkatkan kuialitas 

hiduip meireika dalam hal keiimanan dan keitaqwaan keipada Allah. Beibeirapa keigiatan 

seipeirti Dzikir Malam, mauilid, tahlilan, muijahadah dan lain-lain diikuiti masyarakat 

Leimbahsari deingan baik. Masyarakat Leimbahsari meimbuituihkan sosok suiri tauiladan 

dalam beirmasyarakat yang dapat dijadikan contoh seihari-hari, tokoh agama meimiliki 

peiran yang sangat uitama dalam masalah agama yang meimiliki weiweinang dalam 

meingontrol, meilayani, meimbimbing masyarakat seisuiai deingan visi misi uintuik 

meimbawa Leimbahsari leibih baik keideipannya.  

Motivasi Sholat Berjamaah Masyarakat Lembahsari 

1. Sosialisasi Tokoh Agama diMasyarakat Leimbahsari 

meilaksankan sosialisasi untuk menunjang 

kedisplinan sholat beirjamaah. Beintuik keiteipatan 

waktuinya dapat dilihat dimu isholah seikitar yang 

makin banyak jamaah nya.  

2. Pendekatan Beintuik Pendekatan kepada Masyarakat 

Leimbahsari dalam meilaksanakan sholat 

beirjamaaah suidah baik teitapi beiluim maksimal, 

masyarakat Leimbahsari masih teirkadang luipa 

uintu ik meilaksanakan sholatnya. 

3. Pembinaan Dalam aspeik ini pembinaan dari tokoh agama 

untuk memberikan motivasi dengan pembinaan 

supaya keisadaran dan keitaatan masyarakat 

Leimbahsari seimakin meiningkat deingan duikuingan 

dan peinceirahan dari tokoh agama, muilai dari 

anak-anak sampai deiwasa su idah dibeirikan beikal 

keigiatan keiislaman. Kalaui orang tuia ada jamiyah 

tahlilan yang ruitin dilaksanakan.  

Tabel 3. 2 Motivasi Sholat Beirjamaah Masyarakat Leimbahsari 
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Peran Tokoh Agama Dalam Memberikan Motivasi Sholat Berjamaah 

Kampung Lembahsari Desa Wonosari Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang  

Tokoh agama meiruipakan seiseiorang yang meimiliki kapasitas peingeitahuian 

ilmuinya teirhadap agama dan dapat dijadikan panuitan oleih masyarakat. Peiran tokoh 

agama sangat meimbeirikan dampak bagi lingkuingannya, seihingga apa yang 

dibuituihkan masyarakat tokoh agama dapat meimbeirikan bantuiannya. Peiran tokoh 

agama meinjadi u itama kareina seibagai ageint of changei di masyarakat. meinuiruit Imam 

Bawani meinambahkan bahwa peiran tokoh agama ada tiga yang meilipuiti peiran 

kadeirisasi, peiran peingabdian, dan peiran dakwah.135 Beirikuit analisis peineilitiannya: 

1. Peiran Kadeirisasi 

Peiran kadeirisasi dilakuikan oleih tokoh agama uintuik masyarakat di leimbahsari, 

tokoh agama suidah meinyiapkan beikal bagi anak-anak sampai deiwasa deingan 

dibeirikan seintuihan agama leiwat tauisiyah, kajian-kajian kitab, rotib, meingaji, dan 

peingajian. Deingan beintuik meindidik dari seiktor agama keideipannya diharapkan 

mampui meimbawa peiruibahan di kampu ingnya seindiri dan meinciptakan nilai-nilai 

kadeirisasi seisuiai ajaran Islam. Seipeirti yang dilakuikan Kyai  Fajar yang teilah 

beiruisaha meindidik anak-anak deingan dibeikali ilmui agama meingaji di teimpat 

beiliaui, reimaja dan deiwasa dibeirikan peindeikatan deingan kajian kitab salaf dan 

ratib. Hal teirseibuit sangat diduikuing oleih Bapak Dwi Puirwanto seilakui Keituia RT 9 

leimbahsari yang meinduikuing peinuih langkah kadeirisasi yang dibeirikan. Tidak 

hanya teirfoku is suipaya masyarakat meingikuiti sholat beirjamaah saja akan teitapi 

deingan meingajak keigiatan-keigiatan keiagamaan yang diadakan. 

2. Peiran Peingabdian 

Beirdasarkan hasil peineilitian tokoh agama di Leimbahsari meimiliki peiran 

peingabdian yang dilakuikan di teingah-teingah masyarakat. Peiran peingabdian yang 

dibawakan haruis seicara nyata dan tokoh agama haruis meinjadi garda teirdeipan 

dalam aspeik meingabdi di masyarakat. Figuir yang dijadikan panuitan oleih 

masyarakat diharapkan dapat meinjadi sosok yang dapat meimbimbing masyarakat 

seisuiai ajaran Islam. Kyai Nazmuidin seilakui tokoh agama beiruisaha beirbuiat yang 

baik dan maksimal kareina geirak geirilya disorot oleih masyarakat, peiran yang 
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dibawakan meimiliki tangguing jawab yang beisar dalam peirihal agama Islam. 

Beiliaui haruis bisa meingarahkan masyarakat, meimbuika pikiran dari masyarakat 

dan teirgeirak uintuik aktif meingikuiti keigiatan reiligi dan sadar akan peintingnya 

agama Islam bagi keihiduipan. Meitodei peingabdian yang dipakai Kyai Nazmuidin 

dalam beirdakwah di leimbahsari adalah ceiramah mauiidhoh hasanah, muijahadah, 

tahlilan, istighosah, dan lain seibagainya. 

Peiran peingabdian teirseibuit tokoh agama haruis dapat meimadai rolei modeil di 

masyarakat deingan meinciptakan ideintitas masyarakat Leimbahsari dan 

meingamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam teiruita,a dalam meilaksanakan sholat 

beirjamaah. Ibui Uiswaton  juiga meimiliki peiran peingabdian di Leimbahsari kareina 

meingeimban tuigas dakwah deingan cara meimbimbing masyarakat jika ada yang 

meimbuituihkan seikaliguis beiliaui salah satui seibagai teinaga peindidik guirui meingaji di 

Leimbahsari. Deingan adanya rolei modeil yang teirtanam di tokoh agama, 

masyarakat diharapkan dapat beirceirmin dari peirilakui yang baik uintuik keihiduipan 

beirmasyarakat.. 

3. Peiran Dakwah 

Peiran tokoh agama sebagai juru dakwah adalah salah satu faktor dalam 

kegiatan dakwah yang menempati posisi penting dalam keberhasilan atau kegiatan 

dakwah. Menurut Enjang AS dan Aliyudin peran tokoh agama (da’i) dalam 

presfektif ilmu komunikasi dapat dikategorikan sebagai  komunikator  yang  

bertugas menyebarkan  dan  menyampaikan  informasi-informasi  dari  sumber  

(source) melalui saluran yang sesuai (chanel) pada komunikan (receiver). Untuk 

menjadi komunikator  yang  baik  dituntut  adanya  kredibilitas  yang  tinggi  yaitu  

suatu tingkat kepercayaan yang tinggi padanya dari komunikannya. Komunikator 

yang baik adalah komunikator yanag mampu menyampaikan informasi atau pesan 

(message) kepada komunikan sesuai dengan yang diinginkan.
136

 

Peiran dakwah suidah pasti meileikat dalam diri tokoh agama kareina meimiliki 

keiilmuian yang tinggi dalam aspeik agama dan beirkeiwajiban meinyampaikan ajaran 

Islam keipada masyarakat. Hal teirseibuit dilakuikan oleih Tokoh Agama Bapak Fajar 

yang meimiliki misi dakwah seijak awal di Le imbahsari, deingan meitodei yang teilah 

dipakai diharap masyarakat leibih sadar dalam hal beiribadah sholat beirjamaah. 

Disisi lain Tooh Agama Bapak Fajar beiruipaya teitap meingistiqomahkan 
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muijahadah yang dilakuikan dalam waktui satui builan satui kali deingan sisteim 

beirgilir dari ruimah warga, tuijuiannya teirseibuit adalah silatuirahmi, meindeikatkan 

diri keipada Allah, dan meiningkatkan sholat beirjamaah masyarakat. 

Maka dari itu peiran dakwah yang dibawakan oleih beibeirapa tokoh agama 

sangat diteirima oleih masyarakat Leimbahsari kareina meireika sangat meimbuituihkan 

sosok figuir yang meimiliki keiahlian dalam hal agama. Masyarakat Leimbahsari 

leibih meinyuikai meitodei dakwah bil hikmah wal mauiidhoh hasanah kareina suika 

keipada peingajian dan muidah diteirima oleih masyarakat. Ceiramah yang dibeirikan 

juiga meinyeisuiaikan keibuituihan dari masyarakat dan meilihat latar beilakangnya 

yang beirbeida-beida teintuinya tokoh agama suidah paham uintuik meinyampaikan 

peisan dakwah keipada masyarakat Le imbahsari. 

 

Gambar 4. 1 Peiran Tokoh Agama Kampuing Le imbahsari 

Beirdasarkan hasil analisis peineilitian diatas peineiliti meimakai teiori dari Imam 

Bawani dan dapat meinyimpuilkan bahwa peiran tokoh agama meincakuip tiga aspeik 

peiran, antara lain, peiran kadeirisasi, peiran peingabdian, dan peiran dakwah. Peiran tokoh 

agama di Leimabahsari suidah beirjalan maksimal deingan seimeistinya seisuiai deingan 

keiahlian bidangnya masing-masing dan teitap meimpeirhatikan keibuituihan dari 

masyarakat seirta beibeirapa tokoh agama diatas dapat beirsineirgi seicara beirsama uintuik 

meinyampaikan ajaran Islam di kampuing Le imabahsari. 

Seilaras deingan teiori teirseibuit meinuiruit Soe irjano Soe ikanto meinambahkan bahwa 

peiran tokoh agama ada tiga yang meilipuiti peiran seibagai Eiduikasi, Peiran motivator dan 

Peiran meimbangu in sisteim, satui tradisi, buidaya yang meinceirminkan keimuiliaan.
137

 

Diantaranya yaitu i: 

1).  Seibagai Informatif dan Eiduikatif,  
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Tokoh agama meimposisikan dirinya seibagai da’i yang meinyampaikan 

peineirangan agama dan meindidik masyarakat deingan seibaik-baiknya seisuiai 

deingan tuintu inan al-Quir’an dan Hadits. Le imbahsari tidak bisa leipas dari peiran 

tokoh agama teirseibuit, peiran yang dinginkan masyarakat haruis nyata dan dapat 

meimbeirikan contoh yang baik di lingkuingan tempat tinggalnya. Peiran tokoh 

agama di atas seibagai informative dan edukatif sangat uitama kareina uintuik 

meiwuijuidkan peilaksanaan sholat beirjamaah. Masyarakat dibeirikan seintuihan 

moral, peingontrolan, dan beikal dalam hiduipnya yang seisuiai deingan kapasitas 

seirta keibuitu ihannya. Tokoh agama yang beirlatar beilakang paham akan agama 

meimbeirikan peindeikatan seisuiai ajaran Islam bagi masyarakat seisuiai keiinginannya 

deimi teirwuiju idnya peiruibahan yang baik di Leimbahsari. 

Beirdasarkan peineilitian teirseibuit seijalan deingan peindapat Meirton 

meinjeilaskan peiran seibagai sikap ataui peirilakui yang didambakan oleih masyarakat 

dari orang yang meimiliki keiduiduikan statuis teirteintui. Peindapat teirseibuit seinada 

deingan Joseiph R. Rouicheik yang meingeimuikakan peiran eiduikasi meiruipakan suiatu i 

rangkaian yang teilah di konseip atauipu in tidak yang beiruijuing pada tuijuian uintuik 

meinciptakan seitiap individui suipaya muidah adaptasi deingan norma-norma yang 

beirlakui di masyarakat dimana individui teirseibuit meineimpatinya. Seilaras deingan 

peindapat diatas, Duirkheiim juiga meinyatakan bahwa Meimbeirikan Eiduikasi yaitu i 

meitodei yang dipakai oleih masyarakat uintuik meingontrol sikap meinyimpang dari 

keiteintuian yang teilah diseipakati masyarakat. Teiori Eiduikasi sangat dipeirluikan 

guina meimahami manfaat sholat beirjamaah.
138

  

Pada eiseinsinya meimbeirikan eiduikasi beirpeiran peinting dalam meingontrol 

masyarakat dalam hiduipnya uintuik meimbeinduing teirjadinya peinyimpangan, 

deingan adanya doktrin, atuiran, dan rituial meinjadi peiringatan peimeiluiknya uintuik 

keimbali kei jalan yang beinar seisuiai peirintah agama Islam. Meilaluii doktrin di atas 

diteirangkan dalam ajaran agama Islam bahwa manuisia dipeirintahkan uintuik 

meintaati atu iran, norma-norma yang ada di masyarakat uintuik teitap dalam jaluir 

keibaikan yang seisuiai ajaran Islam. Manuisia juiga dipeirintahkan uintuik patuih dan 

tidak meinyimpang dari agama Islm suipaya meindapatkan hidayah, rahmat, dan 

teirhindar dari probleimatika dalam hidu ipnya. 

2).  Seibagai Konsuiltatif dan Motivator 
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Tokoh agama meinye idiakan dirinya uintuik ikuit meimikirkan dan 

meinye ileisaikan peirsoalan yang dihadapi masyarakat. Tokoh agama seibagai 

motivator Suidah meinjadi keiwajiban dari tokoh teirseibuit dalam meimbimbing, 

meimotivasi, meingarahkan masyarakat uintuik meilaksanakan sholat beirjamaah. Hal 

teirseibuit suidah dilakuikan tokoh agama seicara optimal keipada masyarakat suipaya 

sadar akan ideintitasnya seindiri dan masyarakat meirasa dihargai jika dipeirhatikan 

oleih tokoh agama. Seigala seisuiatui yang dibuituihkan dimasyarakat dalam meinjalani 

roda keihiduipan di wilayah leimbahsari seilagi itui baik bagi tokoh agama yang 

meinjadi garda teirdeipan dalam meimbeirikan motivasi masyarakat dan tidak keinal 

leilah seirta pu ituis asa seibagai seiorang motivator di teingah-teingah masyarakat. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibuit seilaras deingan teiori Djamarah 

(2002) yang meingatakan motivasi seibagai peiralihan keikuiatan di dalam diri 

individui yang ditandai deingan timbuilnya peirasaan dan diawali deingan reispon 

teirhadap adanya suiatui tuijuian. Seidangkan Luithan (2006) meinjeilaskan motivasi 

bahwa seibuiah proseis yang meinciptakan dorongan ataui peirilaku i yang dituijuikan 

uintuik meiwu ijuidkan seibuiah tuijuian seicara khuisuis.
139

 Oleih kareina itui peiran tokoh 

agama yang teirjadi di Leimbahsari meiruipakan beintuik rangsangan, dorongan, 

bimbingan dan arahan yang dibeirikan keipada masyarakat uintuik meincapai tuijuian 

seicara beirsama. Peiran motivator yang dimiliki tokoh agama beirjalan deingan baik 

deingan adanya motivasi yang dibeirikan. seinada deingan teiori dari Azwar (2000) 

dalam Ali Mohammad motivator meiru ipakan dorongan, rangsangan yang dimiliki 

individui yang meimpuinyai keiinginan beirbuiat seicara maksimal dalam meilakuikan 

seisuiatui yang teilah di konseip deingan tuijuian teirteintui. Teiori teirseibuit meinjeilaskan 

bahwa peiran yang dimiliki oleih tokoh agama seibagai seiorang motivator haruis 

meilakuikan hak dan keiwajibannya seibagai tokoh agama yang meineirima 

keiduiduikan dari masyarakat.  

3). Seibagai advokatif  

Tokoh agama meimiliki tangguing jawab moral dan sosial uintuik meilakuikan 

keigiatan peimbeilajaran teirhadap masyarakat dari beirbagai ancaman, seirta 

hambatan yang meiruigikan aqidah seirta meiruisak peirilakui.
140

 Beirdasarkan hasil 

peineilitian dalam masyarakat Leimbahsari, disana suidah teirtib deingan norma yang 
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beirlakui dan taat akan nilai-nilai yang suidah beirjalan. Peiran dari tokoh agama  

meinjadi peinting dalam meingeiduikasi masyarakatnya agar leibih baik seisuiai 

deingan koridor yang beirlakui di masyarakat. Kyai fajar meinguitarakan 

bahwasanya tokoh agama sangat meinjuinjuing tinggi norma dan nilai yang ada 

kareina warisan dari neineik moyang meireika seirta beirkeiwajiban uintuik meinjaga, 

meirawat, meileistarikan sampai kapanpuin. Tokoh agama dapat meilaksanakan 

peirannya deingan baik jika ada duikuingan dari pihak lain uintuik keimajuian 

kampuing Le imbahsari deingan meimpeirhatikan keibuituihan masyarakat kareina 

peirbeidaan latar beilakang dan karakteir masyarakatnya. Hal teirseibuit senada 

dengan yang diuingkapkan oleih Kyai Nazmuidin uintuik teitap kondisional dalam 

meilaksanakan tuigasnya seisuiai keiinginan dari masyarakat yang teintuinya baik 

uintuik dilaku ikan. 

Adapuin hasil peineilitian teirseibuit seijalan deingan fuingsi tokoh agama yang 

dikeimuikakan oleih Soeirjono Soeikanto (1990) bahwa tokoh agama meinjadi 

peilayan bagi masyarakat. Tokoh agama meinjadi peilopor uitama dalam 

meimbeirikan layanan, informasi, dan eiduikasi keipada masyarakat seirta meimiliki 

tangguing jawab uintuik meimbeirikan peingayoman bagi masyarakat dalam lingkuip 

wilayah yang diteimpatinya.141  

Seilanjuitnya peiran tokoh agama sangat dinantikan oleih keilompok masyarakat 

seibagai ageint of changei di lingkuingan hiduipnya. Deingan tuiju ian peiran tokoh 

agama yang diharapkan mampui meingontrol dan meingeindalikan roda tatanan 

beirmasyarakat. Buidiardjo (2008) meinjeilaskan tokoh agama meiruipakan orang 

yang meimiliki peingaruih beisar dalam keilompok masyarakat dan meimiliki 

weiweinang atas atuiran, deingan deimikian tokoh agama dapat meimpeingaruihi 
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masyarakat seisuiai deingan keimauiannya uintuik tuijuian yang leibih baik.142 

 

• Gambar 4. 2 Peiran Tokoh Agama Leimbahsari 

Beirdasarkan hasil analisis peineilitian diatas dapat meinyimpuilkan bahwa peiran 

tokoh agama meincakuip tiga peiran antara lain, peiran Informatif dan Eiduikatif, peiran 

Kosultatif dan Motivator dan peiran Advokatif. Peiran tokoh agama di Leimabahsari 

suidah beirjalan maksimal deingan seimeistinya seisuiai deingan keiahlian bidangnya dan 

teitap meimpeirhatikan keibuituihan dari masyarakat seirta beibeirapa tokoh agama diatas 

dapat beirsineirgi seicara beirsama uintuik meinyampaikan ajaran Islam di kampuing 

Leimabahsari. 

B. Analisis Motivasi Sholat Berjamaah Masyarakat Kampung Lembahsari Desa 

Wonosari Kecamatan Ngaliyan Mas Kota Semarang 

Leimbahsari  meiruipakan peimuikiman kampu ing yang beirada di Kota Se imarang, 

teipatnya beirada di Keiluirahan Wonosari, Keicamatan Ngaliyan Kota Se imarang. 

Kampu ing ini teirkeinal deingan istilah kampu ing Geindeiruiwo (Geirakan Pe itani Wonosari) 

kareina masyarakat Le imbahsari du iluinya beirprofeisi seibagai bu iruih  dan u intu ik seikarang 

kondisi masyarakatnya su idah beirprofeisi beiraneika ragam,. Du ilui stigma orang-orang 

Seimarang yang me ingeitahuii kampu ing leimbahsari  me ingasuimsikan bahwa Le imbahsari 

kampu ing yang ku imuih, kotor, masyarakatnya su isah diatuir tapi seicara pe irkeimbangan 

zaman masyarakat Le imbahsari su idah sadar dan te iratu ir dalam be irkeihidu ipan 

beirmasyarakat. 

Kampu ing Le imbashari yang beirada di keiluirahan Wonosari Keicamatan 

Ngaliyan Kota Se imarang tidak le ipas dari peirihal Agama. Agama yang su idah ada di 
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Leimbahsari meiru ipakan warisan dari ne ineik moyang dan saat ini masyarakat 

Leimbahsari  meimiliki tanggu ing jawab u intu ik teitap meileistarikan warisan itu i seicara 

baik dari geineirasi kei geineirasi, baik itu i anak-anak, reimaja bahkan orang tu ia.
143

 

DalamAgama Islam diwajibkan untukmelaksanakan sholat, Shalat merupakan amalan 

yang pertama kali dihisab oleh Allah SWT, serta dinilai sebagai tiangnya agama. 

Pahala dalam sholat yang paling besar yaitu beribadah sholat berjamaah yang 

mendapat pahala 27 derajat dari pada sholat sendirian yang hanya 1 derajat saja, 

Kondisi Sholat be irjamaah masyarakat Le imbahsari sangat sepi masyarakat yang 

mengikuti jamaah dimusholat lembahsari. Uintu ik meincapai sholat be irjamaah seicara 

ruitin tokoh agama dalam masyarakat me imbu ituihkan meitodei atauipu in faktor dalam 

meinduikuing aktivitas sholat be irjamaah dan dise irtai adanya peiran tokoh agama yang 

beirkeiwajiban me imbimbing masyarakat se isu iai deingan norma-norma yang be irlakui di 

Leimbahsari. 

Beirdasarkan  hasil peineilitian yang peineilitian yang lakuikan di bab seibeiluimnya 

maka dari itui data yang teilah diteimuikan dapat dianalisis ole ih peineiliti. Meinuiruit T. M. 

Hasbi Ash-Shiddieiqy aspeik-aspeik Sholat beirjamaah.
144

 Beirikuit Analisis Pemberian 

Motivasi Sholat Beirjamaah teirhadap masyarakat Leimbahsari seibagai beirikuit: 

1). Sosialisasi 

Sosialisasi ini berhubungan dengan pemahaman dan pengetahuan individu 

terhadap ajaran agamanya. Sosialisasi ini mewujudkan harapan bahwa seseorang 

yang terbiasa tidak beribadah kepada Allah SWT setidaknya memiliki 

pengetahuan dan wawasan dasar mengenai hikmahnya sholat berjamaah yang 

meliputi kesadaran, kedisipinan dan ketaatan serta ketepatan waktu melaksanakan 

sholat. Seseorang paling tidak memahami isi Al Quran karena sebagai pedoman 

hidup dan sumber ilmu pengetahuan. Maka dari itu sumber ajaran Islam sangat 

penting bagi individu untuk meningkatkan kualitas sholatnya. Aspek dimensi ini 

mencakup akidah, ibadah, akhlak, Al Quran dan hadis. Suroso dan Ancok (2011) 

mengatakan bahwa pengetahuan atau pemahaman agama seseorang harus 

memperhatikan karakter khas yang mayoritas ada di kalangan agama tersebut. 

Menurut Suroso dan Ancok ilmu dimensi ilmu agama juga penting karena dapat 

memberikan sentuhan dan pengaruh yang besar terhadap dimensi-dimensi lainnya. 
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Dimensi ilmu agama yang kuat mewujudkan seseorang lebih kokoh dalam hal 

aqidahnya dan semangat dalam beribadah sholat berjamah, serta baik akhlaknya 

yang kemungkinan dapat memiliki kedekatan dengan Tuhan.145 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan temuan 

bahwa masyarakat Lembahsari masih kurang terhadap pengetahuan sholat 

berjamaah. Di sini peran dari tokoh agama dalam memberikan sosialisasi agama 

Islam salah satunya adalah tokoh agama bapak fajar  yang menggunakan metode 

dengan ceramah di masyarakat jika ada orang yang meninggal, khotbah sholat 

Jumat, pengajian, dan peringatan hari besar Islam. Untuk membuat masyarakat 

paham dan mengetahui agama serta sholat berjamaah tidak begitu mudah dan 

instan, ada proses, waktu, dan metode yang digunakan oleh tokoh agama 

setempat, disisi lain Tokoh agama bapak Nazmudin juga mengutarakan kalau 

tokohagama memiliki tanggung jawab dalam aspek agama kepada masyarakat 

untuk bersosialisasi mengenai agama, dengan metode tersebut masyarakat diharap 

mampu memahami dan mengamalkan apa yang telah didapatkan. Hal yang sama 

juga dilakukan oleh tokoh agama ibu uswatun dalam cara membuat masyarakat 

paham akan agama, kajian kitab yang dipakai adalah ta’lim muta’allim, qiroati, 

dan mengajar mengaji. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Brim dalam Berger & 

Chaffec mendefinisiskan bahwa : “Sosialisasi adalah satu proses dimana individu 

memperoleh pengetahuan, keterampilam dan membentuk watak, sehingga mereka 

dapat diterima menjadi anggota masyarakat”. Pandangan lain tentang sosialisasi 

menurut antropologi disebut sebagai “enkulturasi”, yaitu “meliputi transmisi 

informasi, norma dan nilai-nilai masyarakat tertentu”.
146

 Masyarakat Lembahsari 

membutuhkan sosok figur yang dapat dijadikan contoh dalam berkehidupan 

khususnya dalam aspek agama, oleh karena itu kiprah dari tokoh agama harus 

dapat dibuktikan secara maksimal di tengah-tengah masyarakat.  

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Imam Nawawi dalam 

karyanya yang berjudul Al Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibnil Hajjaj yang 

mengemukakan bahwa ilmu individu terkait dengan ajaran ataupun nilai-nilai 

yang ada dalam agamanya. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui 
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pendidikan formal maupun non formal. Sebagaimana yang terjadi dalam dimensi 

ini yang berhubungan dengan kegiatan individu untuk mengetahui dan memahami 

ajaran-ajaran dalam agama yang dianutnya.147 

2). Pendekatan 

Dalam pendekatan perlu memperhatikan perihal pengalaman dan perasaan 

keagamaan yang pernah dialami seseorang. Dalam pendekatan ini untuk 

bimbingan shalat berjamaah pemahaman yang diberikan masih dasar, agar 

memudahkan masyarakat dalam memahami materi yang akan diberikan. Dalam 

bimbingan shalat berjamaah yang diberikan yaitu meliputi hikmah sholat 

berjamaah, manfaat sholat berjamaah, aspek-aspek sholat berjamaah. Tokoh 

agama menyadari bahwa yang dibimbing yaitu masyarakat yang berkarakter 

keras yang mana masyarakat tersebut tidak seperti masyarakat pada umumnya l 

yang mudah untuk dibimbing, maka materi yang diberikan dimulai dari materi 

yang paling dasar, yang sebagian orang menganggapnya itu adalah materi yang 

gampang sehingga terkadang banyak yang menyempelekan materi tersebut. Tidak 

hanya sekedar materi yang diberikan kepada masyarakat, Masyarakat akan 

merasa bosan ketika yang diberikannya hanya sekedar teori, karena bagi mereka 

sulit dalam memahami materi. Para tokoh agama akan memberikannya praktek 

secara langsung kepada masyarakat tata cara yang benar. Masyarakat akan lebih 

senang jika melakukannya secara praktik.  

Kerja keras para tokoh agama yang tidak pernah lelah dalam membimbing 

masyaraat untuk melaksanakan shalat berjamaah sehingga dapat membentuk 

perilaku keagamaan bagi masyarakat berupa anak rajin shalat berjamaah, 

meskipun shalat yang mereka laksanakan masih belum bias secara rutin tetapi 

mereka tetap melaksanakan shalat berjamaah. Dengan bantuan para tokoh agama 

ketika masyarakat sedang melaksanakan shalat berjamaah, para tokoh agama 

membimbingnya dengan sabar dan tekun. Seperti pendekatan metode dakwah 

yang digunakan Rasulullah Saw dianataranya yaitu: 1) Pendekatan Personal 

Pendekatan dengan cara ini terjadi dengan cara individual yaitu antara da’i dan 

mad’u langsung bertatap muka sehingga materi yang disamapaikan langsung 

diterima dan biasanya reaksi oleh mad’u akan langsung diketahui. Seperti ini 

pernah dilakukan pada zaman Rasulullah Saw. Ketika berdakwah secara rahasia. 
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Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan di zaman era modern seperti 

sekarang ini pendekatan personal harus tetap dilakukan karena terdiri dari 

berbagai karakteristik. 2) Pendekatan Pendidikan Pada masa Nabi, dakwah lewat 

pendidikan dilakukan beriringan dengan masuknya Islam kepada para kalangan 

sahabat. Begitu juga pada masa sekarang ini, kita dapat melihat pendekatan 

pendidikan teraplikasikan dalam lembaga-lembaga pendidikan seperti pesantren, 

yayasan yang bercorak Islam ataupun perguruan tinggi yang di dalamnya terdapat 

materi-materi ke Islaman. 3) Pendekatan Diskusi Pendekatan diskusi pada era 

sekaranf sering dilakukan lewat berbagai diskusi keagamaan, da’i berperan 

sebagai narasumber, sedangkan mad’u berperan sebagai audience. Tujuan dari 

diskusi ini adalah membahas dan menemukan pemecahan semua problematika 

yang ada kaitannya dengan dakwah sehingga apa yang menjadi permasalahan 

dapat ditemukan jalan kelaurnya. 4) Pendekatan Penawaran Salah satu falsafah 

pendekatan penawaran yang dilakukan Nabi adalah ajakan untuk beriman kepada 

Allah Swt, tanpa menyekutukan-Nya dengan lain. Cara ini dilakukan Nabi 

dengan memakai metode yang tepat tanpa paksaan sehingga mad’u ketika 

meresponnya tidak dalam keadaan tertekan bahkan ia melakukannya dengan niat 

yang timbul dari hati yang paling dalam. Cara ini pun dilakukan oleh tokoh 

agama atau da’i dalam mengajak mad’unya.
148

 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Imam Nawawi dalam 

karyanya yang berjudul Al Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibnil Hajjaj yang 

mengemukakan bahwa ilmu individu terkait dengan ajaran ataupun nilai-nilai 

yang ada dalam agamanya. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui 

pendidikan formal maupun non formal. Sebagaimana yang terjadi dalam dimensi 

ini yang berhubungan dengan kegiatan individu untuk mengetahui dan memahami 

ajaran-ajaran dalam agama yang dianutnya.149 

3). Pembinaaan 

Yang terakhir adalah Pembinaan, perihal tersebut menjadi hal yang wajib 

dilakukan oleh tokoh agama agar terciptanya tatanan yang baik dan masyarakat 

merasa dihargai dengan diberikannya sentuhan-sentuhan. Masyarakat Lembahsari 

membutuhkan sosok yang dapat membimbing, memotivasi dan membina mereka 
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untuk tetap bersemangat dalam menjalankan sholat berjamaah, kehidupan di 

tempat yang kumuh dengan berbagai tekanan dan latar belakang yang 

mengalaminya. Selanjutnya tokoh agama bapak fajar memberikan penjelasan 

dalam hal pembinaan salah satunya menanamkan rasa kepada 

masyarakatLembahsari untukmenjalankan kewajibanya beribadah sholat kepada 

Allah SWT terutama sholat berjamah. 

Pembinaaan yang diberikan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada masyarakat agar sadar dalam menjalankan sholatnya. Maka dari itu, tokoh 

agama harus memiliki pemahaman yang luas tentang agama, social dan ekonomi 

untuk dapat dipercaya masyarakat, pembuktian nyata diberikan oleh tokoh agama 

seperti yang disampaikan tokoh agama Bapak Nazmudin kepada peneliti kalau 

tokoh agama sudah sepakat sekuat tenaga untuk membina, memotivasi masyarakat 

untuk lebih baik lagi, tokoh agama bersinergi dalam memberikan arahan kepada 

masyarakat untuk beribadah kepada Allah SWT.  

Hasil penelitian tersebut senada dengan teori dari Maolani (2003) dalam 

thesisnya menyatakan pembinaan adalah upaya pendidikan baik formal maupun 

nonformal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah dan bertanggung 

jawab dalam rangka menumbuhkan, membimbing dan mengembangkan dasar-

dasar kepribadian yang utuh. Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pembinaan yang berkenaan dengan ketaatan ibadah. Selaras dengan teori 

diatas Rochman Natawidjaja (1987) dalam Soekanto (2009:34) menerangkan 

pembinaan yaitu seorang yang memiliki peran aktif dalam sebuah proses 

pemberian bantuan kepada orang lain yang diupayakan secara sinkron, dengan 

tujuan orang lain tersebut dapat memahami dirinya sendiri hingga akhirnya 

mampu mengendalikan dirinya dengan baik sesuai norma-norma yang berlaku di 

masyarakat. Pembinaan yaitu suatu usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 

secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil yang lebih baik.150 
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Gambar 4. 3 Motivasi Sholat Beirjamaah Kampu ing Leimbahsari 

Beirdasarkan hasil analisis peineilitian diatas peineiliti dapat meinyimpuilkan 

bahwa Motivasi Sholat beirjamaah masyarakat leimbahsari teirdiri dari tiga notivasi 

diantaranya yaitu Sosialisasi, Pendekatan dan Pembinaan. Kondisi Sholat be irjamaah 

leimbahsari masih kurang stabil, Tetapi disinergikan dengan adanya be ibeirapa keigiatan 

keiislaman yang su idah beirjalan di kampu ing Leimbahsari, dilain sisi deingan adanya 

tokoh agama dapat me inambah peingeitahuian dan wawasan masyarakat dalam aspe ik 

agama Islam dan di dorongan de ingan du ikuingan keiluiarga seirta se imuia pihak 

masyarakat. U ipaya yang te ilah dilaku ikan tokoh agama su idah cuikuip maksimal dalam 

aspeik reiligi dan be irdampak positif bagi lingku ingan masyarakat Le imbahsari kareina 

deingan adanya ke igiatan islam yang dibe irikan keimasyarakat le ibih beirseimangat dan 

meiningkatkan ku ialitas ibadahnya masing-masing. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan teintang peiran tokoh agama 

dalam meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah masyarakat kampung leimbahsari, 

peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa di masyarakat kampung lembahsari meliputi 

Pertama peran kaderisasi uintu ik meinyiapkan beikal bagi anak-anak sampai de iwasa 

deingan dibeirikan se intu ihan agama leiwat tauisiyah, meingaji. Kedua Peran pengabdian 

tokoh agama haru is meinjadi garda te irdeipan dalam aspe ik meingabdi di masyarakat. 

Ketiga Peran dakwah salah satu faktor dalam kegiatan dakwah yang menempati 

posisi penting dalam keberhasilan kegiatan dakwah. Adapun pendapat lain 

mengatakan sebagai peran tokoh agama dilembahsari meliputi Pertama Peran 

Informatif dan Eduikatif yang meinyampaikan peineirangan agama dan meindidik 

masyarakat seisuiai deingan tuintuinan al-Quir’an dan Hadits. Kedua peran Konsultatif 

dan Motivator u intuik ikuit meimikirkan dan meinyeileisaikan peirsoalan yang dihadapi 

masyarakat. Ketiga peran advokatif meimiliki tangguing jawab moral, social dan 

agama uintuik meilakuikan keigiatan peimbeilajaran teirhadap masyarakat dari beirbagai 

ancaman, seirta hambatan yang meiruigikan aqidah. Selanjutnya Motivasi sholat 

berjamaah kampung lembahsari meliputi Pertama sosialisasi untuk mewujudkan 

harapan bahwa seseorang yang terbiasa tidak beribadah kepada Allah SWT 

setidaknya memiliki pengetahuan dan wawasan dasar mengenai hikmahnya sholat 

berjamaah. Kedua Pendekatan yang dilakukan dengan cara individual yaitu antara 

tokoh agama dan masyarakat langsung bertatap muka. Ketiga Pembinaan agar 

terciptanya tatanan yang baik dan masyarakat merasa dihargai dengan diberikannya 

bimbingan, pembianaan dan arahan mengenai sholat berjamaah. 

 

B. Saran-saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, maka saran yang dapat dibeirikan oleih peineiliti 

seibagai beirikuit: 

1. Keipada Masyarakat Leimbahsari 

1) Kondisi Sholat beirjamaah  masyarakat Le imbahsari leibih ditingkatkan dan 

istiqomah dalam meingeirjakan ibadah sholat beirjmaahnya seirta ikuit aktif 
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dalam meingikuiti keigiatan keiislaman yang suidah beirjalan kareina seibagai 

beintuik meindeikatkan diri keipada Allah.  

2) Masyarakat leibih meiningkatkan sholat beirjamaah seirta peimahaman agama 

Islam kareina seibagai beikal keihiduipan, apa yang dibeirikan oleih tokoh agama 

dapat diimpleimeintasikan dan diamalkan dalam seihari-hari. 

3) Masyarakat Leimbahsari dapat meimanfaatkan seicara baik akan adanya tokoh 

agama dalam keihiduipannya. 

2. Keipada Tokoh Agama  

1) Meimbeirikan motivasi keipada masyarakat teintang Sholat beirjamaah yang 

suidah teirbanguin beirjalan baik teintuinya haruis teitap dioptimalkan seicara 

maksimal deingan meilihat keibuituihan masyarakat dan meinjalin komuinikasi 

antar tokoh-tokoh yang ada di Leimbahsari deingan inteins. 

2) Tokoh agama teitap seipeinuih hati dalam meinjalankan peiran dan tangguing 

jawabnya seicara peinuih di Leimbahsari, kareina masyarakat meimbuituihkan 

wuijuid eiksisteinsi dari tokoh agama dalam keihiduipan nyata. 

3) Tokoh agama beirkeiwajiban meileistarikan keigiatan keiislaman, meingajak 

masyarakat dalam keibaikan dan meingajak masyarakat agar aktif dalam 

keigiatan keiislaman teiruitama meinjalankan sholat beirjmaah. 

C. Penutup 

Seigala puiji dan syuikuir bagi Allah yang teilah meilimpahkan rahmat, 

keinikmatan, dan hidayahnya keipada peineiliti seihingga peineiliti dapat meinye ileisaikan 

peineilitian ini deingan baik meiskipuin masih jauih dari kata seimpuirna, hal itui tidak lain 

kareina keiteirbatasan peineiliti. Oleih kareina itui peinuilis meimbuituihkan kritik dan saran 

seicara meimbanguin dari para peimbaca peineilitian ini. Seimoga peineilitian ini dapat 

meimbeirikan manfaat dan beirkah bagi peimbaca khuisuisnya peinuilis seindiri. 
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Draft Wawancara 

Lampiran 1  

c. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN TOKOH AGAMA DALAM 

MEMBERIKAN MOTIVASI SHOLAT BERJAMAAH MASYARAKAT 

KAMPUNG LEMBAHSARI DESA WONOSARI KECAMATAN NGALIYAN 

KOTA SEMARANG. 

a). Draft Wawancara dengan Tokoh Agama  

1. Apakah masyarakat seinang deingan ajakan sholat beirjam’ah dari tokoh agama 

dikampuing leimbahsari deisa wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

2. Bagaimana peiran tokoh agama dikampuing leimbahsari deisa wonosari keicamatan 

ngaliyan kota seimarang? 

3. Apakah Masyarakat meingikuiti sholat beirjamaah dikampuing leimbahsari deisa 

wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

4. Apa saja tuigas tokoh agama dalam meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah 

kampuing leimbahsari deisa wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

5. Bagaimana indikator masyarakat yang dinyatakan teilah beirhasil dalam meimahami 

sholat beirjamaah dikampuing leimbahsari deisa wonosari keicamatan ngaliyan kota 

seimarang? 

6. Bagaimana meitodei yang dilakuikan tokoh agama dikampuing leimbahsari deisa 

wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

7. Bagaimana kondisi sholat beirjamaah kampuing leimbahsari deisa wonosari 

keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

8. Apa uipaya yang dilakuikan tokoh agama dalam meimbimbing masyarakat kampuing 

leimbahsari deisa wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

9. Apa faktor peinduikuing dan peinghambat tokoh agama dalam meimbeirikan motivasi 

sholat beirjamaah yang di lakuikan tokoh agama di kampuing leimbahsari deisa 

wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang ? 
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Lampiran 2 

i. Draft Wawancara dengan Masyarakat  

1. Apakah bapak/ibui seinang deingan adanya ajakan beiribadah dari tokoh 

agama dalam meiningkatkan Ibadah Shalat Beirjamaah pada masyarakat 

dikampuing leimbahsari deisa wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

2. Apakah bapak/ibui meingikuiti sholat beirjamaah dikampuing leimbahsari deisa 

wonosari keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

3. Apakah tokoh agama meimbeirikan motivasi sholat beirjamaah? 

4. Peiruibahan apa yang teirjadi pada  bapak/ibui seiteilah meineirima motivasi 

sholat beirjamaah dari tokoh agama dikampuing leimbahsari deisa wonosari 

keicamatan ngaliyan kota seimarang 

5. Apa faktor peinduikuing dan peinghambat bapak/ibui dalam meilaksanakan 

ibadah sholat beirjamaah masyarakat dikampuing leimbahsari deisa wonosari 

keicamatan ngaliyan kota seimarang? 

6. Bagaimana tanggapan bapak/ibui seibagai masyarakat kampong leimbahsari 

akan peiran tokoh agama dalam meimbeirikan motvasi sholat beirjamaah? 

7. Bagaimana cara bapak/ibui uintuik meiningkatkan sholat beirjamaah? 
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